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xPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel  berikut:
Huruf
Latin
Huruf
Arab
Huruf
Latin
Huruf
Arab
Huruf
Latin
Huruf
Arab
b : ﺐ z : ز f : ﻒ
t : ﺖ s : س q : ق
s| : ث sy : ﺶ k : ك
j : ج ş : ﺺ l : ﻞ
h} : ح d} : ض m : م
kh : خ t{ : ﻂ n : ن
d : د z{ : ﻆ w : ﻭ
ż : ذ ‘ : ع h : ﻫ
r : ر g : غ y : ي
Hamzah (ﺀ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa di beri
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya  sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ﹶﺍ fath}ah a a
ﹺﺍ kasrah i i
ﹸﺍ d}}}ammah u u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya  sebagai berikut:
xi
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ﹾﻰﹶ fath}ah dan ya ai a dan i
ﹾﻮﹶ fath}ah dan wau au a dan u
Contoh:
ﹶﹾﹶ : kaifa
ﹶﹾﹶ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya  sebagai berikut:
Harkat dan
Huruf
Nama Huruf dan
Tanda
Nama
ﹶ….|ﹶ….. fath}ah dan alif atau ya ā a dan garis di atas
ﹺ kasrah dan ya i> i dan garis di atas
ﹸ d}}ammah dan wau ū u dan garis di atas
Contoh:
ﹶﺕﺎﻣﹶ : ma>ta ﹶﻞﻴﻗﹺ : qi>la
ﹶﻰﻣﺭﹶ : rama> ﹸﺕﻮﻤﻳﹶ : yamu>tu
4. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
raud}ah al- at}fa>l
al-madi>nah al-fa>d}ilah,   al-h}ikmah
xii
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ), transliterasinya dilambangkan dengan pengulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :
ﹶﺎﻨﺑﹼﹶﺭ : rabbana>
ﹶﹼﹾﺞﺤﻟﺍﹶ : al-h}ajj
Jika huruf ﻯ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ﻰ ﹺ ), maka ditransliterasinya seperti huruf maddah (i).
Contoh :
ﹼﹴﻰﻠﻋﹶ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﹼﻰﺑﹺﹶﺮﻋﹶ : ‘Arabi> (bukan  ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisab Arab dilambangkan ﻻ (alif lam maarifah).
Transliterasinya seperti biasa, al-, baik diikuit oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis datar (-).
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Jika terletak di awal kata, ia tak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
ﺀﻮﻨﻟﺍ : al-nau’
ﺕﺮﻣﺍ : umirtu
8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam bahasa Indonesia
Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata atau kalimat yang
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Adapun kata atau kalimat yang sudah
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis
dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi di atas,
xiii
misalnya Al-Qur’ān (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus, dan umum. Kata-kata yang
menjadi bagian dari teks Arab, akan ditransliterasikan secara utuh.
Contohnya:
Fi> Z}ilāl al-Qur’ān
Al-Sunnah qabl al-tadwīn
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umūm al-lafz} lā bi khuşūş al-asbab.
9. Lafz} al-Jalalah ( ﷲا )
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nomina), ditransliterasikan tanpa huruf
hamzah. Contohnya:
ﷲا ﻦﯿد: di>nulla>h
ﷲا ﺎﺑ : billa>h
Adapun ta’marbūt}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al- jalālah
ditransliterasikan dengan huruf [t].
Contohnya:
ﷲا ﺔﻣﺣر ﻲﻓ ﻢھ : hum fī rah}matillāh
10. Huruf Kapital
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, menggunakan huruf kapital (Al-). Ini
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik dalam teks atau rujukan.
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Syahruramad}a>n al-laz|i> unzila fih al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T}u>si>
Abu> Nas}r al- Fara>bi>
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DAFTAR SINGKATAN
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ABSTRAK
Nama Penyusun : Aifah
NIM : 80100208040
Judul Tesis : Kontribusi Pendidikan Keluarga dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di SMP Negeri 20 Palu
Penelitian tentang kontribusi pendidikan keluarga dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an ini bertujuan untuk peningkatan hasil baca tulis Al-
Qur’an siswa karena adanya pengaruh kontribusi keluarga dalam mendukung
pelaksanaan setiap program pembelajaran di SMP Negeri 20 Palu.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach). Jenis penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan pendekatan pedagogis, psikologis,
teologis normatif dan pendekatan yuridis. Sampel diambil dengan teknik total
sampling siswa  dengan jumlah  responden, yaitu kelas VII, VIII, IX berjumlah 68
orang. Pengolahan data menggunakan analisis person product moment, yakni dengan
menghitung korelasi hasil angket dan nilai hasil membaca Al-Qur’an siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam  semester ganjil  Tahun Ajaran 2008/2009 dan
semester genap Tahun Ajaran 2009/2010. Hasil korelasi selanjutnya dihitung dengan
t(hitung) dan regresi untuk menguji hipotesis.
Hasil penelitian ini diperoleh: 1) Gambaran kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa di SMP Negeri 20 Palu di nilai cukup. Hasil yang dicapai setiap lulusan siswa
bisa baca Al-Qur’an dengan tartil dan benar. 2) Kontribusi keluarga terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa berdasar respon angket yang di distrubusi
pada kategori “sedang” dengan nilai prosentase sebesar 68,53 persen. Nilai belajar
rata-rata membaca Al-Qur’an siswa sebesar 77,57. Berdasarkan pada interval nilai
ini termasuk dalam kategori “sedang”, akan tetapi sudah mencapai nilai Kriteria
Ketetuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan yaitu 70, dan 3) Pengaruh
kontribusi keluarga  dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an  pada
siswa  diketahui dari uji hipotesis dengan nilai hasil regresi, yaitu F (hitung) =
143,627 ≥ F(tabel)= 3,91, yang berarti semakin ditingkatkan pengaruh kontribusi
keluarga  maka hasil belajar akan semakin meningkat. Sehingga H1 yang berbunyi
pengaruh kontribusi keluarga memberikan pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasilnya dapat di terima.
Implikasi dari hasil penelitian diketahui bahwa kontribusi pendidikan
keluarga terhadap peningkatan membaca Al-Qur’an siswa memberikan nilai sebesar
68,50 persen.  Temuan di atas sebagai bahan dan agenda oleh orang tua untuk
meningkatkan kontribusi pendidikan keluarga, serta untuk mengetahui hambatan
dan solusi memotivasi siswa dalam proses pembelajaran baca Al-Qur’an  yang
menjadi bahan evaluasi bagi guru.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses pendidikan mempunyai tiga pilar penting. Ketiga pilar itu, sekolah,
masyarakat, dan keluarga. Pola penyelenggaraan pendidikan nasional mengakibatkan
ketiga pilar penting terpisah. Sekolah terpisah dari masyarakat atau orang tua. Peran
orang tua terbatas pada persoalan dana. Orang tua dan masyarakat belum terlibat
dalam proses pendidikan menyangkut pengambilan keputusan monitoring,
pengawasan dan akuntabilitas. Akibatnya sekolah tidak mempunyai beban untuk
mempertanggung jawabkan hasil pelaksanaan pendidikan kepada orangtua.
Dalam konteks manajemen berbasis sekolah (MBS) orang tua merupakan
stakeholders yang berkepentingan terhadap kualitas penyelenggaraan pendidikan.
Sebagai mainstakeholder, orang tua dapat menuntut kualitas mutu pendidikan yang
diperoleh anak-anaknya, kepada penyelenggara pendidikan yaitu sekolah dan
pemerintah.1Disisi lain pihak sekolah dapat melibatkan secara aktif orangtua
maupun komite sekolah dalam meningkatkan mutu proses pendidikan. Pelibatan
orang tua secara aktif bagi sekolah pertama-tama berorientasi pada pemberdayaan
sekolah bukan untuk mendikte pengelolaan sekolah.
Komunikasi intensif pihak sekolah dapat dilakukan secara proaktif dengan
menghubungi orang tua lewat penyampaian berita sekolah secara periodik. Hal ini
memberi peran kepada orangtua untuk ikut terlibat dalam pengambilan keputusan
1H.A.R Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional (Cet VII; Bandung; Remaja Rosdakarya
Offset, 2004), h. 82. lihat juga H. Abd. Hafid, Standarisasi Manajemen Pendidikan Islam (Buletin
Al-Marhammah No.90 Th. VIII,  2005), h. 11.
2sekaligus tanggungjawab dalam pelaksanaanya. Selain peran klasik yang baik,
selama ini berupa sumbangan uang komite (sebelum lahirnya PERDA tentang
Pendidikan Gratis), juga baik untuk diteruskan adalah keterlibatan orangtua sebagai
sponsor kegiatan di sekolah terutama kegiatan sosial yang dapat mengasah hati
nurani dan kepedulian siswa.
Orang tua masih berpandangan bahwa urusan pendidikan anak-anaknya
sepenuhnya menjadi tanggung jawab sekolah, utamanya kepala sekolah dan para
guru. Merah hijau hasil pendidikan anaknya sepenuhnya diserahkan kepada sekolah.
Kebanyakan orang tua bertanggung jawab hanya sebatas pada penyediaan biaya
sekolah dan memenuhi keperluan sarana pendidikan bagi anaknya.2
Selain itu, kebanyakan orang tua tidak mengetahui persoalan yang berkaitan
dengan pendidikan anak-anaknya, apalagi penguasaan mata pelajaran yang tertuang
dalam buku pelajarannya. Salah satu diantaranya adalah mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam   dengan muatan materi tentang pelajaran membaca Al-Qur’an.
Sekolah adalah sebuah institusi yang awalnya digagas oleh masyarakat
sebagai sarana untuk mendidik generasi muda dalam rangka mempersiapkan mereka
untuk menghadapi tantangan hidup.3
Sekolah mempunyai tanggung jawab besar terhadap anak yang diamanahkan
orang tua kepadanya. Karena amanah yang diemban itu besar, maka muncullah
peraturan-peraturan yang orang tua harus terlibat di dalamnya, seperti: tertib shalat
2Suparlan, Membangun Sekolah Efektif(Cet. I;Yogyakarta: Hikayat, 2008), h.218.
3Khalid Ahmad Syantut, Melejitkan Potensi Moral dan Spiritual Anak: Panduan Pendidikan
Anak Prasekolah, terj. Akmal Burhanudin, judul asli; “Da@rul Bait f@i Tarbiyyati At Tiffli@ Al Muslimi
Da@r Al Mathbu’at Al Haditsah” ( Bandung: A Syaamil, 2007), h. 113.
3lima waktu, terbiasa melafazhkan doa-doa syar’i, bacaan serta hafalan Al-Qur’an
beberapa surat, lulus dengan nilai akhir tinggi. Hal tersebut di antara bentuk
kompetensi lulusan yang dijanjikan sekolah untuk orang tua kepada anaknya.
Membaca Al-Qur’an adalah perbuatan yang sangat mulia, mengangkat
derajat bagi pembacanya, melantunkan perkataan yang penuh dengan makna dan
memperoleh ganjaran bagi yang melafazkannya, bahkan merupakan bentuk macam
ibadah untuk mendekatkan pelakunya kepada Allah swt.
Diantara Kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah mengajari
siswa membaca Al-Qur’an, karena Al-Qur’an membangun prilaku dan akhlak, juga
memelihara lisan, mengokohkan akidah serta menjamin masa depan siswa.
Peran orang tua dalam meningkatkan bacaan Al-Qur’an anak di rumah
antara lain mengontrol dan membimbing. Dalam meningkatkan bacaan  Al-Qur’an
ini, orang tua memiliki langkah-langkah untuk memudahkan anaknya membaca
Al-Qur’an. Langkah tersebut adalah sebagai berikut: pertama, mengetahui metode
yang cocok untuk mengajar bacaan; kedua memotivasi; ketiga menciptakan
lingkungan yang kondusif.
Sebagai institusi sosial terkecil, keluarga merupakan fondasi dan investasi
awal untuk membangun kehidupan sosial dan kehidupan bermasyakat secara luas
agar menjadi lebih baik. Sebab, di dalam keluarga internalisasi nilai-nilai dan norma-
norma sosial jauh lebih efektif dilakukan dari pada melalui institusi lainnya di luar
keluarga yaitu pada lembaga pendidikan.4
4Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 2007),  h.56.
4Lembaga pendidikan juga memiliki fungsi yang demikian, namun karena
posisinya yang sangat formal ditambah waktu jam pelajaran yang terbatas, proses
internalisasi nilai dan norma melalui sekolah jangkauannya tidak seluas proses
internalisasi yang dilakukan di dalam keluarga. Apalagi selama ini hampir sebagian
besar lembaga pendidikan hanya berorientasi pada aspek kognitif atau kecerdasan
intelektual siswa semata, sementara dalam ilmu psikologi sosial kecerdasan
intelektual belum sempurna untuk menjadikan kehidupan bermasyarakat tanpa
diikuti oleh kecerdasan emosional, spiritual, dan kecerdasan sosial. Kecerdasan yang
disebutkan terakhir ini akan lebih efektif ketika berlangsung di dalam keluarga.5
Sekolah dan orang tua mempunyai tanggung jawab untuk membimbing
siswa.Tanggung jawab sekolah berbeda dengan tanggung jawab orang tua.
Tanggung jawab orang tua sebagaimana Syaiful Bahri Djamarah mengatakan:
“Mendidik anak adalah tanggung jawab orang tua”.
Kalaupun tugas pendidikan anak dilimpahkan kepada guru di sekolah, tugas
guru hanya sebatas membantu orang tua dan bukan mengambil alih tanggung jawab
orang tua secara penuh”.6
Jadi, dalam mempelajari Al-Qur’an ini adalah tanggung jawab orang tua
bukanlah tanggung jawab guru semata di sekolah. Artinya guru di sekolah
mempunyai tanggung jawab akan tetapi tanggung jawab itu tidak sepenuhnya
kepada guru di sekolah dan sifatnya hanya membantu orangtua untuk
mengembangkan bakat anak.
5Abdurrahman An Nahlawi, Ushulut Al-Tarbiyah Islamiyah wa Asa@libiha@ al-bait wal
Madrasati wal Mujtama@; diterjemahkan oleh  Shihabuddin dengan judul Pendidikan Islam di Rumah
,Sekolah, dan Masyarakat (Cet. I; Jakata: Gema Insani Press, 1995), h. 139-143.
6Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.21
5Agama Islam memberikan pendidikan terhadap keluarga sesuai firman Allah
swt., dalam Q.S. al-Syu’ara/26: 214.
       
Terjemahnya:
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.7
Fungsi orang tua dalam Islam pun dijelaskan Allah swt. dalam firmanNya
dalam Q.S. al-Tahrim/66: 6.
                        
                  
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.8
Hal senada juga di sabdakan oleh Rasulullah saw.:
 ُﻦ ﺑ َﺔﻤﻠ ﺳ ﻮ ﺑأ ﻲ ﻧَﺮﺒﺧأ ﱢيﺮھ ﱡﺰﻟا ِﻦﻋ ُُﺲﻧﻮﯾ ﺎﻧَﺮﺒﺧأ ِ ﱠﷲ ُﺪﺒﻋ ﺎﻧﺮﺒﺧأ ُناﺪﺒَﻋ ﺎﻨﺛ ﱠﺪﺣ ِﻦﻤﺣﺮﻟاِﺪ ﺒﻋ
 :ﻢﻠ ﺳو ﮫ ﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِ ﱠﷲ ُلﻮ ﺳر لﺎﻗ :لﺎُﻘﮭﻨﻋ ُ ﱠﷲ َﻲﺿر َةﺮﯾﺮھ ﺎﺑأ ﱠنأ» ّﻻإ ٍدﻮ ﻟﻮَﻣ ﻦ ِﻣ ﺎ ﻣ
(ىرﺎﺨﺒﻟا)،ﮫﻧﺎﺴ ﱢﺠُﻤﯾ وأ ِﮫﻧاﺮ ﱢَﺼُﻨﯾ وأ ِﮫﻧاد ﱢﻮُﮭﯾ ُهاَﻮﺑﺄﻓ ،ِةَﺮِﻄﻔﻟا ﻰﻠﻋ َُﺪﻟُﻮﯾ9
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Ed. Revisi; Bandung: Gema Risalah
Press, 2003), h. 960.
8Ibid, h. 951.
9Muhammad ibn Isma>'il Abu Abdullah al-Bukha>ri@, al-Jami' al-s}ahih al-Mukhtas}ar S{ahih
al-Bukha>ri@, Juz IV (Cet. I; Bairut: Da>ribn Kas\ir, 1407 H/1987M), h. 1792,  no. hadis: 4497.
6Artinya:
Abda>n telah menceritakan kepada kami, 'Abdullah telah menceritakan kepada
kami, Yunus telah menceritakan kepada kami dari al-Zuhri, telah menceritakan
kepadaku oleh Abu> Salamah bin Abd al-Rahman, Sesungguhnya Abu> Hurairah
r.a. telah berkata, Rasulullah saw. telah bersabda: "Tidak seorang-pun anak
yang dilahirkan melainkan lahir dalam keadaan fitrah, maka orang tuanyalah
yang menjadikannya Yahudi, Nasrani dan Majusi (al-Bukhari@).
Menurut hadis ini, manusia lahir membawa kemampuan, yang disebut fitrah.
Fitrah yang disebutkan dalam hadis ini adalah potensi. Potensi adalah kemampuan.
Jadi Fitrah yang dimaksud adalah kemampuan. Ayah dan Ibu dalam hadis ini adalah
lingkungan sebagaimana yang dimaksud oleh ahli pendidik.10
Menurut hadis ini juga kontribusi keluarga memberi pengaruh terhadap
perkembangan seorang anak.11
Anak adalah bagian yang sangat diharapkan oleh orang tuanya agar menjadi
anak yang saleh dan salehah, bertanggung jawab bagi dirinya sendiri, serta
bertingkah laku yang baik terhadap orang tua  maupun masyarakat sekitar.
Dapat dipahami bahwa pertama kali seorang anak mendapatkan pendidikan
dari keluarganya. Hal pertama yang sangat penting ditanamkan dalam diri anak
dalam proses pendidikannya adalah penanaman nilai-nilai agama. Ini sangat penting
karena sedini mungkin di dalam diri anak harus dibangun basic (dasar) agama yang
kuat sebagai bekal baginya untuk menjalani kehidupannya.
10Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. II; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1994), h. 35.
11Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Gaya Media Pratama,
1997), h. 128, lihat pula Prasetya, Filsafat Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 190.
Kedua,. Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru (Cet. II; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 43-44. Lihat M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan: Teori dan Praktis
(Cet. VIII; Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 60
7Penanaman dan pembinaan pendidikan agama pada diri anak menurut peran
aktif keluarganya yang tidak bisa diabaikan begitu saja. Adalah kesalahan yang
sangat fatal bila menyerahkan pembinaan pendidikan agama anak pada lingkungan
masyarakat maupun sekolah saja. Hal ini disebabkan tanggung jawab pendidikan
agama paling awal bagi anak terletak di pundak orang tuanya.
Pengaruh yang kuat dalam memberikan pendidikan agama terhadap anak
tentang akhlak adalah teladan dari orang tua. Cara ini adalah cara yang lebih efektif,
karena bisa memberikan gambaran isyarat yang jelas serta dapat  ditiru. Pengetahuan
anak mengenai sikap yang baik/benar sebagian besar diperoleh dengan menyerap
atau meniru sikap orang tua, sehingga orang tua dituntut untuk memberikan
tauladan yang baik terhadap keluarga sendiri maupun masyarakat.12 Sebab sikap
merupakan hasil belajar yang diperoleh melalui pengalaman dan interaksi yang terus
menerus dengan lingkungan.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal I ayat 13 menyatakan bahwa Pendidikan
informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.13 Sangat jelas dalam
undang-undang SISDIKNAS tersebut menggambarkan bahwa keluarga merupakan
jalur pendidikan informal setelah sekolah yang bertujuan untuk membantu sekolah
dalam meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa baik aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.
12Charles Scaefer, judul asli Chil Psycology; Parenting; “Bagaimana Mempengaruhi Anak:
Pegangan Praktis Bagi Orangtua (Semarang: Dahara Prize, 1991),  h. 16
13Republik Indonesia, Undang-undang  RI Nomor 20 Tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Cet. I; Jakarta:  Wipress, 2006), h. 5
8Sam Redding, dalam bukunya Booklet International Academy of Education,
Bureau of Education, UNESCO bertajuk “Parents and Learning” menyebutkan
bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan dapat dibagi dalam tiga kategori
sebagai berikut:
1. Keterlibatan orang tua dengan anak-anaknya sendiri,
2. Keterlibatan orang tua dengan orang tua anak-anak yang lain, dan
3. Keterlibatan orang tua dengan sekolah tempat semua siswa itu belajar.14
Keterlibatan orang tua dalam suatu keluarga yang selalu mengutamakan
pendidikan dan didukung akan lingkungan sekolah yang dinamis, apalagi jika
lingkungan masyarakat banyak memberikan nilai edukatif yang sesuai
denganharapan, maka dapat berpengaruh besar terhadap siswa untuk mempunyai
prestasi lebih baik. Sebaliknya jika keluarga yang kurang mengutamakan pendidikan
ditambah kurangnya dukungan dari pihak sekolah dan masyarakat maka prestasi
belajar siswa jauh dari harapan.
Kesadaran untuk mengoptimalisasikan sekaligus merevitalisasi
(menghidupkan kembali) kehidupan keluarga ini sangat penting, apalagi banyak
sekali problem-problem pendidikan yang muncul di kalangan siswa. Selama ini
masyarakat terlalu melupakan kontribusi keluarga terhadap sekolah sehingga setiap
muncul problem pendidikan, selalu perhatian tertuju pada institusi-institusi formal
atau sekolah yang disalahkan. Padahal, perilaku siswa diluar lingkungan sekolah
14S. Redding, Alliance for Achievement: an Action Plan for Educators and Parents. Journal
of Educational Research (vol. 15; UK:  Kidlington, 1991), h. 147–62.
9yang terjadi sangat besar dipengaruhi oleh keluarga dalam menjalankan fungsi dan
perannya secara utuh.
Di SMP Negeri 20 Palu merupakan sekolah umum yang mengajarkan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam  dengan ruang lingkup pelajaran Al-Qur’an. Hal
ini didasari pada Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan NasionalPasal 37 ayat (1) Butir (a) yang menyatakan bahwa kurikulum
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan agama.15 Serta Peraturan
Daerah Propinsi Palu Nomor 007/4018/Pend/2007 tanggal 1 Nopember 2007 tentang
Tuntas Baca Al-Qur’an.16
Sebagai lembaga formal yang bernaung di bawah Departemen Pendidikan
Nasional, SMP Negeri 20 Palu melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan alokasi waktu dua jam pembelajaran dalam sepekan yang terbagi kedalam
beberapa aspek muatan materi pelajaran Al-Qur’an  Hadis, Akidah Akhlak, Fiqih
dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Minimnya alokasi waktu dengan muatan
materi pembelajaran PAI yang begitu padat menjadi kendala tersendiri bagi
pelaksanaan keseluruhan program pembelajaran yang telah didesain sedemikian rupa
oleh guru berdasarkan KTSP dan Standar Nasional Pendidikan yang telah di
tetapkan khusunya dalam mendalami pendidikan Al-Qur’an. Salah satu upaya yang
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam  adalah mencari dukungan dan
menjalin kerjasama dengan orang tua siswa agar memberikan dukungan, pembinaan
serta pendidikan tambahan kepada anaknya tentang pendidikan membaca Al-Qur’an.
15Lihat Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor  20 Tahun  2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, op.cit. Pasal 37 ayat (1) butir (a).
16Pemda Palu, Perda nomor 007/4018/Pend/2007 tentang Tuntas Baca Al-Qur’an (Palu:
PEMDA, 2007),  h. 2.
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Pembelajaran Al-Qur’an terhadap anak adalah salah satu perintah dalam
agama sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.:
ﺮﻘﻟا ةءاﺮﻗو ،ﮫﺘﯿﺑ ﻞھأ ﺐﺣو ،ﻢﻜﯿﺒﻧ ﺐﺣ :لﺎﺼﺧ ثﻼﺛ ﻰﻠﻋ ﻢﻛدﻻوأ اﻮﺑدأ٧١17٧٧٧۱
Artinya:
Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara; Mencintai Nabi kalian
(Muhammad saw.,), mencintai Ahlulbaitnya dan membaca Al-Qur'an (HR.
Ath-Thabrani atau Ibn Najar).
Fenomena-fenomena di atas terutama dalam hal kontribusi keluarga dalam
pendidikan sekolah menunjukkan bahwa banyak orang tua siswa belum
memahami sepenuhnya tentang peranannya dalam membantu pendidikan
disekolah. Demikian pula hasil pengamatan awal penulis terhadap siswa di SMP
Negeri 20 Palu cenderung memiliki hasil belajar yang belum memuaskan,
terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  salah satu standar
kompetensi yang ada yaitu membaca Al-Qur’an  (Menerapkan berbagai hukum
bacaan dalam Al-Qur’an). Masih banyak siswa yang belum lancar membaca
Al-Qur’an  dan bahkan sebagian besar siswa belum pernah menamatkan membaca
Al-Qur’an, tidak bisa menghafal beberapa surat-surat pendek dalam Al-Qur’an
dan malas mengerjakan tugas dirumah yang diberikan oleh guru.
Hal ini menurut pengamatan penulis, masih kurangnya peranan pendidikan
sertakontribusi keluarga guna membantu siswa di lingkungan sekolah. Kurangnya
peran orang tua siswa dalam mendorong anaknya untuk belajar membaca
Al-Qur’an baik di rumah atau pun memasukkan anaknya ke taman pendidikan
Al-Qur’an  (TPA).
17Al-Jami’ al-Baya@n fi@ Ta’wil al-Qur’an; Ibnu Jari@r Ath-Thabra@ni; Muassasah al-Risalah;
(Cetakan I; Beirut, tp,1420 H), h. 726
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Dalam hal ini Husni Rahim menyatakan bahwa pada umumnya anak yang
duduk di SMP setelah mempelajari pendidikan agama selama 9 tahun akan tetapi
masih banyak siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an, belum melaksanakan
salat lima waktu secara tertib dan tidak berpuasa di bulan Ramadhan.18
Berdasarkan pengamatan awal penulis tersebut tampak bahwa  lingkungan
di luar sekolah khususnya kontribusi keluarga  sangat berpengaruh terhadap
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah terutama dalam materi
pembelajaran Al-Qur’an. Hal ini terlihat pada kurangnya perhatian orang tua
kepada anaknya. Dengan terbatasnya jam pelajaran di sekolah seharusnya orang
tua  berperan dalam penambahan pendidikan kepada anaknya di luar sekolah.
Bertitik tolak pada latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dalam upaya meningkatkan peranan keluarga dengan melihat
seberapa besar kontribusi keluarga atau orang tua khususnya dalam membantu
pendidikan di sekolah secara umum dan terkhusus tentang kemampuan membaca
Al-Qur’an  pada siswa di SMP Negeri 20 Palu. Maka judul penelitian dalam tesis ini
adalah “Kontribusi Pendidikan Keluarga dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an  Siswa di SMP Negeri 20 Palu’’.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas  maka masalah pokok penelitian
ini adalah bagaimana kontribusi pendidikan keluarga dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMP Negeri 20 Palu yang di rumuskan
dalam sub masalah sebagai berikut:
18Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Logos, 2001), h. 37.
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1. Bagaimana gambaran kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMP Negeri
20 Palu?
2. Bagaimana kontribusi pendidikan keluarga dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa di SMP Negeri 20 Palu?
3. Bagaimana pengaruh kontribusi pendidikan keluarga terhadap peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an  siswa di SMP Negeri 20 Palu?
C. Hipotesis
Berdasarkan deskripsi teoritis yang ada, maka hipotesis yang diajukan
adalah:
1. Adanya pengaruh positif dan hubungan yang signifikan antara kontribusi
pendidikan keluarga  terhadap peningkatan membaca Al-Qur’an siswa di SMP
Negeri 20 Palu.
2. Adanya peningkatan hasil belajar  kemampuan membaca Al-Qur’an  siswa di
SMP Negeri 20 Palu.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk terhindar dari kesalahpahaman dalam memahami judul tesis ini maka
terlebih dahulu penulis menjelaskan istilah-istilah yang dianggap penting dalam tesis
ini secara singkat:
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a. Kontribusi Pendidikan Keluarga
Pengertian kontribusi pendidikan keluarga yang dimaksud dalam penelitian
ini berdasarkan pendapat di atas adalah sumbangan keluarga terhadap pendidikan
membaca Al-Qur’an bagi anggota keluarga yang bersekolah di SMP Negeri 20 Palu.
b. Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an adalah dengan cara
meningkatkan minat dan cara belajar membaca Al-Qur’an.
Pengertian operasional dari judul tesis ini adalah kontribusi keluarga sangat
penting dan merupakan pendidik utama dan pertama kepada anak, sehingga dapat
meningkatkan pendidikan membaca Al-Qur’an  di sekolah.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penulisan tesis ini adalah:
a. Kontribusi pendidikan keluarga dalam hal peranan dan tanggung jawab keluarga
dalam peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa di SMP Negeri
20 Palu.
b. Faktor pendukung, penghambat serta upaya keluarga dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMP Negeri 20 Palu.
c. Analisis pengaruh kontribusi pendidikan keluarga dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMP Negeri 20 Palu.
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E. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan
Menurut penulis, penelitian ini belum ada yang melakukan secara spesifik
(khusus) mengkaji tentang kontibusi keluarga dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an  siswa di SMP Negeri 20 Palu. Berdasarkan penelusuran
literatur yang penulis lakukan di perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
maka penulis temukan beberapa tesis yang hampir semakna dengan tesis yang
penulis bahas, yaitu sebagai berikut:
M. Nasir Maidin menulis Hubungan Antara Minat Belajar Pendidikan Agama
dan Kemampuan Siswa membaca Al-Qur’an  pada SMA Negeri Kab. Pinrang,
mengemukakan  bahwa minat siswa  yang tinggi terhadap Pendidikan Agama Islam
yang didukung oleh kemampuan membaca Al-Quran dengan tartil dan membaca
dengan tajwid dan makhraj akan lebih memudahkan siswa  menelaah seluruh materi
Pendidikan Agama Islam  yang disajikan oleh guru dengan baik tanpa hambatan.19
Rahimah menulis, Suatu Analisa terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an
di Kalangan Siswa Sekolah Pertama Negeri Amparita Tellu Limpoe Kabupaten
Sidenreng Rappang, membedakan kemampuan siswa  membaca Al-Qur’an  menjadi
tiga tingkatan yaitu;
a. Kemampuan tingkat tinggi membaca dengan fasih dan menguasai kaedah-kaedah
tajwid diiringi dengan lagu yang tepat.
19M. Nasir Maidin, Hubungan Antara Minat Belajar Pendidikan Agama dan Kemampuan
Siswa membaca Al-Qur’an  pada SMA Negeri Kab. Pinrang,(Tesis Pascasarjana, Program Studi
Dirasah Islamiyah UIN Alauddin, Makassar, 2009), h. xiii.
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b. Kemampuan tingkat menengah yang telah menamatkan Al-Qur’an  dan dapat
membaca dengan lancar, tetapi tidak memiliki kemampuan membaca yang
disertai dengan lagu dan tajwid dengan baik.
c. Kemampuan tingkat rendah adalah siswa  yang memiliki kemampuan membaca
Al-Qur’an  dalam kategori tidak lancar dan hanya dapat membaca sedikit-sedikit,
baik mereka yang tamat maupun yang tidak tamat.20
Zainal Abidin Adam menulis dalam judul Pengaruh tingkat Penguasaan
BacaTulis Al-Qur’an terhadap Prestasi Pendidikan Agama Islam Siswa SMA
Negeri I Pangkajene Kabupaten Pangkep yang pertama  menggambarkan tentang
tingkat kemampuan baca tulis Al-Qur’an  siswa Pangkajene. Kedua menggambarkan
prestasi Pendidikan Agama Islam. Ketiga menggambarkan hubungan antara tingkat
penguasaan baca tulis Al-Qur’an  dengan prestasi Pendidikan Agama Islam  siswa
SMA Negeri I Pangkajene.21
Hj. Mudiah Ismail yang menulis dalam judul “Peranan Keteladanan dan
Pembiasaan dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin diri” mengemukakan
karakteristik anak merupakan modal utama orang tua dan pendidik lainnya dalam
membimbing anak mengembangkan disiplin dirinya.22
20Rahimah, Suatu Analisa terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an  di Kalangan Siswa
Sekolah Pertama Negeri Amparita Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang,(Tesis Pascasarjana,
Program Studi Dirasah Islamiyah UIN Alauddin, Makassar, 2008), h. xii.
21Zainal Abidin Adam, Pengaruh tingkat Penguasaan Baca Tulis Al-Qur’an terhadap Prestasi
Pendidikan Agama Islam Siswa SMA Negeri I Pangkajene Kabupaten Pangkep, (Tesis Pascasarjana,
Program Studi Dirasah Islamiyah UIN Alauddin, Makassar, 2008), h. xvi.
22Hj. Mudiah Ismail, Peranan Keteladanan dan Pembiasaan dalam Membantu Anak
Mengembangkan Disiplin diri, (Tesis Pascasarjana, Program Studi Dirasah Islamiyah UIN Alauddin,
Makassar, 2007), h. xvi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Nawir Radjaming alumni Program
Pascasarjana UIN Makassar tahun 2004, dengan judul “Konsep Pendidikan Islam
tentang Pembinaan dan Kedisiplinan anak di Rumah Tangga”, membahas tentang
ketaatan atau kedisiplinan dalam hal apa yang harus ditanamkan kepada anak dalam
rumah tangga, serta bagaimana upaya kedua orang tua dalam pendidikan Islam
membina anak di rumah tangga agar selalu taat dan disiplin.23
Penelitian yang dilakukan oleh Isyakdiah alumni Program Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar tahun 2009, dengan judul “Pengaruh Pendidikan Islam dalam
Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat terhadap Pengamalan Nilai-nilai Islam
bagiSiswa SMP Aminah Syukur Samarinda” membahas tentang seberapa besar
pengaruh pendidikan agama terhadap pengamalan nilai-nilai islami yang terdapat
dalam surat Lukman ayat 13-19  SMP Amiah Syukur dengan hasil penelitiannya
bahwa Pendidikan Agama Islam  di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat  dapat
lebih ditingkatkan dan diperlukan kerja sama yang harmonis, dinamis, dan terpadu di
ketiga lingkungan pendidikan tersebut.24
Dalam  tesis saudara La Gamoro berjudul; Kerjasama Orang Tua dan Guru
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 13 Kendari.
Mahasiswa S2 alumni Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kerjasama orang tua dan guru dalam
pembelajaran  telah terlaksana dengan baik tetapi belum optimal, perlu dibentuk
23Nawir Radjaming, Konsep Pendidikan Islam tentang Pembinaan dan Kedisiplinan anak di
Rumah Tangga, (Tesis Pascasarjana, Program Studi Dirasah Islamiyah UIN Alauddin, Makassar,
2009),             h. xvi.
24Isyakdiah, Pengaruh Pendidikan Islam dalam Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat terhadap
Pengamalan Nilai-nilai Islam bagi Siswa SMP Aminah Syukur Samarinda”, (Tesis Pascasarjana,
Program Studi Dirasah Islamiyah UIN Alauddin, Makassar, 2009), h. xvi.
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organisasi orang tua siswa yang di bawahi oleh komite sekolah yang berfungsi untuk
mengakomodir peran orang tua dalam pembelajaran di sekolah, khususnya
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.25
Dari kajian dan uraian tersebut di atas setelah dianalisis belum ada yang
meneliti tentang kontribusi keluarga dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an, terlebih lagi jika menunjukkan obyek penelitian pada satu sekolah
sebagai institusi pendidikan formal. Namun demikian, tulisan-tulisan itulah yang
menjadi sumber informasi munculnya gagasan penulis untuk membahas secara
spesifik (khusus) tentang hal yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini.
2. Landasan Teori.
Dalam tinjauan pustaka ini penulis akan menganalisis beberapa artikel, buku
maupun hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang ada kaitannya dengan
kontribusi pendidikan keluarga dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an  siswa ini di antaranya:
a. Buku Abdullah Nashih Ulwan asli; Tarbiyah Al-Awla@d Fi@ Al-Islam;
diterjemahkan oleh Shihabuddin dengan judul Pendidikan Islam di Rumah,
Sekolah dan Masyarakat, diterbitkan oleh Gema Insani Press Jakarta. Buku ini
membahas tentang Konsepsi Islam tentang Pendidikan dan Media Pendidikan
Islam yang membahas rumah dan pengaruhnya terhadap Pendidikan.26
25La Gamoro berjudul; Kerjasama Orang Tua dan Guru dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 13 Kendari (Tesis Pascasarjana, Program Studi Dirasah Islamiyah UIN
Alauddin, Makassar, 2008), h. xvi.
26Abdulah Nasih ‘Ulwan Tarbiyah Al-Aula@d fi al-Islam (Cet. XXI Jilid I; Jeddah:
Darusslam, 1992), h.18,  lihat juga Abdurrahman An Nahlawi, op. cit., h. 139
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b. Ahmad Tafsir dalam bukunya berjudul Pendidikan Agama dalam Keluarga,
penerbit Remaja Rosdakarya Bandung. Buku ini membahsa tentnag pendidikan
Agama dalam Keluarga. Yang membahasa tentang fungsi keluarga disamping
fungsi rekreatif, protektif, ekonomi, sosial juga mempunyai fungai eduktif.27
c. Suparlan dalam bukunya berjudul, Membangun Sekolah Efektif, diterbitkan oleh
Hikayat Yogyakarta. Buku  ini dalam Bab V Membahas tentang Menjalin
Hubungan dan kerja sama Sekolah dengan Keluarga dan Masyarakat.28
d. Samsul Munir Amin bukunya berjudul, Menyiapkan Masa Depan Anak secara
Islami, penerbit Amzah Jakarta. Buku ini membahas tentang peran orang tua
dalam mendidik anak yang mencangkup; kedudukan orang tua dalam pendidikan,
relasi dalam pendidikan anatara Ibu dan anak. Serta dalam bab lain membahas
tentang membangkitkan minat membaca Anak.29
e. Amjad Qosim bukunya Hafal Al-Qur’an  dalam Sebulan, diterbitkan oleh Qiblat
Press Solo. Buku ini membahas tentang metode menghfal Al-Qur’an  dalam
waktu satu bulan.30
f. Buku H. M. Arifin berjudul, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di
lingkungan Sekolah dan Keluarga, diterbitkan Bulan Bintang Jakarta tahun 1977.
Buku ini menjelaskan tentang pentingya hubungan timbal balik antara
27Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, op. cit., h. 1-9.
28Suparlan, Membangun Sekolah Efektif, op. cit., h. 201-224
29Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak secara Islami, op.cit., h. 15 dan 228.
30Amjad Qosim, Hafal al-Qur’an dalam Sebulan (Cet..I; Solo: Qiblat Press, 2008), h. 6.
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sekolah dan keluarga dalam hal ini orang tua siswa. Orang tua harus tahu
permasalahan dari sekolah yang dihadapi anaknya.31
g. Karya Mar’at, buku berjudul Pengaruh Lingkungan terhadap Keluarga. Buku ini
membahas tentang adanya pengaruh lingkungan terhadap keluarga dalam bidang
pendidikan. Keluarga merupakan pendidikan pertama bagi anak dan penting bagi
perkembangan akhlak anak setelah adanya pendidikan sekolah.32
h. Zakiah Darajat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam, Penerbit Bumi Aksara
Jakarta. Buku ini dalam Bab 7 membahas tentang Lingkungan Pendidikan
yang terbagi dalam pengertian lingkungan, beberapa lingkungan pendidikan di
luar sekolah dan sekolah sebagai lingkungan pendidikan.33
i. Buku berjudul, Akidah Akhlak, yang ditulisRosihan Anwar penerbit Pustaka
Setia, Bandung tahun 2008. Buku ini membahas tentang dasar-dasar akidah
akhlak yang dalam pengertiannya sesuatu yang menjadi tempat bagi hati dan
hati nurani untuk memberi keputusan yang mantap.34
j. Dan buku karya Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam yang
diterbitkan oleh Remaja Rosdakarya, Bandung. Buku ini membahas tentang
maksud dari ilmu pendidikan berdasarkan Islam, yang menurut pandangan
Islam pendidikan akan menghasilkan orang yang beriman dan taqwa.35
31M.Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga
(Cet.III; Jakarta: Bulan Bintang, 2006), h. v.
32Mar’at, Pengaruh Lingkungan terhadap Keluarga (Jakarta: tp, 2005), h. iii.
33Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, op.cit., h. 63-71.
34Rosihan Anwar,Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. vi.
35Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet.VIII; Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2007), h. iv.
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Secara kuantitatif buku-buku yang membahas tentang peranan pendidikan
keluarga dalam membaca Al-Qur’an dan upaya pendidikan akhlak di atas sangat
banyak ditemukan, akan tetapi diantara buku-buku tersebut tidak ada yang spesifik
(khusus) membahas tentang kontribusi keluarga dan kemampuan dalam membaca
Al-Qur’an  siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di sekolah.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah:
a. Untuk mendeskripsikan  secara jelas kontribusi pendidikan keluarga dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an  siswa di SMP Negeri 20 Palu.
b. Untuk mengungkapkan faktor penghambat dan pendukung serta upaya yang
dilakukan dalam pelaksanaan bimbingan belajar membaca Al-Qur’an pada siswa
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di SMP Negeri 20 Palu.
c. Untuk menganalisis dan merumuskan pengaruh kontribusi pendidikan keluarga
terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an  siswa di SMP Negeri 20
Palu.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
landasan guna meningkatkan dan mengembangkan metode Pendidikan Agama
Islam  khususnya pendidikan membaca Al-Qur’an.
b. Kegunaan praktis,
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi guide (pedoman) bagi mereka yang
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berkecimpung dalam dunia pendidikan. Untuk kepentingan sosial, hasil
penelitian ini diharapkan mempunyai arti kemasyarakatan (social
significance), khususnya bagi orang tua siswa  dan masyarakat muslim yang
peduli terhadap perkembangan pendidikan Islam.
2) Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberi masukan bagi penyelenggara
pendidikan dalam menentukan kebijakan pendidikan khususnya para pendidik,
pelajar, masyarakat, dan orang tua bagaimana pentingnya  kontribusi keluarga
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an  pada siswa di SMP Negeri 20 Palu.
3) Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  pemikiran yang signifikan dikalangan para pemikir dan intelektual,
sehingga dari padanya akan semakin menambah hazanah ilmu pengetahuan
terutama yang berkaitan dengan kontribusi keluarga dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an.
G. Garis Besar Isi Tesis
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok tesis ini, penulis
membagi tesis menjadi lima bab dengan garis besar isi sebagai berikut:
Bab pertama pendahuluan berupa latar belakang masalah yang merupakan
pengantar urgensinya judul tesis ini untuk diteliti. Selanjutnya perumusan
masalah menyangkut bagaimana gambaran kontribusi keluarga siswa, bagaimana
faktor penghambat dan pendukung serta upaya yang dilakukan guru dan orang
tua siswa, dan bagaimana pengaruh kontribusi keluarga dalam meningkatkan
membaca Al-Qur’an pada siswa di SMP Negeri 20 Palu. Kemudian merumuskan
hipotesis, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka,
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tujuan dan kegunaan penelitian yang berkaitan dengan judul penelitian, dan
terakhir membuat garis besar isi tesis.
Bab kedua adalah tinjauan teoritis. Bab kedua tesis ini  memuat tentang
konsep kontribusi keluarga. Selanjutnya upaya dan faktor-faktor penghambat dan
pendukung serta upaya keluarga dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an. Sub bab berikutnya mengkaji tentang pengaruh kontribusi pendidikan
keluarga dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, pendidikan
membaca Al-Qur’an, metode pembelajaran Al-Qur’an,  serta bagian terakhir
dalam bab ini membuat kerangka pikir.
Bab ketiga metodologi penelitian yang membahas tentang aspek-aspek
yang sangat penting untuk diperhatikan dalam suatu penelitian yang meliputi
lokasi dan jenis penelitian, pendekatan penelitian, populasi dan sampel, variabel
dan desain penelitian, instrumen penelitian dan teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan dan analisis data dan terakhir dalam bab ini membahas uji
persyaratan instrumen.
Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan yang membahas
tentang karakteristik responden, hasil penelitian dan selanjutnya menampilkan
pembahasan tetang hasil penelitian yang telah dilakukan.
Bab kelima merupakan penutup. Dalam bab ini akan dikemukakan
kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya dan implikasi penelitian yang
merupakan saran-saran perbaikan, baik bagi penulis sendiri, pembaca maupun
semua pihak yang berkepentingan.
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BAB II
TINJAUAN  TEORITIS
A. Kontribusi Keluarga
1. Pengertian Kontribusi Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi perkembangan
seorang anak. Di dalam keluarga seorang anak mengalami proses sosialisasi untuk
pertama kalinya. Dalam proses ini anak dikenalkan dan diajarkan berbagai nilai
kehidupan yang sangat berguna dan menentukan bagi perkembangan anak di masa
depan. Menurut ahli psikologi, lingkungan yang sangat berpengaruh dalam
perkembangan kepribadian seorang anak adalah lingkungan keluarga. Karena
lingkungan keluarga merupakan lingkungan primer yang kuat pengaruhnya kepada
individu dibanding lingkungan skunder.1
Dalam suatu penelitian yang dilakukan Haditono dalam Monks dkk
diketemukan cara orang tua mendidik anak menyumbang pembentukan motif
prestasi anak dalam hubungan dengan tiga standar keunggulan yaitu:
a. Dalam hubungan dengan prestasi orang lain artinya bahwa anak ingin berbuat
lebih baik dari pada apa yang telah diperbuat orang lain.
b. Dalam hubungan dengan prestasi sendiri yang lampau, berarti bahwa anak ingin
berbuat melebihi prestasinya yang lalu, ingin menghasilkan yang lebih baik dari
apa yang telah dihasilkannya semula.
1Haditono, Monks, Knoers, dan Siti Rahayu, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 2004), h. 191.
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c. Dalam hubungannya dengan tugas berarti bahwa ia ingin menyelesaikan tugas-
tugasnya sebaik mungkin.2
Secara psikologis lingkungan mencakup segenap stimuli yang diterima oleh
individu mulai sejak dalam konsesi, kelahiran sampai matinya. Sedangkan secara
sosio kultural lingkungan mencakup segenap stimuli, interaksi, dan kondisi dalam
hubungannya dengan perlakuan ataupun karya orang lain. Pola hidup keluarga,
pergaulan kelompok, latihan, belajar adalah termasuk sebagai lingkungan ini.3
Pengertian keluarga menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:
a. Menurut Khairuddin merumuskan inti sari pengertian keluarga sebagai berikut:
1) Keluarga merupakan kelompok sosial kecil yang umumnya terdiri dari ayah,
ibu, dan anak.
2) Hubungan sosial diantara angota keluarga relatif tetap dan berdasarkan atas
ikatan darah, perkawinan, dan atau adopsi.
3) Hubungan antar angota keluarga dijiwai oleh suasana kasih sayang dan rasa
tanggung jawab.
4) Fungsi keluarga ialah merawat, memelihara dan melindingi anak dalam rangka
sosialisasinya agar mereka mampu mengendalikan diri dan berjiwa sosial.4
b. Menurut Kartono, keluarga merupakan persekutuan hidup primer dan alami di
antara seorang wanita, yang dekat dengan tali pekawinan dan cinta kasih.5
2Ibid.
3M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 129.
4Khaeruddin, Sosiologi Keluarga (Jakarta: Liberty, 2002), h. 3.
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Pengertian keluarga menurut pendidikan Islam dapat dilihat di dalam buku
Ilmu Pendidikan Islam oleh Zakiah Daradjat yang menuliskan peranan keluarga
mempunyai dua fungsi:
a. Keluarga sebagai penanggung jawab pendidikan yaitu "orang tua" merupakan
pendidik utama dan  pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah
anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian, bentuk pertama dari
pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.6
b. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan di luar sekolah yaitu: "suatu kehidupan
keluarga yang baik, sesuai dan tetap menjalankan agama yang dianutnya
merupakan persiapan yang baik untuk memasuki pendidikan sekolah. Oleh karena
itu, melalui suasana keluarga yang demikian itu tumbuh berkembang efektif anak
secara benar, sehingga ia dapat tumbuh dan berkembang secara wajar. Keserasian
yang pokok harus terbina adalah keserasian antara ibu dan ayah, yang merupakan
komponen pokok dalam setiap keluarga. Seorang ibu secara intuisi mengetahui
alat-alat pendidikan apa yang baik dan dapat digunakan. Sifat yang lebih halus
dan perasa itu merupakan unsur yang saling melengkapi dan saling ~mengisi, dan
membutuhkan suatu keserasian dan keseimbangan dalam kehidupan suatu
keluarga.7
Sedangkan pengertian kontribusi berasal dari bahasa Inggris ‘constribution’
yang berarti andil/bertanggung jawab. Demikian juga menurut Kamus Besar Bahasa
5Kartini Kartono, Tinjauan Holistik Mengenai Tujuan Pendidikan Nasional (Jakarta:
Pradnya Paramita, 2003), h. 59.
6Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta.: Budi Aksara, 2006), h. 35.
7Ibid., h. 67.
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Indonesia, pengertian Kontribusi adalah sumbangan.8 Menurut Sutrisno Hadi
kontribusi adalah sumbangan masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat.9 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah = kon·tri·bu·si n 1) uang iuran
(kpd perkumpulan dan sebagainya); 2) sumbangan.10
Kontribusi dalam penelitian ini adalah berupa sumbangan pemikiran atau
sumbangan pendidikan yang dilakukan oleh keluarga dalam hal pendidikan anaknya
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an bagi siswa SMP Negeri 20
Palu.
Berdasarkan pengertian kontribusi dan pengertian keluarga di atas dapat
disimpulkan bahwa kontribusi keluarga adalah segenap sumbangan, bantuan dari
keluarga terhadap sekolah terhadap pendidikan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam membaca Al-Qur’an.
2. Keluarga
Unit sosial dasar masyarakat Islam adalah keluarga. Jika Islam dapat
digambarkan sebagai jiwa masyarakat Islam, keluarga dapat dilihat secara kiasan
sebagai raganya. Selama beribu-ribu tahun, keluarga merupakan fokus utama
identitas emosional, ekonomi, dan  politik orang. Perubahan yang terjadi pada abad
ke 19 dan  khusus abad ke 20 sangat membebani unit ini, namun keluarga, bersama
8Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Balai Pustaka, 2003),
h. 765.
9Sutrisno Hadi, Analisa Regresi (Yogyakarta: Andi Offset, 2005). h. 42 Lihat juga Abu
Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 167.
10Pusat Pembinaan Bahasa Indoneis, Kamus Besar Bahasar Indonesia, op., cit., h. 875.
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iman Islam, tetap sentral tempatnya dalam kehidupan orang dari segenap kelas
sosial, dalam konteks desa dan kota, dan  di segenap Negara Islam.11
a. Konsepsi Islam Tentang Pendidikan
Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pendidikan ialah bimbingan atau
pertolongan secara sadar yang diberikan oleh pendidik kepada si terdidik dalam
perkembangan jasmaniah dan rohaniah ke arah kedewasaan dan seterusnya ke arah
terbentuknya kepribadian Muslim. Dalam dunia pendidikan terdapat istilah:
1) Pendidikan dalam arti sempit, dan
2) Pendidikan dalam arti  yang  luas.
Yang dimaksud dengan pendidikan dalam arti sempit, ialah bimbingan yang
diberikan kepada anak-anak sampai dewasa. Pendidikan dalam arti luas, ialah
bimbingan yang diberikan sampai mencapai tujuan hidupnya; bagi pendidikan Islam,
sampai terbentuknya kepribadian Muslim. Jadi, pendidikan Islam berlangsung sejak
anak dilahirkan sampai mencapai kesempurnaannya atau sampai akhir hidupnya.33
Sebenarnya kedua jenis pendidikan ini (arti sempit atau arti luas) merupakan
satu kesatuan. Bagi pendidikan umum terutama yang diberikan tidak dalam rangka
pendidikan keagamaan, pendidikan dibatasi pada jenis yang sempit. bukan berarti
bahwa setelah mencapai: kedewasaan pendidikan tidak ada lagi. Pembatasan ini
dimasukdkan ialah bahwa sebagai pertolongan terhadap anak, pendidikan (dari orang
lain) telah selesai bila anak telah mencapai kedewasaan (rohaniah).12
11John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford (Bandung: Mizan, t.t.), h. 154.
12Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Maarif, 2003),
h. 31-32.
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Bagi pendidikan Islam berlakulah kategori pendidikan dalam arti luas.
Bukan berarti bahwa pendidikan Islam adalah lanjutan dari pendidikan umum.
Bukan pula berarti, biarlah anak mencapai kedewasaan dahulu dengan
pendidikan umum, banilah sesudahnya ditambah dengan pendidikan Islam.
Tidak demikian halnya, pendidikan Islam telah dimulai sejak bayi dilahirkan,
bukan-merupakan pendidikan umum yang di"cat" Islam, bukan pula pendidikan
umum yang diberi "ekor" dengan pendidikan Islam, melainkan adalah
pendidikan Islam dalam keseluruhannya. Sampai di sini jelaslah kiranya, bahwa
yang menduduki tempat sebagai terdidik dalam pendidikan Islam meliputi
orang-orang yang belum dewasa dan orang yang telah dewasa. Dengan kata lain
seseorang itu selama hidupnya mempunyai kedudukan sebagai si terdidik.13
Mengingat pentingnya pendidikan dan perhatian orang tua terhadap
pendidikan anak-anaknya itu, jauh hari sebelum kelahiran anak ke dunia, anak juga
berhak mendapat pendidikan, yaitu ketika ia berada dalam kandungan. Seorang ibu
disamping memperhatikan aspek-aspek fisiknya seperti memperhatikan gizi
makanannya, masalah kesehatannya, seorang ibu hendaknya terhindar dari
ketengangan, kecemasan dan ketakutan, karena dikatakan janin yang masih di dalam
kandungan dapat menerima, menangkap, bahkan mendengarkan suara dari luar,
sehingga dengan penerimaan tersebut ia pun akan merasakan sesuatu.14 Dengan
begitu janin itu akan bereaksi "seimbang dengan pengaruh" psikis dari ibunya.15
13Ibid.
14Imam Bawani, Ilmu Jiwa Perkembangan dalam Konteks Islam (Surabaya: Bina Ilmu,
2000), h. 28.
15Kartono Kartini, Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan) (Bandung: Mundur Maju,
2003), h. 36.
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Sarana dan tujuan amal Islam adalah menumbuh suburkan keluarga muslim.
Sebagai sarana karena ia merupakan lingkaran yang kedua dari tiga lingkaran amal.
Lingkaran pertama mewujudkan pribadi muslim dan lingkaran ketiga adalah
mewujudkan masyarakat muslim yang mengemban amanat Allah swt., dan
melaksanakan syariat-Nya.
b. Keluarga Merupakan Pendidikan yang Utama
Keluarga adalah ikatan laki-laki dengan wanita berdasarkan hukum atau
undang-undang perkawinan yang sah. Di dalam keluarga ini lahirlah anak-anak. Di
sinilah terjadi interaksi pendidikan. Para ahli pendidikan umumnya menyatakan
pendidikan di lembaga ini merupakan pendidikan pertama dan utama. Dikatakan
demikian karena di lembaga inilah anak mendapatkan pendidikan untuk pertama
kalinya.  Di samping itu, pendidikan di sini mempunyai pengaruh terhadap
kehidupan siswa di kemudian hari.16
Keluarga adalah situasi yang pertama dikenal anak, baik pranatal maupun
postnatal. Dan, ibulah orang yang pertama dikenalnya. Tanggung jawab
kesejahteraan keluarga dipegang oleh ibu. Jadi, tidak terlalu melebihkan kenyataan
kalau dikatakan bahwa ibulah yang mewarnai pendidikan anak-anaknya.
Dalam keluarga ideal, hubungan ibu-ayah dan anak-anaknya berlandaskan
kasih sayang. Kasih sayang ini direalisasikan dalam bentuk memenuhi segala
kebutuhannya, baik secara rohani, misalnya: perlindungan, belaian, pelukan, juga
kebutuhan jasmaninya, misalnya: pakaian, makanan, alat permainan, alat-alat
sekolah, dan alat-alat yang diperlukan dalam masa puber. Kasih sayang yang
16Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan., op. cit., h. 57.
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diterimanya dari orang tuanya menimbulkan rasa aman pada anak. Anak dapat
mengadakan eksplorasi, anak dapat mengembangkan bakat-bakatnya, anak dapat
memupuk hobinya sebaik-baiknya dan seluas-luasnya tanpa gangguan rasa takut,
karena semua kebutuhannya telah dipenuhi orang tuanya.17
Orang tua disebut dengan pendidik kodrati karena adanya tanggung jawab
pendidikan yang mengantarkan anak menjadi manusia dewasa yang berkepribadian
muslim, dan merupakan tujuan akhir pendidikan Islam.18 Tanggung jawab orang tua
terhadap pendidikan anak-anaknya menempati urutan yang pertama dari kedua
lembaga pendidikan yang lainnya, yaitu sekolah dan masyarakat.
Beberapa alasan yang dapat dikemukakan di sini, mengapa keluarga menjadi
lembaga pendidikan yang utama bagi anak-anak, yaitu:
1) Sifat pendidikan keluarga adalah pendidikan orang tua yang berkedudukan
sebagai penuntun, pengajar, dan sebagai pemimpin pekerjaan (pemberi contoh)
2) Di dalam keluarga itu anak-anak saling mendidik
3) Di lingkungan keluarga anak-anak berkesempatan mendidik dirinya sendiri.19
Motivasi pengabdian keluarga (ayah, ibu) dalam mendidik anak-anaknya
adalah semata-mata demi cinta kasih yang kodrati, sehingga dalam suasana cinta
kasih dan kemesraan inilah proses pendidikan berlangsung dengan baik.
17Koestoer Partowisastro, Dinamika Psikologi Sosial (Cet V;, Jakarta: Erlangga, 2003),
h. 50-51.
18Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan, op. cit., h. 46.
19Ki Hajar Dewantara, Pendidikan, Bagian Pertama (Yogyakarta: Majelis Luhur,
Persatuan Taman Siswa, 1977), h. 374.
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Kewajiban mendidik oleh orang tua terhadap anak-anaknya tidak
membutuhkan profesionalitas yang tinggi, karena kewajiban tersebut merupakan
"naluri pedagogis" bagi setiap individu yang menginginkan agar anaknya lebih baik
dari pada keadaan dirinya, sehingga perilaku pendidik sebagai akibat "naluri" untuk
melanjutkan dan mengembangkan keturunan.20
Pendidikan Intelektual yang menjadi tanggung jawab orang tua selanjutnya
adalah dimaksudkan untuk membentuk dan membina berpikir anak dengan segala
sesuatu yang bermanfaat, ilmu pengetahuan hukum, peradaban ilmiah, dan
modernisme serta kesadaran berpikir dan berbudaya.21
Walaupun pendidikan akal telah dikelola oleh institusi-institusi yang khusus
semenjak dahulu, tetapi keluarga masih tetap memegang peranan penting dan tidak
dapat dibebaskan dari tanggung jawab ini. Bahwa ia memegang tanggung jawab
besar sebelum anak-anaknya memasuki sekolah. Di antara tugastugas keluarga
adalah untuk menolong anak-anaknya menemukan, membuka, dan menumbuhkan
kesediaan-kesediaan, bakat-bakat, minat dan kemampuan akalnya serta memperoleh
kebiasaan-kebiasaan dan sikap intelektual yang sehat dan melatih indera
kemampuan-kemampuan akal tersebut.22
Pendidikan psikis, diberikan oleh orang tua dalam rangka membentuk,
menyempurnakan dan menyeimbangkan kepribadian anak, sehingga ketika anak-
20Muhaimin Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam(Kajian Filosofis dan Kerangka
Dasar Operasionalisasinya) (Bandung: Trigenda Karya, 2003) h. 291.
21Lihat Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikologis, Filsafat dan
Pendidikan (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2004), h. 365-366
22Ibid.,h. 366-367.
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anak telah mencapai usia taklif ia dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban yang
dibebankan pada dirinya dengan baik dan  mulia.23
Dalam pendidikan psikis ini orang tua berusaha menolong anak-anaknya dan
anggota-anggotanya secara umum untuk menciptakan pertumbuhan emosi yang
sehat, menciptakan kematangan emosi yang sesuai dengan umurnya, menciptakan
penyesuaian psikologikal yang sehat dengan dirinya dan dengan orang lain di
sekelilingmya. Begitu juga dengan menumbuhkan emosi kemanusiaan yang mulia,
seperti cinta kepada orang lain, mengasihi orang lemah dan teraniaya, menyayangi
dan mengasihi orang fakir miskin, kehidupan emosi yang rukun dengan orang-orang
lain, dan menghadapi masalah-masalah psikologikal secara positif dan dinamis.24
Tanggung jawab orang tua selanjutnya adalah pendidikan sosial. Pendidikan
sosial kemasyarakatan ini penting dalam rangka membentuk manusia muslim yang
tumbuh secara sosial dan menjadi hamba Allah swt., yang shaleh, dengan
menanamkan keutamaan sosial di dalam dirinya dan melatihnya dalam pergaulan.25
Orang tua berkewajiban membiasakan anaknya sejak dini untuk melakukan
tata krama sosial yang utama, dasar-dasar kejiwaan yang mulia, yang bersumber
dari akidah Islamiyah yang abadi dan emosi keimanan yang mendalam, agar di
masyarakat anak berpenampilan dan bergaul dengan baik.26
23Abdullah Nasikh Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam 1 (Semarang : CV. Asy-
syifa, 2001), h. 368.
24Hasan Langgulung, Manusia, op. cit., h. 368-369.
25Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta: Ruhama, 2004),
h. 18.
26Abdullah Nasikh Ulwan, Pendidikan Sosial Anak, Pendidikan Anak Menurut Islam, penj.
Kholilullah Ahmad (Bandung: Remaja Rosdakarya, i.t.), h. 1.
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Beberapa fungsi keluarga secara sosiologis dapat disebutkan di bawah ini:
a) Fungsi Biologis
Bagi pasangan suami isteri, fungsi ini adalah untuk memenuhi kebutuhan
seksual dan mendapatkan keturunan. Selain itu, termasuk juga memenuhi kebutuhan
dasar seperti sandang, pangan dan papan sehingga keluarga memungkinkan anggota
yang ada di dalamnya bisa hidup.27
b) Fungsi Edukatif
Fungsi edukatif adalah fungsi keluarga yang berkaitan dengan pendidikan
anak khususnya dan pendidikan serta pembinaan anggota keluarga pada umumnya.28
Fungsi edukasi ini mengharuskan setiap orang tua untuk mengkondisikan
kehidupan menjadi situasi pendidikan, sehingga terdapat proses saling belajar di
antara anggota keluarga. Dalam situasi ini orang tua menjadi pemeran utama dalam
proses pembelajaran anak-anaknya, terutama dikala mereka belum dewasa.
c) Fungsi Religius
Fungsi ini sangat erat hubungannya dengan fungsi edukatif. Keluarga
mempunyai fungsi sebagai tempat pendidikan agama dan tempat beribadah dan
secara serempak berusaha mengembangkan anak shaleh dan shalehah. Keluarga yang
menjalankan fungsi ini akan memiliki suatu pandangan bahwa kedewasaan
seseorang diantaranya ditandai oleh pengakuan suatu sistem dan ketentuan norma
beragama, yang direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Satuan dan ketentuan
27Beberapa ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan fungsi biologis ini dapat kita lihat dalam
Q.S. An-Nisa/4:1, dan Q.S. Al-Baqarah/2:223.
28M.H. Soelaeman, Pendidikan dalam Keluarga (Bandung: Alfabet, 2004), h. 85.
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norma yang terkandung dalam agama ini mendasari dan memberikan arah pada
kehidupan manusia secara pribadi, dalam keluarga, dan masyarakat.29
Dengan demikian, orang tua tidak bisa melapaskan tanggung jawab begitu
saja, untuk menjaga amanah Allah swt., berupa anak. Orang tualah yang pertama
dan terakhir yang bertanggung jawab mendidik anak dengan keimanan, akhlak,
membentuknya dengan kematangan intelektual, dan keseimbangan antara fisik dan
psikis, serta mengarahkannya kepada pemilihan bekal ilmu yang bermanfaat.
Dengan selalu mengingat Allah swt., di atas, orang tua hendaknya
melaksanakan tanggung jawabnya dengan sungguh-sungguh, karena sesungguhnya
pendidikan yang diberikan orang tua kepada anaknya adalah termasuk ibadah yang
akan dicatat di sisi Allah swt., dengan amalnya.
3. Tujuan Pendidikan Keluarga
Orang tua dalam pembentukan pribadi anak, tidak bisa lepas dari peran
keluarga dalam pendidikan. Ibu adalah salah seorang dari orang tua yang
berkewajiban untuk mendidik anak-anaknya, dan kita mengetahui pula bahwa peran
ibu sangat besar pada pendidikan anak-anaknya, terutama pada tahap-tahap awal.
Pendidikan sebagai gejala universal dalam kehidupan manusia tidak bisa
dipisahkan dengan gejala kehidupan sosial lainnya. Keluarga sebagai lembaga
pendidikan selalu berkait dengan lembaga lain yang lebih luas atau masyarakat.
Keluarga meski dalam hal ini adalah juga bagian dari masyarakat, keluarga musiim
bertanggung jawab untuk menciptakan suatu masyarakat yang baik, yaitu
29Jalaluddin Rahmat dan Muhtar Gandaatmaja, Keluarga Muslim dalam Masyarakat
Modern (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h. 13-20.
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masyarakat yang senantiasa menjalankan aktivitas untuk mengabdi kepada Allah
swt. Sejalan dengan tanggung jawab tersebut, lewat generasi penerus (anak),
keluarga berusaha untuk mewujudkan masyarakat yang baik tersebut, yaitu dengan
jalan memberikan pendidikan kepada anak-anaknya.
Pendidikan yang dilaksanakan di dalam keluarga adalah termasuk jenis
pendidikan informal. Hal tersebut tidak berarti bahwa kedudukan keluarga sebagai
lembaga pendidikan itu kurang penting, bahkan sebaliknya keluarga dianggap
sebagai lembaga pendidikan yang utama dan pertama bagi anak baik ditinjau dari
sudut intensitas dan tanggung jawab pendidikan yang berlangsung dalam keluarga.30
Tujuan pendidikan dalam keluarga tidak bisa terlepas dari tujuan pendidikan
Islam, dengan Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber utamanya. Memang tidak ada
rumusan secara jelas yang menyebutkan tujuan pendidikan di dalam keluarga, namun
seperti telah disebutkan di atas bahwa dalam merumuskan tujuan pendidikan
keluarga, tujuan pendidikan Islam adalah menjadi acuan utamanya.
Tujuan pendidikan di dalam keluarga adalah untuk membentuk kepribadian
muslim pada diri anak. Atau, dalam istilah Ahmad Tafsir, yaitu membentuk anak
shaleh yang dapat menjadi kebanggaan orang tua dan tidak mencelakakannya.31
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, berkaitan dengan tujuan akhir
setiap pendidikan Islam, yaitu ikhlas beribadah kepada Allah swt. Tujuan pendidikan
Islam mencakup tujuan untuk merealisasikan kepribadian yang oleh Abdullah
Nasikh Ulwan dijabarkan sebagai berikut:
30M. Soelairnan, Pendidikan dalam Keluarga (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 168.
31Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Persefiktif lslam, op. cit., h. 163.
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a. Allah swt., mewajibkan manusia untuk beribadah kepada-Nya, dengan
pertimbangan bahwa manusia adalah makhluk yang mampu membedakan antara
yang baik dan jahat. Di sini terlihat adanya penghormatan yang penuh terhadap
kepribadian manusia.32
b. Allah swt., telah membuka lapangan perlombaan yang seluas-luasnya untuk
mengejar kebaikan, dan menjadikan prinsip pembalasan berdasarkan amal. Di sini
terlihat tidak adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan, kecuali
berdasarkan ketakwaan yang mencakup kepribadian seseorang.
c. Allah swt., menjadikan tujuan tertinggi, yaitu ketaatan dan  beribadah kepada-
Nya, sebagai standar untuk membedakan antara kepribadian yang baik dengan
kepribadian yang buruk.
d. Juga dalam sebagian ayat Al-Qur'an telah ditetapkan suatu tuntutan agar setiap
manusia hidup sesuai dengan batas kemampuannya.33
Tujuan pendidikan dalam keluarga tersebut dapat dipahami bila
memperhatikan firman Allah swt., dalam Qur'an surat At-Tahrim/66: 6 dan
Luqman/31:12 -19, mengandung pengertian yaitu:
a. Untuk menyelamatkan anak dari penyelewengan fitrahnya,
b. Menjadikan anak beriman kepada Allah swt.,
c. Menjauhkan anak dari perbuatan musyrik,
32Q.S. al-An’am/6 : 162 dan Q.S. al-Mukminun/ 23: 1-2.
33Q.S. Al-Mukminun/23:62. Lihat juga Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan
Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat (Bandung: Diponegoro, 2002),
h.165-167.
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d. Menjadikan anak taat beribadah kepada Allah swt., .,
e. Membentuk pribadi anak berakhlak mulia,
f. Membentuk jiwa anak sabar dan tawakal,
g. Membentuk  jiwa sosial kemasyarakatan.34
Dalam merealisasikan tujuan pendidikan tersebut, keluarga tidak boleh
mengabaikan adanya lembaga pendidikan yang lain yaitu sekolah dan masyarakat.
Karena, lembaga-lembaga pendidikan tersebut saling terkait dalam memberikan
pengaruh terhadap hasil pendidikan. Sebagai contoh, hubungan keluarga dengan
sekolah, keduanya saling membutuhkan. Di satu sisi untuk memenuhi tuntutan
perkembangan budaya dan  ilmu pengetahuan yang sudah diberikan kepada anak,
tetapi tidak bisa di keluarga. Pada sisi lain, keluarga membantu dan mengarahkan
anak agar tetap memiliki kepribadian Islam dan dapat mengisi kekurangan sekolah.
4. Metode Pendidikan dalam Keluarga
Istilah metode berasal dari bahasa Greek yang terdiri dari "meta" yang berarti
"melalui" dan  "hodos" yang berarti "jalan". Jadi, metode berarti jalan yang dilalui.
Dalam dunia pendidikan Islam, istilah metode adalah bentuk jamaknya
mempunyai arti jalan atau cara yang harus ditempuh.35
Pengertian metode mengandung makna yaitu:
a. Metode pendidikan adalah cara yang digunakan untuk menjelaskan materi
pendidikan kepada anak didik.
34Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op. cit, h. 458. dan h. 785.
35Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam (Yogyakarta: Fak Tarbiyah IAIN,
2003), h. 72.
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b. Cara yang digunakan merupakan cara yang tepat guna untuk menyampaikan
materi pendidikan tertentu dalam kondisi tertentu.
c. Melalui cara itu diharapkan materi yang disampaikan mampu memberi kesan
yang mendalam pada anak didik.36
Dalam pelaksanaan pendidikan, metode yang digunakan harus sesuai dengan
materi, tujuan, kondisi dan anak didik.
Materi yang baik bukan jaminan bagi keberhasilan pendidikan, kalau tidak
diimbangi dengan metode yang baik dan tepat.
Pentingnya memberikan metode yang tepat ini dapat diperhatikan pada kunci
keberhasilah dakwah Rasulullah saw., sebagaimana firman Allah swt., Q.S.
Al-Ilmran/3:159:
                 
                           
    
Terjemahnya:
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.37
36Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendirlikan Islam:, Konsep dan Perkembangan
Pemikirannya (Jakarta: Bina Aksara, 2004), h. 97.
37Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, op. cit., h. 103.
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Dengan mengambil contoh di atas, maka tercapainya tujuan berdakwah atau
mendidik harus menggunakan metode yang sistematis, yang tepat, terutama
memperhatikan kondisi anak didik sebagai manusia yang mempunyai hati yang
dapat menyerap apa yang disampaikan oleh guru. Allah swt., pun sehingga
menyuruh Nabi Muhammad saw., untuk lemah lembut dan tidak kasar.
Dengan demikian, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan para guru
sebagai dasar dalam menggunakan metode pendidikan Islam, yang oleh Omar
Muhammad al-Toumy al-Syaibany, diklasifikasikan menjadi empat macam:
a. Dasar Agama, meliputi pertimbangan bahwa metode yang digunakan bersumber
dari tuntunan Al-Qur'an dan  Sunnah Nabi.
b. Dasar Biologis, meliputi pertimbangan kebutuhan jasmani dan tingkat
perkembangan anak didik.
c. Dasar Sosial, meliputi pertimbangan sosial di lingkungan anak didik.
d. Dasar Psikologis, meliputi pertimbangan terhadap motivasi, kebutuhan, sikap,
emosi, minat, keinginan, kesediaan, bakat dan intelektual.38
Selanjutnya, dalam menetapkan metode pendidikan dapat mengambil dari
Al-Qur'an dan Hadis Nabi, sebagai pendidikan Islam.
Dalam pelaksanaan pendidikan keluarga, menurut Abdullah Nasikh Ulwan,
ada beberapa metode yang dianggap paling efektif untuk mempersiapkan anak
secara mental, moral, dan spiritual.
38Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, alih bahasa Hasan
Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h.  586-591.
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Metode pendidikan moral anak dalam keluargayang ditawarkan oleh
Abdullah Nashih Ulwan39 adalah:
a. Pendidikan dengan Keteladanan
Menurut al-Ghaza>li> anak adalah amanat bagi orang tuanya. Hatinya yang
suci merupakan permata tak ternilai harganya, masih murni dan belum terbentuk.40
Orang tuanya merupakan arsitek atau pengukir kepribadian anaknya. Sebelum
mendidik orang lain, sebaiknya orang tua harus mendidik pada dirinya terlebih
dahulu. Sebab anak merupakan peniru ulung. Segala informasi yang masuk pada diri
anak, baik melalui penglihatan dan pendengaran dari orang di sekitarnya, termasuk
orang tua akan membentuk karakter anak tersebut. Apalagi anak yang berumur
sekitar 3-6 tahun, ia senantiasa melakukan imitasi terhadap orang yang ia kagumi
(ayah dan ibunya).
Rasa imitasi dari anak yang begitu besar, sebaiknya membuat orang tua harus
ekstra hati-hati dalam bertingkah laku, apalagi di depan anak-anaknya. Sekali orang
tua ketahuan berbuat salah dihadapan anak, jangan berharap anak akan menurut apa
yang diperintahkan. Oleh karena itu sudah sepantasnya bagi orang tua pemegang
amanat, untuk memberikan teladan yang baik kepada putra putrinya dalam
kehidupan berkeluarga. Keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak. Orang tua
terutama ibu merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak dalam membentuk
pribadinya.
39Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aula@d fil-Islam, terj. Saifullah Kamalie dan Hery Noer
Ali, “Pedoman Pendidikan anak dalam Islam” (Jilid II; Semarang: Asy-Syifa’, t.th), h. 2.
40Lihat Ibid. h. xviii.
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Ibu mempengaruhi anak melalui sifatnya yang menghangatkan,
menumbuhkan rasa diterima, dan menanamkan rasa aman pada diri anak. Sedangkan
ayah mempengaruhi anaknya melalui sifatnya yang mengembangkan kepribadian,
menanamkan disiplin, memberikan arah dan dorongan serta bimbingan agar anak
tambah berani dalam menghadapi kehidupan.41
Teladan yang baik dari orang tua kepada anak (sekitar umur 6 tahun) akan
berpengaruh besar kepada perkembangan anak di masa mendatang. Sebab kebaikan
di waktu kanak-kanak awal menjadi dasar untuk pengembangan di masa dewasa
kelak. Untuk itu lingkungan keluarga harus sebanyak mungkin memberikan
keteladanan bagi anak. Dengan keteladanan akan memudahkan anak untuk
menirunya. Sebab keteladanan lebih cepat mempengaruhi tingkah laku anak. Apa
yang dilihatnya akan ia tirukan dan lama kelamaan akan menjadi tradisi bagi anak.
Hal ini sesuai firman Allah swt.,dalam QS. al-Ahzab/33: 21.
                 
  
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”42
Dalam hal keteladanan ini, lebih jauh Abdullah Nashih Ulwan menafsirkan
dalam beberapa bentuk, yaitu:
1) Keteladanan dalam ibadah.
41Abdurrahman ‘Isawi, Anak dalam Keluarga (Edisi II; Jakarta: Studia Press,  2004), h. 35.
42Departemen Agama. RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 670.
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2) Keteladanan bermurah hati.
3) Keteladanan kerendahan hati.
4) Keteladanan kesantunan.
5) Keteladanan keberanian.
6) Keteladanan memegang akidah.43
Karena obyeknya anak (kanak-kanak) tentunya bagi orang tua dalam
memberikan teladan harus sesuai dengan perkembangannya sehingga anak mudah
mencerna apa yang disampaikan oleh orangtuanya. Sebagai contoh agar anak
membiasakan diri dengan ucapan “salam”, maka senantiasa orang tua harus
memberikan ajaran tersebut setiap hari yaitu hendak pergi dan pulang ke rumah
(keteladanan kerendahan hati). Yang penting bagi orang tua tampil dihadapan anak
sesuai dengan ajaran-ajaran Islam, niscaya semua itu akan ditirunya.
b. Pendidikan dengan Adat Kebiasaan
Setiap manusia yang dilahirkan membawa potensi, salah satunya berupa
potensi beragama. Potensi beragama ini dapat terbentuk pada diri anak (manusia)
melalui 2 faktor, yaitu: faktor pendidikan yang utama dan faktor pendidikan
lingkungan yang baik. Faktor pendidikan yang bertanggung jawab penuh adalah
bapak ibunya. Ia merupakan pembentuk karakter anak. Hal ini sesuai dengan sabda
Rasul saw., yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Hurairah.
 لﺎﻗ :لﺎﻗ ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ةﺮﯾﺮھ ﻰﺑا ﻦﻋ ﺪﻟﻮﯾ ﻻإ دﻮﻟﻮﻣ ﻦﻣﺎﻣ ّﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر
ﮫﻧﺎـﺴّﺠﻤﯾو ﮫﻧاﺮّﺼﻨﯾو ﮫﻧادّﻮﮭﯾ هاﻮﺑﺄﻓ ةﺮﻄﻔﻟا ﻰﻠﻋ–(ﻢﻠــﺴﻣ هاور)٢٤–44
43Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil-Islam, Terj. Khalilullah Ahmas Masjkur
Hakim, “Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak” (Cetakan II; Bandung: Remaja Rosdakarya,1992), h. 6.
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Artinya:
Dari Abi hurairah ra. telah bersabda Rasulullah saw.. tidak ada anak yang
dilahirkan, kecuali dalam keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanyalah yang
akan menjadikannya sebagai orang yahudi, nasrani, atau majusi”.
Setelah anak diberikan masalah pengajaran agama sebagai sarana teoritis dari
orang tuanya, maka faktor lingkungan harus menunjang terhadap pengajaran
tersebut, yakni orang tua senantiasa memberikan aplikasi pembiasaan ajaran agama
dalam lingkungan keluarganya. Sebab pembiasaan merupakan upaya praktis dan
pembentukan (pembinaan) dan persiapan.45
Pada umur kanak-kanak kecenderungannya adalah meniru apa yang
dilakukan oleh orang-orang disekitarnya, baik saudara famili terdekatnya ataupun
bapak ibunya. Oleh karena itu patut menjadi perhatian semua pihak, terutama orang
tuanya selaku figur yang terbaik di mata anaknya. Jika orang tua menginginkan
putra putrinya tumbuh dengan menyandang kebiasaan-kebiasaan yang baik dan
akhlak terpuji serta kepribadian yang sesuai ajaran Islam, maka orang tua harus
mendidiknya sedini mungkin dengan moral yang baik. Karena tiada yang lebih
utama dari pemberian orang tua kecuali budi pekerti yang baik. Hal ini sesuai
dengan sabda Rasul saw., yang diriwayatkan al-Tirmidzi dari Ayyub bin Musa.
 ﻞﺤﻧ ﺎﻣ :لﺎﻗ ّﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ّنأ هﺪﺟ ﻦﻋ ﻰﺑا ﻦﻋ ﻰﺳﻮﻣ ﻦﺑا بﻮﯾا ﺎﻨﺛﺪﺣ
ﻦﺴﺣ بدأ ﻦﻣ ﻞﻀﻓأ ﻞﺤﻧ ﻦﻣ اﺪﻟو ﺪﻟاو–(ىﺬﻣﺮﺘﻟا هاور)46
44Imam Muslim, S{ahih Muslim, juz IV (Lebanon: Da@r al-Kutbi al-Ilmiah, t.th), h. 2047.
45Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil-Islam jilid II, op. cit., h. 59.
46Muhammad Isa bin Surah At-Tirmidzi, Sunan At Tirmidzi, Juz II, diterjemahkan oleh Moh.
Zuhri (et.al) (Cet I, Semarang, CV. Asy-Syifa’, 1992), h. 480.
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Artinya:
Diceritakan dari Ayyub bin Musa dari ayahnya dari kakeknya, bahwa
Rasulullah saw bersabda: Tidak ada pemberian yang lebih utama dari seorang
ayah kepada anaknya kecuali budi pekerti yang baik.
Apabila anak dalam lahan yang baik (keluarganya) memperoleh bimbingan,
arahan, dan adanya saling menyayangi antar anggota keluarga, niscaya lambat laun
anak akan terpengaruh informasi yang ia lihat dan ia dengar dari semua perilaku
orang– orang disekitarnya. Pengawasan dari orang tua sangat diperlukan sebagai
kontrol atas kekeliruan dari perilaku anak yang tak sesuai dengan ajaran Islam.
c. Pendidikan dengan Nasihat
Pemberi nasihat seharusnya orang yang berwibawa di mata anak. Pemberi
nasihat dalam keluarga tentunya orang tuanya sendiri. Anak akan mendengarkan
nasihat tersebut, apabila pemberi nasihat juga bisa memberi keteladanan.
Anak tidak akan melaksanakan nasihat tersebut apabila didapatinya pemberi
nasihat tersebut juga tidak melaksanakannya. Anak tidak butuh segi teoritis saja,
tapi segi praktislah yang akan mampu memberikan pengaruh bagi diri anak.
Nasihat yang berpengaruh, membuka jalannya ke dalam jiwa secara langsung
melalui perasaan. Setiap manusia (anak) selalu membutuhkan nasihat, sebab dalam
jiwa terdapat pembawaan itu biasanya tidak tetap, dan oleh karena itu kata–kata
atau nasihat harus diulang-ulang.47 Nasihat akan berhasil atau mempengaruhi jiwa
anak, tatkala orangtua mampu memberikan keadaan yang baik. Hal ini sesuai dengan
firman Allah swt., dalam Q.S. al-Baqarah/2: 44.
                     
47Muhammad Quthb, t.t, Terj. Salman Harun, Sistem Pendidikan Islam (Bandung: Ma-arif,
1993), h. 334.
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Terjemahnya:
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kabaktian, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca al-Kitab
(Taurat) ? maka tidakkah kamu berpikir ?48
Agar harapan orang tua terpenuhi yakni anak mengikuti apa– apa yang telah
diperintahkan dan yang telah diajarkannya, tentunya disamping memberikan nasihat
yang baik juga ditunjang dengan teladan yang baik pula. Karena pembawaan anak
mudah terpengaruh oleh kata–kata yang didengarnya dan juga tingkah aku yang
sering dilihatnya dalam kehidupan sehari–hari dari pagi hari sampai sore hari.
Nasihat juga harus diberikan sesering mungkin kepada anak–anak masa
sekolah dasar, sebab anak sudah bersosial dengan teman sebayanya. Sehingga dalam
keluarganya tidak mudah luntur atau tepengaruh dengan lingkungan barunya.
Menurut Ulwan, dalam memberikan nasihat itu ada pembagiannya, yaitu:
1) Menyeru untuk memberikan kepuasan dengan kelembutan atau penolakan.
Sebagai contohnya adalah seruan Lukman kepada anak–anaknya, agar tidak
mempersekutukan Allah swt., Q.S. Lukman/31:13.
                
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya : “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar–benar kezaliman yang
besar.”49
48Departemen Agama  R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., h.. 16.
49Ibid., h. 654.
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2) Metode cerita dengan disertai tamsil ibarat dan nasihat.
Metode ini mempunyai pengaruh terhadap jiwa dan akal. Biasanya anak itu
menyenangi tentang cerita-cerita. Untuk itu orang tua sebisa mungkin untuk
memberikan masalah cerita yang berkaitan dengan keteladanan yang baik yang
dapat menyentuh perasaannya. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-A`raf/7: 176.
  …..          
Terjemahnya:
“…Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka
berpikir”50
3) Pengarahan melalui wasiat51
Orang tua yang bertanggung jawab tentunya akan berusaha menjaga amanat-
Nya dengan memberikan yang terbaik buat anak demi masa depannya dan demi
keselamatannya.
d. Pendidikan dengan Perhatian
Sebagai orangtua berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan–kebutuhan
anaknya, baik kebutuhan jasmani ataupun kebutuhan yang berbentuk rohani.
Diantara kebutuhan anak yang bersifat rohani adalah anak ingin diperhatikan dalam
perkembangan dan pertumbuhannya.
Pendidikan dengan perhatian adalah mencurahkan, memperhatikan dan
senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral,
50Ibid., h. 251.
51Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aula>d fil-Islam jilid II, op. cit.,h. 70.
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persiapan spiritual dan sosial, disamping selalu bertanya tentang situasi pendidikan
jasmani dan daya hasil ilmiahnya.52
Orang tua yang bijaksana tentunya mengetahui perkembangan-perkembangan
anaknya. Dan ibu adalah pembentuk pribadi putra putrinya lebih besar persentasenya
dibanding seorang ayah. Tiap hari waktu Ibu banyak bersama dengan anak, sehingga
wajar bila kecenderungan anak lebih dekat dengan para ibunya. Untuk itu ibu
diharapkan mampu berkiprah dalam mempersiapkan pertumbuhan dan
perkembangan putra-putrinya.
Orang tua yang baik senantiasa akan mengoreksi perilaku anaknya yang tidak
baik dengan perasaan kasih sayangnya, sesuai dengan perkembangan usia anaknya.
Sebab pengasuhan yang baik akan menanamkan rasa optimisme, kepercayaan, dan
harapan anak dalam hidupnya.53 Dalam memberi perhatian, hendaknya orang tua
bersikap selayak mungkin, tidak terlalu berlebihan dan tidak terlalu kurang. Namun
perhatian orang tua disesuaikan dengan perkembangan dan pertumbuhan anak.
Apabila orang tua mampu bersikap penuh kasih sayang dengan memberikan
perhatian yang cukup, niscaya anak-anak akan menerima pendidikan dari orang
tuanya dengan penuh perhatian juga. Namun pangkal dari seluruh perhatian yang
utama adalah perhatian dalam akidah.
52Ibid.,h. 123.
53Muhammad Ali al-Hasyimi, The Ideal Muslimah the True Islamic Personality of The
Muslim Woman as Defined in The Qur’an and sunnah, Terj. Fungky Kusnaedi Timur, Muslimah Ideal
pribadi Islami dalam al-Qur’an dan as-Sunnah (Cetakan I; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), h. 262.
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e. Pendidikan dengan Memberikan Hukuman
Hukuman diberikan, apabila metode-metode yang lain sudah tidak dapat
merubah tingkah laku anak, atau dengan kata lain cara hukuman merupakan jalan
terakhir yang ditempuh oleh guru, apabila ada perilaku anak yang tidak sesuai
dengan ajaran Islam. Sebab hukuman merupakan tindakan tegas untuk
mengembalikan persoalan di tempat yang benar.54 Hukuman sesungguhnya tidaklah
mutlak diberikan. Karena ada orang dengan teladan dan nasehat saja sudah cukup,
tidak memerlukan hukuman. Tetapi pribadi manusia tidak sama seluruhnya.55
Sebenarnya tidak ada guru yang tidak sayang kepada siswanya. Demikian juga tidak
ada orang tua yang merasa senang melihat penderitaan anaknya.
Dengan memberikan hukuman, orang tua sebenarnya merasa kasihan
terhadap anaknya yang tidak mau melaksanakan ajaran Islam. Karena salah satu
fungsi dari hukuman adalah mendidik. Sebelum anak mengerti peraturan, ia dapat
belajar bahwa tindakan tertentu benar apabila tidak menerima hukuman dan
tindakan lainnya salah apabila mendapatkan suatu hukuman.56
Dalam memberikan hukuman ini diharapkan orang tua melihat ruang waktu
dan tempatnya. Diantara metode memberikan hukuman kepada anak adalah:
a) Menghukum anak dengan lemah lembut dan kasih sayang.
b) Menjaga tabiat anak yang salah.
54Muhammad ‘Ali Quthb, Auladuna fi-Dawl-it Tarbiyyatil Islamiyah, Terj. Bahrun Abu
Bakar Ihsan, Sang Anak dalam Naungan Pendidikan Islam (Cetakan II; Bandung: Diponegoro, 1993),
h. 341.
55Ibid.
56Elizabeth B. Hurlock, t.t. Terj. Med.Meitasari Tjandrasa, Perkembangan Anak (jilid II;
Jakarta: Erlangga, 1999), h. 87.
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c) Hukuman diberikan sebagai upaya perbaikan terhadap diri anak, dengan tahapan
yang paling akhir dari metode-metode yang lain.57
Memberi hukuman pada anak, seharusnya para orang tua sebisa mungkin
menahan emosi untuk tidak memberi hukuman berbentuk badaniah. Kalau hukuman
yang berbentuk psikologis sudah mampu merubah sikap anak, tentunya tidak
dibutuhkan lagi hukuman yang menyakitkan anak tersebut. Menurut Nashih Ulwan,
hukuman bentuknya ada dua, yakni hukuman psikologis dan hukuman biologis.
Bentuk hukuman yang bersifat psikologis adalah:
a) Menunjukkan kesalahan dengan pengarahan.
b) Menunjukkan kesalahan dengan memberikan isyarat.
c) Menunjukkan kesalahan dengan kecaman.58
Hukuman bentuk psikologis ini diberikan kepada anak di bawah umur 10
tahun. Apabila hukuman psikologis tidak mampu merubah perilaku anak, maka
hukuman biologislah yang dijatuhkan tatkala anak sampai umur 10 tahun tidak ada
perubahan pada sikapnya. Hal ini dilakukan supaya anak jera dan tidak meneruskan
perilakunya yang buruk. Sesuai sabda Rasul saw., yang diriwayatkan Abu Daud dari
Mukmal bin Hisyam.
 ﻢھو ةﻼﺼﻟﺎﺑ ﻢﻛدﻻوا اوﺮﻣ ّﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ :لﺎﻗ مﺎﺸھ ﻦﺑ ﻞﻣﺄﻣ ﺎﻨﺛﺪﺣ
 ﻊﺟﺎﻀﻤـﻟا ﻰﻓ ﻢﮭﻨـﯿـﺑ اﻮﻗﺮﻓو ﺮﺸﻋ ءﺎﻨﺑأ ﻢھو ﺎﮭﯿﻠﻋ ﻢھﻮﺑﺮﺿاو ﻦﯿـﻨـﺳ ﻊﺒﺳ ءﺎﻨـﺑا– هاور)
(دواد ﻮﺑا-59٧٥
57Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aula>d fil-Islam jilid II, op. cit.,h. 155.
58Ibid., h. 159.
59Abi Daud, Sunan Abi Daud, Juz I (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th), h. 133.
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Artinya:
Suruhlah anak kalian mengerjakan shalat, sedang mereka berumur tujuh tahun,
dan pukulilah mereka itu karena shalat ini, sedang mereka berumut sepuluh
tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka”.
Dari hadis ini  kewajiban orang tua harus menyusuh anaknya shalat mulai
pada usia 7 tahun, bahkan jika ia tidak mau pukulah, tetapi dengan pukulan yang
bersifat tidak merusak phisik anak dan bersifat mengajari.
B. Faktor-faktor yang Bersumber dari Keluarga yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor keluarga yang mempengaruhi hasil belajar menurut Majid
meliputi:
1. Kemampuann Ekonomi Orang Tua yang Kurang Memadai
Hasil belajar yang baik tidak dapat diperoleh hanya dengan mengandalkan
keterangan-keterangan yang diberikan oleh guru di depan kelas, tetapi membutuhkan
alat-alat yang memadai seperti buku tulis, pensil, pena, peta dan terlebih lagi buku
bacaan. Bagi orang tua yang keadaan ekonominya kurang sudah barang tentu tidak
dapat memenuhi kebutuhan anak-anaknya secara memuaskan sehingga akhirnya
akan menghasilkan hasil belajar yang tidak optimal.
2. Anak Kurang Mendapat Perhatian dan Pengawasan Orang Tua
Pendidikan tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di dalam
keluarga. Masih banyak orang tua yang beranggapan bahwa tugas mendidik adalah
tugas sekolah saja. Oleh sebab itu, orang tua yang seperti ini selalu sibuk dengan
pekerjaan mereka sejak pagi sampai sore bahkan sampai malam. Mereka tidak
memiliki waktu lagi untuk memperhatikan dan mengawasi anak-anaknya.
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3. Harapan Orang Tua yang Terlalu Tinggi tarhadap Anak
Di samping adanya orang tua yang kurang memperhatikan dan mengawasi
anak-anaknya, terdapat pula orang tua yang memiliki pengharapan yang sangat
tinggi terhadap anaknya. Mereka memaksa anak-anak untuk selalu rajin belajar dan
memperoleh nilai yang tinggi tanpa memperhatikan kemampuan anak. Bagi anak
yang tidak memiliki kemampuan yang tinggi dapat menimbulkan putus asa.
4. Orang Tua Pilih Kasih terhadap Anak
Keadaan anak dalam suatu keluarga tidak selalu sama, mereka lahir dengan
membawa kelebihan dan kekurangan masing-masing. Ada anak yang dilahirkan
sesuai harapan, tetapi ada juga yang tidak demikian. Keadaan yang demikian
rupanya tidak selalu diterima oleh sebagian orang tua sebagai suatu kenyataan. Ada
orang tua yang menolak anak yang keadaanya tidak sesuai dengan yang mereka
harapkan. Penolakan ini memang tidak dinyatakan secara terus terang, tetapi
ditampilkan dalam bentuk perlakuan-perlakuan tertentu.60
Faktor-faktor dari keluarga yang mempengaruhi hasil belajar siswa menurut
Dalyono adalah:
1. Faktor Orang Tua
Orang tua memegang peranan penting terhadap kemajuan dan keberhasilan
anaknya. Orang tua seharusnya memberikan dorongan dan motivasi pada anak dalam
belajar. Peran orang tua yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah:
60Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 234-
235.
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a. Cara mendidik anak
Orang tua kurang memperhatikan pendidikan dan kemajuan belajar anaknya
akan menjadi penyebab kesulitan belajar anak.
b. Hubungan orang tua dengan anak
Sifat hubungan orang tua dan anak sering dilupakan. Faktor ini penting sekali
dalam menentukan kemajuan belajar anak. Hubungan adalah kasih sayang, penuh
pengertian atau kebencian, sikap keras, acuh tak acuh, memanjakan dan lain-lain.
c. Contoh atau bimbingan orang tua
Orang tua memberi contoh perilaku yang baik di depan anaknya atau selalu
memberikan bimbingan terhadap anaknya setiap saat.
2. Suasana Rumah atau Keluarga
Suasana keluarga yang sangat ramai atau gaduh tidak mungkin anak akan
dapat belajar dengan baik. Anak akan selalu terganggu konsentrasinya, sehingga
sukar untuk belajar. Demikian juga suasana rumah yang selalu tegang, selalu cekcok
di antara sesama anggota keluarga akan mewarnai suasana keluarga yang melahirkan
anak-anak yang tidak sehat mentalnya.
3. Keadaan Ekonomi Keluarga
a. Keadaan ekonomi keluarga yang kurang atau miskin.
Keadaan ini akan menyebabkan kurangnya alat-alat belajar, kurangnya biaya
yang disediakan oleh orang tua, dan tidak adanya tempat belajar yang baik.
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b. Keadaan ekonomi yang berlebihan
Keadaan ini sebaliknya dari keadaan yang pertama, yaitu ekonomi keluarga
dalam kondisi berlimpah ruah.
Anak  menjadi segan belajar karena ia terlalu banyak bersenang-senang.
Keadaan ini akan menghambat kemajuan belajar.61
Berdasarkan uraian di atas, maka indikator lingkungan keluarga dalam
penelitian ini adalah: a) aspek kualitas lingkungan keluarga siswa , b) aspek upaya
lingkungan keluarga terhadap pendidikan di sekolah, c) aspek pengaruh lingkungan
keluarga terhadap hasil belajar.
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar dalam keluarga yaitu:
1. Sikap Keagamaan dalam Keluarga
Fondasi kehidupan keluarga adalah ajaran agamanya yang disertai dengan
kesiapan fisik dan mental, sebab keluarga dapat diumpamakan sebuah kapal yang
harus dinahkodai oleh satu orang, agar arah kapal itu dapat terarah. Agama
mempunyai peranan yang penting dalam membina kerukunan hidup berumah
tangga (keluarga), sebab dengan berpedoman kepada agama akan terlihat sekali
perlakui kehidupan seseorang dalam kehidupan sehari-harinya.
Dalam kehidupan keluarga, agama harus ditanamkan sedini mungkin dan
diprioritaskan, sehingga perbuatan dan tingkah lakunya tidak merugikan diri
sendiri dan  lingkungannya.
61M.  Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),  h.125.
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Adapun peranan agama dalam keluarga, antara lain adalah:
a. Agama memberi bimbingan dalam kehidupan keluarga, seperti ditandaskan
oleh Zakiah Daradjat, bahwa agama memberi bimbingan hidup keluarga dari
sekecil-kecilnya sampai yang sebesar-besarnya.62
b. Agama sebagai penolong dalam kesukaran, setiap umat manusia yang
menjalani kesukaran dan kesulitan.
Kesulitan itu mempunyai arti tersendiri dalam kehidupan manusia, sebab
manusia itu sendiri telah dikodratkan oleh Allah swt., bahwa dengan
kebijaksanaan-Nya, ia menciptakan manusia dalam kesusahan yang tak
berkesudahan. Zakiah Daradjat berpendapat bahwa kesukaran-kesukaran itu tidak
dipandang negatif dalam hidupnya, tetapi ia memandang di celah-celah kesukaran
itu terdapat harapan-harapan.63 Hal ini sesuai denganfirman Allah swt. dalam
Q.S. A1-Ma'arij/29:19, yang berbunyi:
      
Terjemahnya:
Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir.64
Di sini dapat  dilihat bahwa pada dasarnya manusia itu mempunyai sifat
yang selelu mengeluh, tetapi dengan agama manusia dapat mengatasi segala
hambatan-hambatan yang ada padanya.
62Zakiah Daradjat, Pengaruh Agama dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Aping,
2003), h. 61.
63Ibid.
64Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, op. cit., h. 570.
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2. Status Sosial
Status sosial ini berhubungan erat dengan status ekonomi sebuah
keluarga, sehingga kondisi sosial ekonomi yang baik akan memungkinkan lebih
mudahnya akan terpenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup. Hal ini akan mendorong
perkembangan sosial yang makin baik pula. Situasi yang baik akan
mempermudah terselenggaranya pendidikan kelak bagi anak-anaknya.
W.A Gerungan mengungkapkan sebagai berikut:
Struktur sosial ekonomi tidak merupakan faktor mutlak dalam
perkembangan sosial, sebab hal ini tergantung kepada sikap-sikap orang
tuanya dan bagaimana corak interaksi di dalam keluarga itu.65
Pendapat di atas menunjukkan bahwa perkembangan keluarga memang
dipengaruhi status sosial ekonomi. Pembentukan prestasi belajar yang baik,
ditentukan pula oleh sikap orang tua dan corak interaksi antar anggota keluarga.
3. Keutuhan Keluarga
Dalam keluarga terdapat unsur-unsur ayah sebagai kepada keluarga, ibu
dan anak-anak. Ketiadaan salah satu unsur tersebut menjadikan keutuhan
keluarga menjadi kurang. Tiap-tiap unsur dalam struktur keluarga mempunyai
peran dan tugas masing-masing dan ketidakhadiran salah satu anggota keluarga
tertentu berakibat tidak terlaksananya tugas-tugas keluarga.
Keutuhan keluarga nampak pula pada interaksi sosial sesama anggota, bila
kehidupan keluarga berlangsung harmonis, tcrtib dan tentram tentu akan
65W.A Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: Erosco, 1987), h. 98.
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mempengaruhi anak ke arah positif yang baik, dan dalam bentuk budi pekerti
yang baik dalam menunjang prestasi belajar anak dalam pendidikan.
4. Kualitas Lingkungan Keluarga Siswa
Yang dimaksud kualitas lingkungan keluarga disini adalah mutu suatu
lingkungan keluarga tempat anak itu berada. Istilah kualitas atau mutu terkandung
pengertian tingkatan, sehingga akan ada istilah lingkungan keluarga berkualitas
tinggi, kurang maupun rendah. Kualitas lingkungan keiuarga yang baik di sini
adalah baik dari segi normatif berupa ketentuan dalam menjelaskan tata nilai
sistem yang berlaku dari motivasi pendidikan serta pada pengaturan dalam
keluarga, baik pengaturan ekonomi, waktu dan  lain sebagainya.
Dari uraian di atas menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil
belajar adalah: 1) adanya sikap keagamanan dalam keluarga, 2) status sosial keluarga
yang bisa memberikan nilai atau tingkatan sosial dalam kehidupan bermasyarakat,
3) keutuhan keluarga yang memberikan kelengkapan pengajaran yang utuh dari
orang tua, dari bapak dan ibu, dan 4) kualitas lingkungan keluarga yang
mempengaruhi mutu keberadaan sebuah keluarga.
C. Kemampuan Belajar Membaca Al-Qur'an
1. Motivasi Minat Belajar Al-Qur’an
Minat merupakan suatu hal yang sangat penting bagi seseorang dalam
melakukan berbagai aktivitas. Tanpa minat, dengan sendirinya aktivitas yang
dilakukan tidak akan dapat diselesaikan dengan baik dan sempurna. Sebagai suatu
gejala kejiwaan, minat bukan saja dapat mewarnai perilaku seseorang, melainkan
lebih dari itu minat mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan dan
57
menyebabkan seseorang menaruh perhatian dan merelakan dirinya untuk terikat
pada suatu kegiatan.66 Dengan demikian, minat merupakan kecenderungan hati
yang tinggi, dan keinginan terhadap sesuatu.67 Sardiman A.M. mengartikan minat
sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila sesuatu melihat ciri-ciri atau arti
sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan
sendiri.68 Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa
seseorang terhadap sesuatu karena diiringi oleh rasa senang atau simpati.
Minat dapat juga diartikan sebagai kesediaan jiwa seseorang yang sifatnya
aktif untuk dapat menerima sesuatu dari luar. Misalnya, mahasiswa memusatkan
perhatian dan kegiatan-kegiatan dalam belajar demi untuk mencapai cita-cita.
Dengan kata lain, minat merupakan aktivitas kejiwaan yang dipusatkan pada suatu
obyek yang bersangkutan dengan diri individu, sehingga individu mampu berbuat
sesuatu berdasarkan obyek tersebut.
Selanjutnya dapat dikatakan bahwa minat itu timbul dengan sendirinya,
berubah-ubah sesuai dengan obyek atau lingkungan yang menstimulasi individu,
sehingga individu mampu berbuat sesuatu. John G. Nunally mendefinisikan minat
sebagai stated preference of activities.69 Soegarda mendefinisikan sebagai kesediaan
jiwa yang sifatnya aktif untuk menerima sesuatu dari luar.70 Menurut Slameto,
66J.U. Nasution, dkk., Minat Membaca Sastra Pelajar SMA Kelas Ill Jakarta (Jakarta: Pusat
Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 2001), h. 11.
67Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, op. cit., h. 214.
68Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Bandung: Rosdakarya, 2003),
h. 76.
69John G. Nunally, Test and Measurement and Prediction (New York: Mc Craw Hill Book
Company, 1959), h. 315.
70Soegarda Purbawakatja, Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 2001),
h. 214.
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minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar din'. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar minat.71 Jadi, minat pada dasarnya adalah gejala
jiwa pembentukannya tidak berdiri sendiri tetapi berinteraksi dengan gejala-gejala
jiwa lainnya. Dengan demikian, minat merupakan proses yang terjadi sebagai reaksi
terhadap ransangan yang diterima dari luar. Minat menimbulkan perasaan lebih
senang terhadap suatu subjek tertentu dibandingkan dengan obyek lainnya.
Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan
apa yang mereka inginkan jika mereka bebas memilih apa yang mereka kehendaki.
Jika mereka melihat bahwa sesuatu itu menguntungkan pada dirinya maka akan
timbullah minat untuk melakukannya. Hal ini kemudian akan memberikan
kekuasaan. Jika kepuasan berkurang, minat pun lambat laun akan berkurang pula.
Sebaliknya, kesenangan merupakan minat yang bersifat sementara. la berbeda
dengan minat bukan dalam hal kualitas melainkan dalam ketetapan. Selama
kesenangan itu ada, mungkin intensitas dan motivasi yang menyertainya sama
tingginya dengan minat, namun kesenangan akan segera mulai berkurang karena
kegiatan yang ditimbulkannya memberi kepuasan yang bersifat sementara,
sementara minat lebih tetap karena minat memuaskan kebutuhan yang penting
dalam kehidupan seseorang. Semakin kuat kebutuhan seseorang semakin kuat dan
bertahan pada minat tersebut. Sebaliknya, semakin sering minat diekspresikan dalam
kegiatan, semakin kuatlah minat.
71Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Bina Aksara,
2006), h. 182.
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Whiteherington mengatakan: "minat adalah kesadaran seseorang, bahwa
suatu obyek seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan
dirinya.72
Ibrahim Bafadal memberikan pengertian minat dengan"sifat atau sikap yang
memiliki kecenderungan-kecendurangan atau tendensi tertentu."73
Dari berbagai penjelasan tentang minat atau "interest" maka dapat
dijelaskan:
a. Minat bukan hasil pembawaan manusia, melainkan dapat dibentuk atau
diusahakan, dipelajari dan dikembangkan.
b. Minat itu dapat dihubungkan untuk maksud-maksud tertentu untuk bertindak.
c. Secara sempit, minat itu diasosiasikan dengan keadaan sosial seseorang dan
emosi seseorang.
d. Minat itu biasanya membawa inisiatif dan mengarah kepada kelakuan atau tabiat
manusia.74
Minat merupakan pernyataan ekspresi seseorang yang menunjukkan
kecenderungan kepada suatu obyek sehingga aktivitas-aktivitas yang lebih besar
porsinya ditunjukkan kepada obyek tersebut daripada obyek lainnya. Karena itu,
minat seseorang kepada sesuatu obyek akan menyebabkan ia memberi perhatian
yang lebih besar pula kepada obyek tersebut.
72Whitherington, Educational Psycholoff, alih bahasa Muchtar Buchori (Jakarta: Aksara
Baru, 1985),   h. 135.
73Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 191.
74Ibid., h. 192.
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Menurut Suharsimi Arikunto, minat merupakan kecenderungan seseorang
untuk memilih atau menolak suatu kegiatan. Sebetulnya apa yang dicari atau ditolak
bukan hanya kegiatan saja, melainkan juga benda, orang ataupun situasi.75 Suatu
obyek yang ada kaitannya dengan diri seseorang baik berupa kegiatan, benda, orang
maupun situasi akan menyebabkan seseorang memusatkan perhatian untuk
melanjutkan melakukan aktivitas terhadap obyek. Aktivitas yang dilakukan tertuju
kepada obyek rangsang itu banyak sedikitnya disertai oleh kesadaran.76 Kesadaran
yang menyertai seseorang terhadap suatu aktivitas akan lebih berhasil dan lebih
berkualitas dibandingkan dari aktivitas yang tidak disertai oleh kesadaran.
Dalam hubungannya dengan pendidikan agama, minat siswa selain didorong
oleh kewajiban mengetahui ajaran-ajaran agama yang diajarkan, terkait dengan
kebutuhan hidup sehari-hari, juga karena pelajaran pendidikan agama itu wajib dan
merupakan salah satu mata pelajaran inti yang termasuk dipertimbangkan untuk
menentukan keberhasilan siswa dalam ujian.77
Masalah minat terkait dengan keinginan dan kebutuhan. Jika seseorang
membutuhkan sesuatu, maka dengan sendirinya keinginannya untuk memperoleh
yang dibutuhkan akan muncul dan hal itu dapat mewujudkan aktivitas kerja untuk
memperoleh apa yang dibutuhkan, tanpa kebutuhan, keinginan juga tidak ada.
Sebaliknya, tanpa keinginan maka kebutuhan tidak akan terpenuhi.
75Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), h. 103-104.
76Ibid.
77Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali, 2003), h. 14.
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Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa secara garis
besar ada dua faktor yang sangat berpengaruh terhadap terbentuknya minat. Kedua
faktor yang dimaksud adalah faktor intern dan faktor ekstern.
Kombinasi antara kedua faktor itu mendorong seseorang untuk beraktivitas
yang merupakan seleksi dari berbagai aktivitas-aktivitas lainnya untuk mencapai
tujuan yang diinginkan dan menghindari aktivitas-aktivitas lain yang tidak
mendukung tercapainya tujuan.
Sampai sekarang ini studi-studi mengenai minat telah banyak dilakukan.
Meskipun demikian, sebagian besar di antaranya masih mendasarkan pada asumsi-
asumsi sebagai berikut:
a. Minat selain merupakan pembawaan juga merupakan hasil keterlibatan individu
dalam suatu kegiatan.
b. Minat cenderung bersifat tidak tetap atau berubah-ubah pada anak-anak. Pada
usia di atas 20 tahun, minat cenderung menjadi tetap dan hanya mengalami
perubahan kecil di atas umur 25 tahun. Namun, minat tidak tetap untuk
selamanya.
c. Orang-orang dari golongan pekerjaan yang berbeda-beda mempunyai rasa
senang dan tidak senang yang sama terhadap suatu kegiatan.
d. Minat berbeda dalam intensitas pada tiap-tiap orang.78
Kajian pada asumsi-asumsi di atas disebabkan karena asumsi-asumsi
tersebut masih dianggap relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Di
78Z. Kasijan, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara,2004), h.  351.
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samping belum ditemukannya asumsi-asumsi baru yang serta merta dapat
menggantikan asumsi-asumsi yang lama.
Menurut Z. Kasijan minat dapat menunjukkan kemampuan untuk memberi
stimuli yang mendorong kita untuk memperlihatkan seseorang, suatu barang atau
kegiatan atau sesuatu yang dapat memberi pengaruh terhadap pengalaman yang
telah distimuli oleh kegiatan itu sendiri.l3 Dengan demikian, minat sangat erat
hubungannya dengan perhatian, sebab memberi perhatian adalah bentuk kegiatan
rohani yang dapat diarahkan kepada berbagai obyek, misalnya melihat orang lain
atau diri kita sendiri yang sedang berpikir.
Dalam kehidupan sehari-hari sering tidak dibedakan perkataan minat dan
perhatian walaupun keduanya berbeda. Antara perhatian dan minat memang erat
sekali hubungannya. Orang yang mempunyai minat tentang kesenian, dengan
sendirinya perhatiannya menuju ke arah keseniaan. Minat adalah kecenderungan
jiwa yang tetap ke jurusan suatu hal yang berharga bagi orang. Sesuatu yang
berharga bagi seseorang adalah yang sesuai dengan kebutuhannya. Seperti yang
diungkapkan oleh Decroly, "minat itu pernyataan suatu kebutuhan yang tidak
terpenuhi”.79 Kebutuhan itu timbul dari dorongan kehendak memberi kepuasan
kepada suatu instink. Minat anak terhadap benda-benda tertentu dapat timbul dari
berbagai sumber, antara lain perkernbangan instink dan hasrat, fungsi-fungsi
intelektual, pengaruh lingkungan, pengalaman, kebiasaan, pendidikan, dan
sebagainya.
79Dekroly, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Depag RI: Proyek Pembinaan
Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama IAIN Jakarta Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 1984/1985), h. 102.
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Di sarnping itu juga minat dapat diekspresikan sebagai suatu pernyataan
yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya,
dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang
memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap subyek tersebut.
Dengan demikian, minat berarti suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar akan minat. Untuk
mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu siswa
melihat hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajari dan
mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat baru.80
Jadi, minat merupakan hal yang hakiki untuk dapat mempelajari hal tersebut,
asumsi umum menyatakan bahwa minat akan membantu seseorang mempelajarinya.
2. Materi Pembelajaran Al-Qur'an
Materi pembelajaran unsur pokok Al-Qur'an SMP/MTs sebagaimana
tercantum dalam silabus mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada pokok
bahasan dan sub pokok bahasan secara rinci dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Kelas VII, Semester 1:
Mampu menjelaskan, membedakan dan menerapkan hukum bacaan “Al”
Syamsiyah dan “Al” Qamariyah.
80Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, op. cit., h. 180.
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b. Kelas VII, Semester 2:
Mampu menjelaskan dan membedakan hukum bacaaan nun mati/tanwin dan
mim mati serta menerapkan hukum nun mati/tanwin dan mim mati dalam bacaan
surat-surat Al-Qur’an dengan benar.
c. Kelas VIII, Semester 1:
Mampu menjelaskan dan membedakan hukum bacaaan Qalqalah dan Ra@
serta  menerapkan hukum Qalqalah dan Ra @ dalam bacaan surat-surat Al-Qur’an
dengan benar.
d. Kelas VIII, Semester 2:
Mampu menerapkan dan menjelaskan  hukum bacaaan mad serta waqaf serta
menunjukkan contoh dan mempraktekkan bacaan mad dan waqaf dalam bacaan
surat-surat Al-Qur’an.
e. Kelas IX, Semester 1:
Mampu membaca Q.S al-Tin dengan tartil dan mampu menyebutkan arti
Q.S at-Tin dan serta mempraktikkan perilaku manusia sebagai ciptaan yang mulia
seperti terkandung dalam Q.S al-Tin.
f. Kelas IX, Semester 2:
Mampu mengamalkan ajaran Al-Qur’an surat al-Insyirah dan menampilkan
bacaan Q.S al-Insyirah dengan tartil dan benar dan menyebutkan arti Q.S al-Insyirah
serta mempraktikkan perilaku dalam bekerja selalu berserah diri kepada Allah swt.,
seperti terkandung dalam Q.S. al-Insyirah.
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3. Metode Pembelajaran  Al-Qur'an
Adapun metode yang digunakan dalam mengajarkan materi pokok unsur
Al-Qur'an antara lain:
a. Metode latihan (drill) dan resitasi (penugasan). Metode ini digunakan dalam
mengajarkan materi bacaan, salinan dan hafalan.
b. Metode demonstrasi dengan pemberian tugas. Metode ini digunakan dalam
mengajarkan materi bacaan, salinan dan mengartikan ayat-ayat Al-Qur'an.
c. Metode ceramah, tanya jawab dan kerja kelompok, digunakan dalam
mengajarkan, mengartikan dan menyimpulkan kandungan ayat-ayat
Al-Qur'an.
Di samping metode, dipergunakan juga pendekatan mengajar sebagai berikut:
a. Pendekatan Pembiasaan, yaitu dengan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk senantiasa mengamalkan ajaran agamanya. Dengan pendekatan ini siswa
dibiasakan untuk mengamalkan ajaran agama baik secara individual maupun
secara kelompok dalam kehidupan sehari hari. Pendekatan ini digunakan dalam
mengajarkan materi salinan dan pemahaman dan  bacaan ayat-ayat Al-Qur'an.
b. Pendekatan Rasional, yaitu usaha memberikan peranan kepada akal (rasio) dalam
memahami dan menerima kebenaran ajaran agama. Dengan pendekatan ini siswa
diberi kesempatan untuk menggunakan akalnya dalam memahami hikmah serta
fungsi ajaran agama. Pendekatan ini digunakan dalam mengajarkan materi,
mengartikan dan menyimpulkan kandungan ayat-ayat Al-Qur'an.
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c. Pendekatan Fungsional, yaitu usaha menyajikan ajaran agama Islam dengan
menekankan kepada segala kemanfaatan bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari
sesuai dengan tingkat perkembangannya. Materi yang disajikan dipilih dan
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa di lingkungan masyarakat kelak.
Pendekatan ini digunakan dalam mengajarkan materi pemahaman dan hafalan
ayat-ayat Al-Qur'an.
d. Pendekatan Persuasif, yaitu pendekatan yang dilakukan terhadap siswa yang
berbeda kemampuannya.
e. Pendekatan Individual, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan
mempertimbangkan kemampuan perorangan.
4. Sistem Evaluasi Pembelajaran Al-Qur'an
Untuk mengevaluasi materi Pendidikan Agama Islam khususnya materi
pembelajaran dengan pokok bahasan unsur Al-Qur'an diperlukan teknik dan alat
evaluasi. Yaitu suatu cara yang dilakukan guru untuk mengukur kemampuan siswa
baik yang bersifat kognitif, efektif maupun psikomotor.
Ada beberapa cara yang dilakukan dalam mengukur kemampuan siswa, antara
lain:
a. Tes tertulis, yaitu dengan menyampaikan serangkaian soal atau pertanyaan secara
tertulis dan dikerjakan oleh siswa secara tertulis pula.
b. Tes lisan, yaitu dengan menyajikan serangkaian soal untuk melakukan suatu
kegiatan baik yang berupa perbuatan maupun yang berupa ucapan yang diamati
secara langsung oleh guru.
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Adapun alat penilaian yang dapat digunakan dalam mengevaluasi proses
belajar Pendidikan Agama Islam  materi pokok unsur Al-Qur'an, antara lain:
a. Obyektif tes, yaitu bentuk soal yang telah ditentukan jawabannya, peserta didik
tinggal memilih jawaban yang sesuai.
b. Jawaban singkat, yaitu bentuk soal melengkapi atau menyempurnakan kalimat
dengan jawaban yang benar.
c. Essay tes, yaitu soal yang memerlukan jawaban secara uraian berdasarkan
kemampuan siswa, bisa jawaban terpimpin, jawaban terbatas, ataupun dalam
jawaban bebas.
D. Pengaruh Kontribusi Pendidikan Keluarga dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Siswa di Sekolah
Menghadapi era globalisasi yang ditandai dengan berbagai perubahan tata
nilai, maka anak harus mendapat pembinaan intensif dan terpadu. Terutama dalam
keluarga sebagai pendidikan yang pertama dan utama bagi anak, keluarga terutama
orang tua bertanggung jawab dengan pendidikan anak-anaknya. Untuk itu, orang tua
harus memperhatikan perkembangan jasmani, rohani, dan akal anak-anaknya.
Pendidikan yang paling utama dalam keluarga yaitu pendidikan rohani atau
agama yang salah satunya adalah mengajari anak mampu membaca dan mengerti arti
Al-Qur;an. Pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk anak agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak
mulia yang mencakup etika, moral, budi pekerti, pemahaman dan pengalaman nilai-
nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu merupakan sumbangan bagi
pembangunan bangsa dan negara.
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Sebagai media pertama dan yang utama, orang tua dituntut untuk bisa
menjadi tauladan bagi anak-anaknya. Orang tua juga berkewajiban dalam
menanamkan nilai-nilai keagamaan. Dengan pendidikan agama yang ditanamkan
sejak dini oleh keluarga, anak diharapkan dapat membentengi dirinya dari pengaruh-
pengaruh negatif tayangan televisi, ataupun pengaruh negatif dari adanya
globalisasi.
Mengingat pentingnya pendidikan agama dalam keluarga, dan begitu
besarnya tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anaknya. Allah swt.,
memerintahkan agar setiap orang tua menjaga keluarganya dari siksa api neraka.
Pendidikan anak di zaman global dan modern ini tidaklah mudah. Di satu sisi
zaman ini memberikan berbagai banyak kemajuan teknologi yang memungkinkan
anak-anak memperoleh fasilitas yang serba “canggih” dan “wah”. Anak-anak
sekarang sejak dini sudah mengenal HP, kamera, dan berbagai peralatan yang amat
jauh dengan zaman dulu. Kemajuan yang demikian cepat juga ditengarai membawa
dampak negatif seperti tersedianya informasi negatif melalui media masa dengan
teknologi yang sulit untuk dihindari. Misalnya: porno, kekerasan, konsumerisme,
takhayul, klenik dan kemusyrikan melalui berbagai media informasi seperti internet,
handphone, majalah, televisi dan juga VCD.
Berbagai kenyataan modernitas dan ketersediaan tersebut faktanya tidak sulit
bahkan setiap hari disediakan baik oleh keluarga, masyarakat dan juga dunia
informasi. Maraknya dunia periklanan memaksa informasi beredar lebih mudah,
lebih seronok dan juga lebih merangsang rasa ingin tahu, rasa ingin mencoba sebagai
akibat “rayuan maut” publikasi yang memang dirancang secara apik oleh para ahli
komunikasi dengan biaya yang mahal dan dengan dampak meluas dan mendalam.
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Dapat dikatakan informasi-informasi tersebut dapat lebih cepat hadir daripada
sarapan pagi kita, atau lebih cepat disantap daripada nasehat orang tua. Informasi
tersebut masuk melalui jendela-jendela ICT (information communication
technology).
Bagi kebanyakan anak, lingkungan keluarga merupakan lingkungan pengaruh
inti, setelah itu sekolah dan kemudian masyarakat. Keluarga dipandang sebagai
lingkungan dini yang dibangun oleh orangtua dan orang-orang terdekat. Dalam
bentuknya keluarga selalu memiliki kekhasan. Setiap keluarga selalu berbeda dengan
keluarga lainnya. Ia dinamis dan memiliki sejarah “perjuangan, nilai-nilai,
kebiasaan” yang turun temurun mempengaruhi secara akulturatif (tidak tersadari).
Sebagaian ahli menyebutnya bahwa pengaruh keluarga amat besar dalam
pembentukan pondasi kepribadian anak. Keluarga yang gagal membentuk
kepribadian anak biasanya adalah keluarga yang penuh konflik, tidak bahagia, tidak
solid antara nilai dan praktek, serta tidak kuat terhadap nilai-nilai baru yang rusak.
Lingkungan kedua adalah lingkungan masyarakat, atau lingkungan pergaulan
anak. Biasanya adalah teman-teman sebaya di lingkungan terdekat. Secara umum
anak-anak Indonesia merupakan anak “kampung” yang selalu punya “teman main”.
Berbeda dengan anak kota yang sudah sejak dini terasing dari pergaulana karena
berada di lingkungan kompleks yang individualistik.
Pada masa kini pengaruh sesungguhnya mana yang buruk dan bukan menjadi
serba relatif dan kadang tidak dapat dirunut lagi. Banyak anak yang mengalami
kesulitan menghadapi anak bukan karena keluarga mereka tidak memberikan
kebiasaan yang baik. Demikian juga banyak anak yang tetap dapat menjadi baik
justru tumbuh di keluarga yang kurang baik.
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Meskipun demikian secara umum berdasarkan penelitian, bahwa anak-anak
akan selalu menyalahkan kondisi keluarga manakala mereka menghadapi masalah
apa saja, apakah karena keluarganya telah melakukan yang benar apalagi kalau
buruk.
Sulit untuk dipisahkan apakah karena kondisi keluarga atau lingkungan
sebaya dan pergaulan. Namun sebaiknya para orang tua perlu mengantisipasi
beberapa indikasi negatif berikut ini:
1. Apabila acara TV telah menyedot perhatian anak pada jam-jam efektif belajar.
Berdasarkan survey bahwa anak-anak usia sekolah dasar perkotaan
menghabiskan waktunya untuk menonton acara TV pada jam-jam belajar.
Mereka menjadi sasaran produser film dan iklan-iklan consumer good.
2. Anak mulai menyukai kegiatan luar rumah pada jam-jam belajar di rumah dan
mengalihkan pada kegiatan non-belajar, seperti: jalan-jalan ke mall, play
station, dan tempat nongkrong lain.
3. Anak-anak merasa kesulitan menghafal atau mengerjakan PR secara terus
menerus tetapi merasa ketagihan untuk melakukan hal-hal yang tidak
berhubungan dengan pencerdasan diri.
Dengan sitem pengaruh lingkungan seperti sekarang ini, cukup sulit bagi
keluarga zaman ini untuk hanya menekankan pendidikan di salah satu lini saja.
Sehebat apapun keluarga menyusun sistem pertahanan diri, anak-anak tetap akan
menajdi santapan dunia yang serba modern. Kalau tidak sekarang ya akhirnya akan
bersentuhan juga. Menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak kepada sekolah juga
71
bukan segala-galanya. Zaman ini amat sulit mencari pendidikan yang “kaffah lahir
dan bathin” serta terjangkau biayanya oleh kebanyakan orang tua.
Namun dari berbagai kekhawatiran tersebut, kini mulai muncul berbagai
pendidikan alternatif yang bisa dipilih. Namun tetap harus menekankan bahwa
pendidikan keluarga adalah inti dan sekolah adalah komplemen pelengkap. Beberapa
pilihan cerdas tersebut dapat berupa:
1. Sekolah fullday yang mengintegrasikan pendidikan agama dan pendidikan
sains dalam lingkungan terkontrol dan terarah dengan nilai-nilai modernitas
dan islami.
2. Sekolah biasa yang bermutu dengan kontrol yang ketat dalam masalah akhlak
dan perilaku dengan memberikan penguatan berupa kursus-kursus dan materi
tambahan yang dapat memberikan keunggulan.
3. Sekolah pesantren dengan menambah penguatan pada aspek sains dan
ketrampilan.
Keterlibatan orang tua dalam sekolah memang sangat membantu. Tetapi
semakin banyak bukti yang mengungkapkan bahwa orang tua sangat berperan dalam
kesuksesan akademis anak. Orang tua memang paling sering membantu anak dalam
penyesuaian sosial dan emosional. Namun keterlibatan orang tua meskipun dalam
frekuensi yang tidak sering, sangatlah penting ketika anak mulai berurusan dengan
belajar khususnya belajar membaca Al-Qur’an.
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E. Kerangka Pikir
Selain berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis, pembelajaran di SMP Negeri
20 Palu dilaksanakan berdasarkan pada Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Landasan Yuridis lainnya Peraturan
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, Permendiknas No. 23
tahun 2006 tentang Standard Kompetensi Lulusan, Hal ini didasari pada Undang-
Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 ayat (1)
butir (a) yang menyatakan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat pendidikan agama.81 Serta Peraturan Daerah Propinsi Palu Nomor
007/4018/Pend/2007 tanggal 1 Nopember 2007 tentang Tuntas Baca Al-Qur’an.82
Rumusan indikator keberhasilan dari kontribusi pendidikan keluarga malalui
peranan pendidikan dalam keluarga adalah untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil
belajar membaca Al-Qur’an  di SMP Negeri 20 Palu dalam proses pembelajaran
serta faktor yang penghambat dan pendukungnya. Indikator keberhasilan hasil
belajar membaca Al-Qur’an  siswa di SMP Negeri 20 Palu adalah:
1. Kelas VII, Semester 1: Mampu menjelaskan, membedakan dan menerapkan
hukum bacaan “Al” Syamsiyah dan “Al-Qamariyah.
81Lihat Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor  20 Tahun  2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, loc..cit.
82Pemda Palu, Perda nomor 007/4018/Pend/2007 tentang Tuntas Baca Al-Qur’an (Palu:
PEMDA, 2007),  h. 2.
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2. Kelas VII, Semester 2: Mampu menjelaskan dan membedakan hukum bacaaan
nun mati/tanwin dan mim mati serta menerapkan hukum nun mati/tanwin dan
mim mati dalam bacaan surat-surat Al-Qur’an dengan benar.
3. Kelas VIII, Semester 1: Mampu menjelaskan dan membedakan hukum bacaaan
Qalqalah dan Ra@ serta  menerapkan hukum Qalqalah dan Ra @ dalam bacaan
surat-surat Al-Qur’an dengan benar.
4. Kelas VIII, Semester 2: Mampu menerapkan dan menjelaskan  hukum bacaaan
mad serta waqaf serta menunjukkan contoh dan mempraktekkan bacaan mad
dan waqaf dalam bacaan surat-surat Al-Qur’an.
5. Kelas IX, Semester 1: Mampu membaca Q.S al-Ti@n dengan tartil dan mampu
menyebutkan arti Q.S al-Ti@n dan serta mempraktikkan perilaku manusia
sebagai ciptaan yang mulia seperti terkandung dalam Q.S al-Ti@n
6. Kelas IX, Semester 2: Mampu mengamalkan ajaran Al-Qur’an surat
Al-Insyi>rah dan menampilkan bacaan QS al-Insyi>rah dengan tartil dan benar
dan menyebutkan arti Q.S al-Insyi>rah serta mempraktikkan perilaku dalam
bekerja selalu berserah diri kepada Allah swt., seperti terkandung dalam
Q.S al-Insyi>rah.
Dari uraian di atas maka kerangka pikir dalam tindak lanjut operasioanal
proposal tesis ini dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut:
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KERANGKA TEORI
SISWA
INPUT
SMP NEGERI 20 PALU
OUTPUT
Kontribusi
Pendidikan
Keluarga
PROSES PEMBELAJARAN
(PBM)
(PAI: BACA TULIS
AL-QUR’AN)
INPUT
INPUT
Faktorr
Penghambat dan
Pendukung
HASIL BELAJAR
SISWA
BACA TULIS
AL-QUR’AN (Tartil
dan Tilawah)
feedback
UU RI NO 20 THN 2003 (SIKDIKNAS)
UU RI NO 14 THN 2005 (GURU DAN DOSEN)
PP RI NO 19 THN 2005 (SNP)
PP RI NO 55 THN 2007 (PENDIDIKAN AGAMA dan
PENDIDIKAN KEAGAMAAN)
KETERANGAN:
: jalur Komando
: jalur Koordinasi (evaluasi)
Al-Qur’an dan
Hadis
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Menurut Lexy J. Moleong pemilihan wilayah penelitian diarahkan oleh teori
subtantif yang dirumuskan dalam bentuk hipotesis walaupun sifatnya masih
tentative,teori subtantif maksudnya adalah pemeriksaan melalui sistem interview
suatu ilmu pengetahuan misalnya sosiologi dan psykologi.
Adapun lokasi penelitian ini adalah di SMP Negeri 20 Palu yang terdapat
dikelurahan Kayumalue Ngapa kurang lebih 15 km dari Kota Palu Propinsi Sulawesi
Tengah.
Ada beberapa faktor Alasan penulis memilih meneliti pada lokasi di SMP
Negeri 20 Palu adalah:
a. Di SMP Negeri 20 Palu adalah salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri
yang berada di Propinsi Palu yang ingin mensejajarkan diri dengan Sekolah
Menengah Pertama Negeri lainnya  dari segi prestasi dan pengelolaan sekolah.
b. Di SMP Negeri 20 Palu suatu sekolah berbasis umum namun tetap
memperhatikan pelajaran agama.
c. Dinamika sosial orang tua siswa yang beragam di SMP Negeri 20 Palu yang
terdiri dari berbagai tingkatan dan status sosial dalam masyarakat.
d. Belum ada penelitian di sekolah ini sebelumnya.
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2. Jenis Penelitian
Penelitian ini  merupakan jenis penelitian lapangan (field reaseach). Dari
jenis datanya, penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, karena berusaha
mendapatkan data yang objektif, valid dan reliabel dengan menggunakan data yang
berbentuk angka, atau data kualitatif,1 yang diangkakan.2
Sedangkan berdasarkan masalahnya maka penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif (descriptive research), dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi
mengenai suatu fenomena dan kenyataan yang terjadi yaitu dengan jalan
menjelaskan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti.3
Mendeteksikan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan kontribusi keluarga
yang mempengaruhi hasil baca tulis Al-Qur’an siswa di SMP Negeri 20 Palu.
Sedangkan tujuan yang diinginkan yaitu peningkatan hasil baca tulis
Al-Qur’an siswa  karena adanya pengaruh kontribusi keluarga dalam mendukung
pelaksanaan setiap program pembelajaran di sekolah. Jadi pendekatan ini sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang yang bersangkutan dan perilaku yang dapat diamati
secara menyeluruh.4
1Penelitan kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan
pemikiran orang secara individual atau pun kelompok. Lihat Margono, Metodologi Penelitian
Pendidikan (Cet II; Jakarta: Rineka Cipta, 2000),  h. 36, lihat juga Nana Syaodih Sukmadinata,
Metode Penelitian Pendidikan (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),  h. 60.
2Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alpabeta, 2002), h. 7.
3Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. VI; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003),  h. 20.
4Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003),
h. 3.
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Dalam penelitian ini juga tidak mengenyampingkan metode kualitatif  yang
merujuk dari beberapa pendapat dari respoden untuk mendukung hasil penelitian.
B.  Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan pada penelitian survei ini adalah pendekatan
sosiologis, teologi normatif dan pendekatan yuridis. Pendekatan sosiologis,
dimaksudkan untuk memberdayakan fungsi-fungsi sosial yang berada di sekitar
lingkungan sekolah dalam usahanya membantu pengembangan mutu pendidikan.
Pendekatan teologis normatif, digunakan untuk peningkatan dan pencapaian hasil
prestasi belajar siswa yang hasil outputnya seorang siswa  yang intelek dan
berakhlak mulia.
Pendekatan yuridis, digunakan untuk memberikan penjelasan dalam
penelitian ini bahwa penelitian ini memiliki dasar dan landasan yang kuat dengan
mengacu Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 37 ayat (1) butir (a) yang menyatakan bahwa kurikulum pendidikan
dasar dan menengah wajib memuat pendidikan agama.5 UU RI Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen serta Peraturan Daerah Propinsi Palu Nomor
007/4018/Pend/2007 tanggal 1 Nopember 2007 tentang Tuntas Baca Al-Qur’an.6
Landasan yuridis lainnya adalah Peraturan Pemerintah RI Nomor  19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 55
Tahun  2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. Permendiknas
5Lihat Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor  20 Tahun  2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, loc..cit.
6Pemda Palu, Perda nomor 007/4018/Pend/2007 tentang Tuntas Baca Al-Qur’an (Palu:
PEMDA, 2007), h. 2.
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RI Nomor 22 Tahun  2006 tentang Standar Isi serta Permendiknas RI Nomor 23
Tahun  2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan.
Berpatokan pada beberapa pendekatan di atas maka penulis meneliti
bagaimana kontribusi pendidikan keluarga terhadap tingkat kemampuan membaca
Al-Qur’an  dan bagaimana upaya bimbingan belajar membaca Al-Qur’an  pada siswa
SMP Negeri 20 Palu.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono memberikan definisi populasi sebagai berikut:
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan, dengan kata lain populasi adalah
keseluruhan objek yang akan diteliti.7
Sedangkan S. Margono memberikan definisi populasi yaitu: seluruh data yang
menjadi perhatian dalam  suatu  ruang lingkup dan waktu yang di tentukan,8 dan
Suharsimi Arikunto memberikan pengertian populasi adalah keseluruhan objek
penelitian.9
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang akan diteliti.10 Oleh karena sampel merupakan bagian dari populasi. Maka sampel
7Sugiyono; Statistik untuk penelitian (Bandung:  Alfabeta, 1997),  h. 55.
8S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 1996),
h. 118.
9Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
h. 128.
10Ibid, h. 117.
79
yang diambil harus mencerminkan keadaan umum dari populasi. Adapun dalam
penelitian ini, penulis menggunakan penelitian sampel yang dapat mewakili populasi.
Populasi penelitian ini adalah guru termasuk kepala dan wakil kepala sekolah,
siswa serta orang tua siswa di SMP Negeri 20 Palu.  Jumlah guru  Pendidikan Agama
Islam sebanyak  2 orang, jumlah siswa 455 orang  berarti jumlah orang tua/ wali siswa
sebanyak 455 orang.11 Jadi jumlah keseluruhan populasi adalah 916 orang. Untuk
gambaran selengkapnya mengenai populasi  dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1
Tabel Penyebaran Populasi Penelitian
Populasi Keterangan Jumlah
1. Guru PAI dan
Kasek/wakasek
Mengajar aktif Tahun Ajaran 2009/2010 6
2. Siswa
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
455
186 143 126
2. Orang Tua/Wali
Siswa
186 143 126 455
Total Populasi 916
Sumber :  Diolah dari Data TU SMP Negeri 20 Palu TA 2009/2010 tanggal 5
Pebruari 2010
2. Sampel
Berdasar penyebaran populasi orang tua siswa di atas yang berjumlah 455 orang,
penulis menggunakan  teknik pengambilan sampel yaitu: teknik 'purposive sampling'; atau
sampel bertujuan dimaksudkan dengan pertimbangan tertentu.12 Kaitannya dengan hal ini,
pemilihan  sampel dari orangtua/ wali siswa kelas VII, kelas VIII dan kelas IX.
11Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2007), h. 117., lihat juga Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian
suatu Pendekatan Praktis (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 108.
12Ibid.
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Dari sampel yang dipilih kemudian digunakan teknik 'proportional sampling"
atau pengambilan sampel secara berimbang untuk menentukan responden. Teknik ini
digunakan untuk memperoleh sampel yang representatif.13 Pengambilan jumlah
sampel ini didasarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa
“Jika subyek lebih dari 100 maka diambil antara 10-15%. Sampel adalah ”sebagian
dari populasi yang memiliki sifat dan karakter yang sama yang mewakili populasi“.14
Dalam hal ini sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah orang tua/wali siswa
kelas VII, VIII dan kelas IX dengan jumlah orangtua/wali siswa sebanyak 455 orang,
sehingga pengambilan sampel sebanyak 15% x 455 orang = 68 siswa,  yang kemudian
disebut sebagai responden. Jumlah ini  ditentukan seimbang dengan jumlah orang
tua/wali dari siswa dari setiap kelas.
Kemudian teknik "random sampling" atau sampel acak,15 untuk memenuhi 68
orang tua/wali siswa, anggota sampel dipilih secara acak dari masing-masing kelas,
karena setiap subjek dalam penelitian ini memiliki hak yang sama untuk memperoleh
kesempatan dipilih menjadi sampel. Teknik yang digunakan mengambil sampel secara
acak adalah dengan mengundi nama 68 orang tua/wali siswa dari 455 orang populasi
melalui gulungan kertas sebanyak jumlah siswa masing-masing kelas, yang tertulis
kata ”sebagai responden”  sebanyak 68 gulungan. Siswa yang mengambil gulungan
kertas tertulis responden orang tuanya akan dijadikan responden, sedang yang
mengambil gulungan kertas kosong tidak dijadikan responden.
13Ibid, h. 129.
14Ibid,  h. 134.
15Ibid, h. 126.
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Untuk sampel siswa  diambil 68 orang anak dari responden orang tua siswa.
Kemudian dari 68 siswa tersebut  diambil nilai rata-rata hasil baca tulis Al-Qur’an
semester genap TA 2008/2009 dan semester ganjil TA 2009/2010.
Sedangkan sampel guru diambil keseluruhan sebanyak 2 orang guru PAI yang
dijadikan responden sekaligus informan. Dengan rincian di bawah ini:
Tabel 3.2
Perhitungan Jumlah Penyebaran  Sampel dan Responden
No Jumlah Sampel Keterangan
I. Guru PAI = 2 orang, Kepsek/wakasek= 4 orang 6 orang sebagai informan
II. Orang Tua Siswa : Responden dan informan
1 Kelas VII ( 15% x 186 ) Diambil 27 orang
2 Kelas VIII (15% x 143) Diambil 21orang
3 Kelas IX (15% x 126) Diambil 20 orang
III Siswa dijadikan sampel dan informan. Diambil 68 anak dari
responden orang tua siswa
Total    Sampel      (I, II dan III ) 68 responden, 136 sampel
dan informan
Sumber : Diolah dari Data TU SMP Negeri 20 Palu 2010
Penentuan unit analisis berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada
semester genap Tahun Ajaran 2008/2009 dan semester ganjil Tahun Ajaran
2009/2010 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 20 Palu
diperoleh 68 nilai yang dijadikan sampel.
D. Variabel dan Desain Penelitian
1.  Variabel Bebas (X), Kontribusi keluarga , dengan indikator:
a. Peran orang tua dalam pembinaan agama Perhatian orang tua
b. Suasana rumah atau keluarga
c. Relasi antar anggota keluarga
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2. Variabel Terikat (Y),
Variabel Terikat (Y) yaitu hasil belajar membaca Al-Qur’an siswa dengan
indikator nilai rata-rata membaca Al-Qur’an pada siswa kelas VII, VIII dan kelas IX
semester genap TA 2008/2009 dan semester ganjil TA 2009/2010.
Desain hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dipelihatkan pada
gambar berikut:
Keterangan:
X = Kontribusi keluarga.
Y =  Hasil Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa.
E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan strategis
kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang diperlukan
untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui instrumen. Berikut
ini instrumen yang peneliti gunakan:
a. Pedoman Observasi
Observasi adalah metode ilmiah yang dapat diartikan sebagai pengamatan
melalui pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan sebuah
alat indera.16 Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
16S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 158-159.
X Y
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sistemik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, pengamatan dan
pencatatan ini yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya
peristiwa, sehingga berada bersama objek.17
Bentuk observasi yang digunakan adalah bentuk  bebas yang tidak perlu ada
jawaban tetapi mencatat apa yang tampak sebagai pendukung hasil penelitian yaitu
meliputi mengambil bentuk partisipan dan non partisipan. Observasi partisipan
digunakan untuk meneliti pengaruh kontribusi keluarga dalam bidang pembinaan
agama serta peran guru dalam bimbingan di luar jam pembelajaran di kelas
Sedangkan non partisipan, penulis fokuskan pada aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.
b. Pedoman Wawancara
Wawancara merupakan alat untuk mengumpulkan informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
Dimana pencari informasi (interviewer) dengan kontak langsung atau tatap muka
langsung dengan sumber informasi (informan).18
Metode ini digunakan oleh penulis untuk memperoleh data tentang pengaruh
kontribusi keluarga di SMP Negeri 20 Palu dengan melakukan wawancara  kepada
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, orang tua/wali siswa dan siswa sendiri guna melengkapi data yang belum
diperoleh dari quesioner dan observasi.
17Ibid, h.165.
18Ibid, h. 146.
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c. Daftar Angket
Angket, adalah  sejumlah  pertanyaan  tertulis  yang dipergunakan untuk
memperoleh informasi dari responden. Adapun instrumen penelitian yang dipergunakan
adalah metode angket yaitu pedoman angket yang berisi pertanyaan yang terkait dengan
penelitian, dengan bentuk quesioner tertutup dalam artian telah tersedia jawaban dalam
bentuk pilihan ganda.
Angket di berikan kepada orang tua siswa kelas VII, VIII dan kelas IX yang
berjumlah 68 orang melalui siswa yang sekolah di SMP Negeri 20 Palu.
d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang menggunakan bahan klasik untuk meneliti
perkembangan yang khusus yaitu untuk menjawab pertanyaan atau persoalan-
persoalan tentang apa, mengapa, kenapa dan bagaimana.19
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa metode dokumentasi adalah cara
mencari tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah dan sebagainya.20
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data profil keluarga
siswa dari staf TU, dan data nilai semester kemampuan membaca  Al-Qur’an
siswa dari wali kelas masing-masing.
Untuk instrumen kuesioner kepada responden orang tua/wali siswa   kelas
VII, VIII dan kelas IX disusun dan diberikan dalam bentuk tertutup dengan
menyediakan lima alternatif jawaban sebagai pilihan untuk mengetahui pengaruh
19Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), h. 64.
20Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, op. cit., h. 206.
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kontribusi pendidikan keluarga dalam membantu guru terhadap peningkatan hasil
belajar siswa di SMP Negeri 20 Palu. Selanjutnya variabel pernyataan tersebut
diukur dalam skala Likert dengan lima macam kategori; Selalu (SL), Sering (SR),
Kadang-kadang (KK), Jarang (JR), dan Tidak pernah (TP).
Skor jawaban responden untuk masing-masing kategori pilihan secara berturut-
turut adalah 5, 4, 3, 2, 1 untuk butir pernyataan positif, sedangkan untuk butir
pernyataan negatif diberikan skor sebaliknya, yaitu 1, 2, 3, 4, 5.  Skor tersebut
merupakan skor yang sifatnya ordinal, sehingga perlu ditransformasi ke dalam skor
yang sifatnya interval.
Kisi-kisi instrumen berupa kuesioner kepada orang tua siswa dapat dilihat
pada tabel di bawah:
Tabel 3.3
Kisi-kisi dan Penyebaran Butir Instrumen Kuisioner
Indikator Nomor butir Jumlah butir
1. Kontribusi pendidikan keluarga dalam belajar
Al-Qur’an siswa.
1 s/d 10 10
2. Upaya keluarga terhadap pendidikan membaca
Al-Qur’an aAnak di sekolah.
11 s/d 20 10
3. Pengaruh kontribusi pendidikan keluarga
terhadap siswa (aspek motivasi, minat dan
disiplin belajar)
21 s/d  30 10
Jumlah 30
e. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1) Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
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yang kita inginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Ada dua macam validitas sesuai dengan cara pengujiannya, yaitu validitas
internal dan validitas eksternal. Dalam penelitian ini validitas yang digunakan
adalah validitas internal, yaitu validitas yang dicapai apabila terdapat kesesuaian
antara bagian instrumen dengan instrumen secara keseluruhan.21 Pengujian validitas
internal digunakan analisa butir dengan cara skor yang ada pada butir dikorelasikan
dengan skor total dengan menggunakan rumus product moment,:
Keterangan :
Rxy     =  koefisien korelasi antara  skor total
ΣX =  skor total  X
ΣY =  skor total  Y
ΣX 2 =  jumlah kuadrat skor X
ΣY 2 = jumlah kuadrat skor Y
ΣXY =  jumlah X dan Y
N =  jumlah sampel.22
Setelah hasil dari r (hitung) diketahui kemudian dikonsultasikan dengan r
(tabel) pada taraf signifikansi 5%. Apabila r (hitung) lebih besar dari r (tabel), maka
butir pertanyaan dinyatakan valid.
Karena instrumen penelitian ini dibuat sendiri oleh penulis, maka belum
diketahui tingkat kevalidannya, sehingga perlu dilakukan uji coba instrumen. Uji
21Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, op. cit.,  h. 147.
22Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
h. 275.
N ΣXY – (ΣX) (ΣY)
rxy =
( NΣX2 - (ΣX) 2) ( NΣY 2- (ΣY) 2)
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coba dilakukan terhadap 20 responden. Butir pertanyaan dikatakan valid jika dari
hasil perhitungan diperoleh r (hitung) lebih besar dari r (tabel).
Dari hasil uji coba yang dilalukan kepada 20 responden didapat hasil sebagai
berikut: r (hitung) = 0,919, sedang r (tabel) = 0,374. Karena r (hitung) lebih besar
dari r (tabel) maka butir pertanyaan dinyatakan valid dan bisa digunakan dalam
penelitian.
2) Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas instrumen dapat diartikan bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena instrumen itu sudah
baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasikan data
yang dapat dipercaya juga.
Pada penelitian ini untuk mencari reliabilitas instrumen menggunakan rumus
alpha, karena instrumen dalam penelitian ini berbentuk angket yang skornya
merupakan rentangan nilai antara 1-5, seperti yang disarankan Arikunto, rumus
alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0,
misalnya angket atau soal bentuk uraian.23
Rumusnya reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut:
Keterangan:
r11 = reliabilitas instrumen
23Ibid.,  h.171.
2 . rxy
r11 =
( 1 + rxy)
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rxy = rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan
instrumen.24
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan software
SPSS foe Window dari 20 responden pendahuluan untuk variabel kontribusi
keluarga diperoleh r (hitung) sebesar 0,919, sedangkan nilai r (tabel) pada taraf
signifikansi 5% adalah 0,374. Karena r (hitung) lebih besar dari r (tabel), maka
instrumen penelitian untuk variabel kontribusi keluarga dinyataan reliabel.
Sedangkan untuk angket kepada responden yang sesunggunhnya sebanyak 68
responden diperoleh r (hitung) sebesar 0,975, sedangkan nilai r (tabel) pada taraf
signifikansi 5% adalah 0,240. Karena r (hitung) lebih besar dari r (tabel), maka
instrumen penelitian untuk variabel kontribusi keluarga dinyataan reliabel.
Dari data di atas, maka besaran reliabilitas bisa dikatakan valid dan reliabel
atau handal,  karena  hasil r (hitung) lebih besar dari r (tabel), dari kisi-kisi penyebaran
butir- butir soal yang disebarkan kepada responden. Dengan parameter ini data
kuesioner yang ada dapat dipakai untuk perhitungan lebih lanjut.
2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu
tahap persiapan, tahap pengumpulan data dan tahap pegolahan data, yang dapat
diuraikan sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini pelaksanaan penelitian dimulai dengan studi pendahuluan
pada lokasi penelitian, yakni dengan mengunjungi lokasi penelitian untuk
24Ibid.,  h. 180.
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mengetahui pengaruh kontribusi keluarga di SMP Negeri 20 Palu, mengurus
administrasi dan  izin penelitian.
b. Tahap Pengumpulan Data
Tahap ini diawali dengan melakukan studi pustaka. Dalam hal ini penulis
mencari data sebanyak mungkin dengan jalan membaca literatur buku-buku yang
ada hubungannya dengan persoalan yang dibahas. Selanjutnya disusun rencana
serta instrumen-instrumen penelitian yang berupa observasi, wawancara, kuesioner
dan dokumentasi,25 dan melakukan penelitian di SMP Negeri 20 Palu.
c. Pengolahan Data
Penulis telah mengklasifikasikan atau mengelompokkan data sesuai dengan
permasalahan yang dibahas, setelah itu data disusun, diklasifikasikan kemudian
menggunakan content analysis, yakni peneliti akan mengungkapkan isi dokumen
dari tema yang dibahas, kemudian di proses  dengan aturan dan prosedur yang telah
di rencanakan.26 Kemudian data ini dianalisis dengan teknik sebagai berikut:
1)  Deskripsi Data
Yaitu menganalisis data berupa gambaran peranan kontribusi keluarga
terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 20 Palu.
2) Pengecekan Keabsahan Temuan
Yaitu pemeriksaan keabsahan data dengan metode triangulasi:27
25Husaini Usman  (et al), Metodologi Penelition Sosial (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2001),
h. 73.
26Noeng Muhadjir; Metodologi Penelitian Kualitatif, op. cit, h. 49
27Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan jalan mengecek data kepada
sesuatu lainnya atau dengan laporan atau dokumen yang relevan. Lihat Noeng Muhadjir, Metodologi
Penelitian Kualitatif, op. cit., h. 330.
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membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara:
a) Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen resmi,
b) Membandingkan hasil observasi pertama dengan observasi berikutnya.
Proses analisis datanya menggunakan tiga langkah  yaitu:
a) Reduksi data yaitu proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan dan
mengubah data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan.
b) Sajian data (display data) adalah merangkai data dalam suatu organisasi yang
memudahkan untuk pembuatan kesimpulan atau tindakan yang diusulkan.
c) Verifikasi data atau menyimpulkan data, yaitu penjelasan tentang makna data
dalam suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, sehingga
dapat diajukan proposisi yang terkait dengannya.28
Dengan tiga urutan di atas keseluruhan data dapat diolah dengan baik dan
benar dan akan menghasilkan kesimpulan yang komperehensip dan bermakna.
Secara teknis penulisan tesis ini mengacu kepada pedoman penulisan karya
ilmiah tahun 2009 yang diterbitkan oleh Biro Akademik Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin  Makassar.29
Jadi teknik pengolahan data yang dibuat adalah dengan memperhatikan
deskripsi data dan pengecekan keabsahan temuan, sedangkan cara penulisan tesis ini
mengacu pada pedoman penulisan ilmiah yang diterbitkan oleh Biro Akademik UIN
Alauddin Makassar.
28Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 2003), h. 167.
29Lihat Pedoman Penulisan  Karya Ilmiah (Biro Akademik Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin  Makassar tahun 2009).
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F. Teknik Pengolahan dan  Analisis Data
1. Teknik Pengolahan data
Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan inventarisaasi data,
pengolahan data, analisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengiventarisasi data, yaitu data angket dan observasi yang berkenaan dengan
pengaruh kontribusi pendidikan keluarga .
b. Mengolah data dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Memeriksa kembali data jawaban responden apakah setiap pertanyaan
dijawabnya dan apakah cara menjawabnya sudah benar.
2) Membuat kode agar mudah memeriksa jawaban responden.
3) Memberi skor pada data yang di kuantitatifkan dan menghitung setiap
jawaban responden  dengan skala Likert.30 (hasil lihat lampiran)
4) Menggolongkan kategori jawaban ke dalam tabel-tabel skor dan menilai
sesuai dengan keperluan.31
2. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh
gambaran tentang pengaruh kontribusi keluarga dan hasil belajar siswa. Sedangkan
analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh kontribusi pendidikan
30S. Nasution, Metode Reserch (Penelitian Ilmiah) (Cet. I; Bandung: Jemar, 2002), h. 73.
lihat juga Sudarwam Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 210.
31Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah (Makalah, Skripsi, Tesis dan Desertasi)
(Cet. XI; Bandung: Sinar Baru al-Gesindo, 2005), h. 77.
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keluarga terhadap hasil belajar membaca Al-Qur’an siswa.32 Untuk keperluan tersebut
digunakan rumus persamaan  analisis regresi sebagai berikut:
Y =  a +  bX
Keterangan:
Y = Hasil belajar membaca Al-Qur;an siswa
X = Pengaruh kontribusi pendidikan keluarga
a = Konstanta
b = Koefisien hubungan pengaruh kontribusi pendidikan keluarga dan hasil
belajar membaca Al-Qur’an siswa.33
Proses perhitungan rumus tersebut di atas untuk hasil analisis regresi linier
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak program SPSS  for Windows.
Penggunaan prosedur dalam penelitian lebih disesuaikan dengan analisis
kebutuhan dan kemampuan peneliti sendiri tanpa bermaksud mengurangi prosedur
yang berlaku.
G. Uji Persyaratan Instrumen
1.  Uji Validitas
Suatu instrumen dikatakan valid apabila menunjukan kesahihan suatu yang
hendak diukur dan mampu mengungkapkan data variabel yang akan diteliti secara
tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono yang mengatakan bahwa; ”Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk menguku”.34
32Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi I; Cet III; Yogyakarta: Rake
Sarasin, 2005), h. 49.
33Sugiono, Statistik untuk Penelitian, op. cit., h. 244.
34Ibid,  op. cit., h. 97, lihat juga Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, op. cit., h. 168.
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Validitas yang digunakan dalam angket ini adalah validitas konstruktif,
yang pengujian validitasnya dilakukan dengan melakukan analisis tiap butir
pertanyaan pada kuisioner. Proses pengujian dilakukan dengan cara menganalisis
setiap item dalam masing-masing aspek dari persepsi tentang pengaruh kontribusi
pendidikan keluarga  (X) terhadap hasil belajar siswa  (Y). Dengan proses
perhitungannya menggunakan software SPSS for windows.
2.  Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik.35
Pada penelitian ini, analisis reliabilitas menggunakan pengujian reliabilitas
internal dengan rumus Spearmen-Brown dan Guttman (Spilt-Half Method) yang
pehitungannya dilakukan menggunakan software SPSS for Windows. Untuk
mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas (r) menggunakan kriteria berikut:
Nilai di atas 1,00     : sempurna
Nilai (0,81 – 1,00)   : tinggi sekali
Nilai (0,61 – 0,80)   : tinggi
Nilai (0,41 – 0,60)   : sedang
Nilai (0,21 – 0,40)   : rendah
Nilai (0,00 – 0,20)   : rendah sekali.36
Reliabilitas yang diajukan adalah nilai di atas 0,5 (nilainya antara sedang dan
tinggi) sehingga instrumen yang diajukan sebagai kuesioner disebut baik dan handal.
35Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, op. cit., h. 180.
36Ibid., lihat juga Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Cet. II; Bandung: Alfabeta,
2009), h. 80.
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3. Uji Keabsahan Data
Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik trianggulasi,
yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan
teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan pemeriksaan
melalui sumber yang lainnya.
Menurut Moleong, trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.37
Denzin dalam Moleong, membedakan empat macam trianggulasi sebagai
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik, dan teori.38
Trianggulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan observasi
tidak langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan dalam bentuk pengamatan
atas beberapa kelakukan dan kejadian yang kemudian dari hasil pengamatan tersebut
dicari titik temunya (fokus) yang menghubungkan diantara keduannya. Teknik
pengumpulan data yang digunakan akan melengkapi dalam memperoleh data primer
dan skunder, observasi dan interview digunakan untuk menjaring data primer yang
berkaitan pengembangan silabus dan penilaian hasil belajar dengan kesiapan sekolah
dalam penerapan pembelajaran, sementara studi dokumentasi digunakan untuk
37Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. XXV; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 330.
38 Ibid.
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menjaring data skunder yang dapat diangkat dari berbagai dokumentasi tentang
tugas-tugas pokok dan pengelolaan sekolah.
Tahap-tahap dalam pengumpulan data dalam suatu penelitian, yaitu tahap
orientasi, tahap ekplorasi dan tahap member chek. Tahap orientasi, dalam tahap
ini yang dilakukan peneliti adalah melakukan prasurvey ke lokasi yang akan diteliti,
dalam penelitian ini, pra survey dilakukan di SMP Negeri 20 Palu, melakukan dialog
dengan kepala sekolah, beberapa perwakilan guru dan orang tua siswa juga dari
karyawan dan peserta didik.
Kemudian peneliti juga melakukan studi dokumentasi serta kepustakaan
untuk melihat dan mencatat data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Tahap
eksplorasi, tahap ini merupakan tahap pengumpulan data di lokasi penelitian, dengan
melakukan wawancara dengan unsur-unsur yang terkait, dengan pedoman
wawancara yang telah disediakan peneliti, dan melakukan observasi tidak langsung
tentang kondisi sekolah dan mengadakan pengamatan langsung tentang
pengembangan silabus dan hasil penilaian belajar di sekolah itu. Tahap memberi
chek, setelah data diperoleh di lapangan, baik melalui observasi, wawancara ataupun
studi dokumentasi, dan responden telah mengisi data kuesioner, serta responden
diberi kesempatan untuk menilai data informasi yang telah diberikan kepada
peneliti, untuk melengkapi atau merevisi data yang baru, maka data yang ada
tersebut diangkat dan dilakukan audit trail yaitu menchek keabsahan data sesuai
dengan sumber aslinya.
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BAB  IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum di SMP Negeri 20 Palu
a. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 20 Palu
SMP Negeri 20 Palu dibangun pada tahun 1996 dikelurahan Kayumaloe
Ngapa, Kecamatan Palu Utara, Kota Palu, propinsi Sulawesi Tengah.
SMP Negeri 20 Palu sebenarnya adalah perubahan nama dari SLTP Negeri 20
Palu yang terjadi pada tahun pelajaran 2003/2004. Sekolah ini berdiri di atas lokasi
seluas 9.822 m2 yang sebelumnya merupakan milik SMP Kumbili, sebuah sekolah
menengah pertama swasta yayasan pendidikan Kumbili Kayumalue.
Pada awal berdirinya SMP Negeri 20 Palu tidak hanya menerima hibah lokasi
pembangunan sekolah dari yayasan pendidikan Kumbili, namun termasuk
didalamnya diserahkan 2 ruang belajar dan sebuah laboratorium IPA, sehingga pada
saat itu SMP Negeri 20 Palu telah memiliki 11 ruang belajar siswa, yakni 9 ruang
kelas baru ditambah 2 ruang kelas lama eks SMP Kumbili Kayumalue yang
dilengkapi sarana penunjang laboratorium IPA, perpustakaan, ruang ketrampilan dan
sarana ibadah berupa musholla.
Sejak menerima siswa baru pertama kali tahun pleajaran 1998/1999 sampai
dengan tahun pelajaran 2008/2009, SMP Negeri 20 Palu telah meluluskan sebanyak
8 periode lulusan, dan mengalami 4 kali pergantian kepala sekolah.
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Periode kepemimpinan berdasarkan tugas, periode kepemimpinan kepala
SMP Negeri 20 Palu mulai tahun pelajaran 19998/1999 sampai dengan tahun
2009/2010 diuraikan sebagai berikut:
1) Daeng Makilta, BA, pelaksana harian kepala sekolah, periode Juli 1998 - 1999.
2) Drs. Moh. Nur,  kepala sekolah, periode Januari 1999 - 2002.
3) Drs. Jusuf Djambolino, kepala sekolah periode Januari 2003 - 2004.
4) Drs. Bakir M. Tora, MH, kepala sekolah periode Pebruari 2004 - 2005.
5) Kasrir Timbowo, S.Pd. kepala sekolah periode 2005 - 2007
6) Asdin, S.Pd., M.Pd, kepala sekolah periode 22 Pebruari 2007 - sekarang.
b. Profil Sekolah
Berikut profil dan struktur organisasi Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 20 Palu:
Nama Sekolah : Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 Palu.
Alamat : Jl. Palu Pantoloan No. 114 Kayumalue Ngapa km 15  Kota
Palu Propinsi Sulawesi Tengah, Tlp. 0451 492 258
Kepala Sekolah : Asdin, S.Pd., M.Pd.
Wakasek Kesiswaan : Sulhan, S.Pd.
Wakasek Kurikulum : Sartono,S.Pd.
c. Visi dan Misi Sekolah
Visi  : Berprestasi, dan Terdidik Berlandaskan Nilai Agama dan Budaya.
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Misi : Untuk mencapai Visi sekolah, maka dijabarkan kedalam misi di SMP
Negeri 20 Palu  sebagai berikut:
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap
siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.
2) Meningkatkan kerjasama yang harmonis di antara kepala sekolah, guru, siswa,
karyawan sekolah dalam mengatasi problem sekolah.
3) Meningkatkan kualitas guru secara berkelanjutan sebagai upaya untuk
mengantisipasi berbagai perubahan kebijakan tentang pendidikan.
4) Mengoptimalkan fungsi sarana dan prasarana pembelajaran agar tercipta
suasana pembelajaran kondusif dan pengembangan bakat siswa secara
maksimal dan berkelanjutan.
5) Meningkatkan peran serta orang tua siswa dan masyarakat dalam proses
pengembangan pendidikan di sekolah.
6) Menerapkan sistem manajemen berbasis sekolah sebagai upaya menciptakan
manajemen sekolah yang kondusif.
d. Tujuan  Sekolah
Memperhatikan Visi dan Misi sekolah yang telah ditetapkan maka tujuan
yang hendak dicapai lima tahun yang akan datang  pada Tahun Ajaran 2009/2010
adalah sebagai berikut:
1) Memperoleh nilai rata-rata UAN untuk 3 mata pelajaran (bahasa Inggris,
Matematikan dan bahasa Indonesia ) (GSA) + 0,3
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2) Memiliki tim karya ilmiah remaja yang mampu berprestasi.
3) Memiliki tim UKS.
4) Memiliki warga sekolah dengan presentase minimal 90 % dari siswa yang
telah mematuhi tata tertib sekolah.
5) Memiliki warga sekolah dengan presentase minimal 85 % dari seluruh siswa
yang mampu baca tulis Al-Qur'an.
e. Sarana dan Prasarana Sekolah
SMP Negeri 20 Palu memiliki 3 gedung utama dengan jumlah lokal sebanyak
18 lokal terbagi atas 15 lokal untuk ruangan belajar serta 3 lokal untuk kantor, ruang
guru, keterampilan (laboratorium), perpustakaan, mushallah dan gudang. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1
Sarana  Prasarana di SMP Negeri 20 Palu Tahun Ajaran 2009/2010
No Nama Sarana Prasaran Banyaknya Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah 1
2 Ruang wakil Kepala Sekolah 1
3 Ruang Guru 1
4 Ruang Tata Usaha 1
5 Ruang Tamu 1
6 Ruang Perpustakaan 1
7 Ruang Lab. IPA 1
8 Ruang Lab. Komputer 1
9 Ruang Ketrampilan 1
10 Ruang Kelas/ Belajar 16
11 Ruang BK 1
12 Ruang UKS 1
13 Gudang 1
14 Aula 1
15 Musholla 1
16 Lapangan Olahraga/ Upacara 1 outdoor
17 WC Guru 4
18 WC Siswa 4
Sumber data :  Tata Usaha SMP Negeri 20 Palu
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Data pada tabel 4.1 menggambarkan bahwa lokasi ruangan yang tersedia
untuk kegiatan proses pembelajaran sudah terpenuhi dengan tersedianya 15 ruangan
kelas untuk kelas VII, VIII dan kelas IX, juga tersedianya ruangan pendukung proses
pembelajaran yaitu ruangan perpustakaan, laboratorium IPA Biologi/Fisika,
laboratorium komputer, aula, dan lapangan olahraga.
f. Guru  dan Tenaga Administrasi  Sekolah
Guru di SMP Negeri 20 Palu dapat dilihat tabel di bawah:
Tabel 4. 2
Jumlah Guru di SMP Negeri 20 Palu Tahun Ajaran 2009/2010
Pendidikan Terakhir GuruTetap
Guru
Honor
Guru
DPK
Guru
PTT Jumlah
Pascasarjana (S2) 2 - - - 2
Sarjana (S1) 30 - - - 30
Sarjana muda (D3) 1 - 1
Sarjana (D2) 1 - 1 2
Sarjana (D1) 2 - - 2
SMA/Sederajat 2 - - 2
Jumlah 38 - - 1 39
Sumber data :   Tata Usaha SMP Negeri 20 Palu
Dari data tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan guru Tahun
Ajaran 2009/2010 didominasi guru tetap dengan tingkat pendidikan sarjana (S1)
sebanyak 30 orang. Selebihnya tingkat pendidikan pascasarjana (S2) 2 orang, sarjana
muda  D3 dan D2 masing-masing 1 orang, sarjana muda D1 sebanyak 2 orang, dan
SMA/sederajat sebanyak 2 orang.
Jumlah tenaga administarsi di SMP Negeri 20 Palu berdasarkan hasil
peneltian dapat dilihat pada tabel di bawah:
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Tabel 4.3
Jumlah Tenaga Administrasi di SMP Negeri 20 Palu  Tahun Ajaran 2009/2010
No Jenis Tugas Jumlah (orang)
1. Tata Usaha 9
2. Perpustakaan 1
3. Petugas Lab. IPA 2
4. Penjaga Sekolah 1
Jumlah 13
Sumber data :  Tata Usaha di SMP N egeri 20  Palu
Data pada tabel 4.3 di atas menggambarkan bahwa sudah ada tenaga
administrasi sekolah dan petugas laboratorium yang membantu kegiatan
administrasi dan kegiatan siswa dari proses pembelajaran dengan jumlah yang sudah
cukup dan memadai.
g. Siswa
Komposisi jumlah siswa  di kelas VII,VIII dan kelas IX di SMP Negeri 20
Palu, terlihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4
Jumlah Siswa di SMP Negeri 20 Palu  TA 2009/2010
No Uraian Jumlah
1 Kelas  VII   (5 rombel) 186
2 Kelas  VIII  (5 rombel) 143
3 Kelas  IX    (5 rombel) 126
Total 455
Sumber data:  Tata Usaha SMP Negeri 20 Palu TA 2009/2010
Dari data tabel 4.4 memperlihatkan bahwa komposisi jumlah siswa  tiap
kelas  rata-rata yaitu 25-30 siswa. Jumlah 35 siswa  tiap kelas ini sudah bagus dan
memenuhi rasio standar atau kelas yang ideal untuk penguasaan kelas bagi seorang
guru dalam proses pembelajaran.
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2. Gambaran  Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di SMP Negeri 20 Palu
a. Pengembangan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
Pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 20 Palu
telah dilakukan oleh guru PAI adalah sesuai dengan Undang-Undang RI Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa keimanan
dan ketakwaan adalah merupakan ciri manusia yang seutuhnya yang hendak dicapai
melalui system Pendidikan Nasional. Hal tersebut sangat jelas sekali tercantum
bahwa:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
wadah serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif , mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.1
Dipertegas lagi dengan adanya Perda dari Pemda Kota Palu nomor
007/4018/Pend/2007 tanggal 1 Nopember 2007 tentang Tuntas Baca Al-Qur’an.
Hasil yang dicapai adalah setiap lulusan di SMP Negeri 20 Palu wajib mampu baca
Al-Qur’an dengan tartil dan benar.2
Maka pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an di SMP Negeri 20 Palu telah
dilaksanakan dengan baik.
Adapun data-data responden mengenai kemampuan siswa dalam membaca
Al-Qur’an sebagai berikut :
1) Kelas VII= 186 orang
a) Tadarus : lancar = 92 orang, tersendat = 41 orang
1 Republik Indonesia, Undang-Undang RI. Nomor 20 tahun 2003 , op. cit,. h. 12.
2Asdin, Kepala Sekolah SMP Negeri 20 Palu, Wawancara, oleh penulis di Palu, 15 Maret
2010.
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b) Juzamma = 20 orang
c) Iqra = 33 orang
2) Kelas VIII = 145 orang
a) Tadarus : lancar = 50 orang, tersendat = 39 orang
b) Juzamma = 24 orang
c) Iqra = 30 orang
3) Kelas IX = 126 orang
a) Tadarus : lancar = 61 orang, tersendat = 39 orang
b) Juzamma = 17 orang
c) Iqra =  9 orang
b. Penerapan Pembelajaran Baca Al-Qur’an di SMP Negeri 20 Palu
Penerapan pembelajaran membaca Al-Qur’an merupakan model (strategi)
pembelajaran yang dipadukan dengan program pemerintah daerah  atau walikota
Palu dengan program Tuntas Baca Al-Qur’an sejak tahun 2005.
Seacara umum kontribusi dari orang tua dalam meningkatkatkan kemmapuan
siswa dalam baca Al-QUr’an masih kurang, karena sebagian besar orang tua
menyerahkan sepenuhnya pendidikan Al-Qur’an kepada sekolah.
Model penerapan pembelajaran baca Al-Qur’ans di SMP Negeri 20 Palu yang
diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya dilaksanakan  pada
proses pembelajaran di kelas tetapi juga dilaksanakan pada kegiatan ekstrakurikuler,
keseluruhan program tersebut dilaksanakan secara terpadu dengan seluruh guru yang
berkompoten dalam penciptaan pembelajaran yang bernuansa religius.
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Penerapan pembelajaran membaca Al-Qur’an meliputi:
1) Bacaan Al-Qur’an
Setiap hari siswa diwajibkan membawa  Al-Qur’an dan diwajibkan membaca
kurang lebih 5 sampai 10 menit sebelum pelajaran dimulai. Pada materi tentang
Al-Qur’an, guru memulai dengan membagikan buku kepada siswa sesuai materi
yang akan dipelajari dan memberikan contoh bacaan Al-Qur’an dengan tartil,
sedangkan siswa dapat mempersiapkan Al-Qur’an yang telah disiapkan dari rumah.
Untuk setiap hari Jum’at dilakukan pembinaan IMTAQ selama 1 jam,
diantaranya secara bergiliran membaca Al-Qur’an. Untuk hari Sabtu untuk masing-
masing yang beragama Islam diwajibkan membaca Al-Qur’an mulai jam 08.00 -
10.00 WITA di damping oleh guru agama.
2) Menulis huruf Arab (kaligrafi)
Dari segi bacaan Al-Qur’an, guru menugaskan kepada peserta didik untuk
menuliskan beberapa ayat dan mengkaji isi kandungan di dalamnya.
Tahap akhir penilain membaca Al-Qur’an adalah pada pelaksanaan Porseni
yang dilaksanakan  setiap akhir semester. Penilaian diberikan oleh masing-masing
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kegiatan yang diperlombakan adalah
tilawah Al-Qur’an dan lomba kaligrafi serta melakukan Qatam Al-Qur’an.
3. Kontribusi Pendidikan Keluarga dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an  Siswa di SMP Negeri 20 Palu
Dalam meningkatkan kemampuan belajar membaca Al-Qur’an siswa  pihak
sekolah bekerja sama dengan pihak orang tua dalam hal dukungan serta pengawasan
terhadap anaknya.
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Pihak sekolah menyadari bahwa keluarga merupakan bagian dari unit
masyarakat. Unsur-unsur yang ada dalam sebuah keluarga baik budaya, maz{hab,
ekonomi bahkan jumlah anggota keluarga sangat mempengaruhi perlakuan dan
pemikiran anak, khususnya dari ayah dan ibu. Dalam pelibatan peran orang tua ini
pihak sekolah secara berkala mengundang pihak orang tua ke sekolah untuk
membahas program-program pembelajaran.
Pengaruh keluarga dalam pendidikan anak sangat besar. Keluarga yang
menyiapkan potensi kemampuannya dalam belajar Al-Qur’an.  Lebih jelasnya,
kemampuan anak dalam belajar membaca Al-Qur’an dipengaruhi pada kemampuan
dan tingkah laku kedua orang tua serta lingkungannya.
Kedua orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan
kemampuan dan minat anak. Islam menawarkan metode-metode yang banyak di
bawah rubrik akidah atau keyakinan, norma atau akhlak serta fikih sebagai dasar dan
prinsip serta cara untuk mendidik anak dalam hal membaca Al-Qur’an.
Hal yang paling penting adalah bahwa ayah dan ibu adalah satu-satunya
teladan yang pertama bagi anak-anaknya dalam hal pendidikan, begitu juga anak
secara tidak sadar mereka akan terpengaruh, maka kedua orang tua di sini berperan
sebagai teladan bagi mereka baik teladan pada tataran teoritis maupun praktis. Ayah
dan ibu sebelum mereka mengajarkan nilai-nilai agama dan akhlak serta emosional
kepada anak-anaknya, pertama mereka sendiri harus mengamalkannya.
Berdasarkan penelitian dan observasi yang penulis lakukan selama 60 hari
mulai tanggal 4 Pebruari 2010  hingga 6 April 2010 di SMP Negeri 20 Palu
menghasilkan beberapa data, bahwa untuk mengetahui pengaruh kontribusi keluarga
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dengan menyebarkan angket kepada orang tua siswa  mengenai kualitas  kontribusi
keluarga nya meliputi:
a. Kontribusi Pendidikan Keluarga  dalam Peningkatan Membaca Al-Qur’an Siswa
Sub variabel ini membahas tentang peran orang tua terhadap anak yang
mencangkup: kepedulian orang tua terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an
anaknya, orang tua memberikan pemahaman arti pentingnya belajar Al-Qur’an,
orang tua memberikan motivasi anaknya untuk giat belajar Al-Qur’an, orang tua
membimbing anaknya untuk belajar Al-Qur’an atau memasukan anaknya di Tempat
Pengajaran Al-Qur’an (TPA), serta orang tua melakukan komunikasi dengan wali
kelas di sekolah untuk membeicarakan perkembangan pendidikan anaknya.
b. Upaya Keluarga terhadap Pendidikan Membaca Al-Qur’an Siswa di Sekolah
Peran keluarga terhadap pendidikan di sekolah sangat penting, sub variabel
untuk mengetahui upaya kontribusi keluarga  terhadap pendidikan sekolah di
jabarkan dalam rincian yaitu; orang tua menerapkan metode cara belajar Al-Qur’an
bagi anaknya di rumah, orang tua selalu menanyakan dan memantau anaknya
tentang kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di rumah,  orang tua selalu menanamkan
rasa saling membantu dalam pembelajaran Al-Qur’an dalam keluarga serta orang tua
memberikan pujian pada anaknya yang berhasil dan meberikan hukuman kepada
anaknya yang malas belajar Al-Qur’an.
c. Pengaruh Kontribusi Pendidikan Keluarga  terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an
terhadap aspek Motivasi, Minat dan Disiplin belajar
Pengaruh kontribusi keluarga terhadap hasil belajar yang ditinjau dari
pengaruh anak sendiri dan dari lingkungannya yang meliputi: adanya motivasi dari
orang tua untuk pendidikan anaknya, selalu menyediakan waktu belajar yang cukup,
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mempunyai minat untuk belajar di rumah, dapat  belajar sendiri tanpa di dampingi
orang tua, disiplin dalam segala hal yang berkaitan dengan tugas yang diberikan
sekolah untuk di kerja di rumah.
Pengaruh motivasi dan minat serta disiplin belajar anak bisa berjalan dengan
baik jika orang tua memberikan dorongan serta menyediakan fasilitas sarana yang
diperlukan anak.
4. Deskripsi Kontribusi Pendidikan Keluarga Siswa di SMP Negeri 20 Palu
Berdasarkan sebaran angket yang di bagikan kepada orang tua siswa dan
hasil wawancara terhadap beberapa orang tua siswa pada penelitian ini,
menunjukkan adanya penyikapan yang beragam tentang pengaruh kontribusi
pendidikan keluarga dalam peningkatan hasil belajar membaca Al-Qur’an siswa
SMP Negeri 20 Palu.
Angket yang disebarkan dikembangkan berdasarkan indikator-indikator dan
dikategorikan kedalam 5 jawaban dengan memberikan bobot positif untuk setiap
pernyataan yang posisitf dan bobot negatif untuk setiap pernyataan negatif yang
diajukan kepada responden. Untuk selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5
Bobot Alternatif Jawaban Responden tentang Pengaruh Kontribusi Pendidikan
Keluarga  terhadap Peningkatan Membaca Al-Qur’an
Kategori Kode (+) Kode (-) B o b o t (+) B o b o t (-)
Selalu 5 1
Positif Negatif
Sering 4 2
Kadang-kadang 3 3 Sedang Sedang
Jarang 2 4
Negatif Positif
Tidak pernah 1 5
Ref. Tabel.3
3Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika, op. cit. h 15.
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Berdasarkan hasil angket yang telah dianalisis validitas dan reabilitasnya
dengan menyebarkan angket pendahuluan berupa 30 pertanyaan kepada 20
responden di SMP Negeri 20 Palu. Dari 30 soal didapat   r (hitung) sebesar 0,919.
Nilai ini lebih besar dari r (tabel) pada taraf signifikan 5% nilainya  0,374 atau r
(hitung) (0,919) > r (tabel)(0,374). Karena  hasil r (hitung) lebih besar dari r (tabel)
pada pra tes, maka besaran reliabilitas dikatakan valid dan reliabel atau handal, maka
30 butir-butir soal pertanyaan untuk menguji pengaruh kontribusi keluarga di SMP
Negeri 20 Palu yang digunakan,  dapat dilanjutkan untuk penelitian.
Dari angket yang disebar kepada 68 responden orang tua siswa di SMP
Negeri 20 Palu maka dari 30 soal tersebut setelah dianalisis validitas dan
reliabilitasnya diperoleh r (hitung) sebesar 0,975. Nilai r (hitung) ini lebih besar dari
r (tabel) pada taraf signifikan 5% nilainya 0,240.
Karena hasil r (hitung)  lebih besar dari r (tabel), maka besaran reliabilitas
dikatakan valid dan reliabel, maka 30 butir-butir  soal pertanyaan  untuk menguji
pengaruh kontribusi pendidikan keluarga terhadap peningkatan membaca Al-Qur’an
siswa di SMP Negeri 20 Palu dapat diproses untuk perhitungan lebih lanjut.
Untuk menganalisis hasil data kuesioner orang tua siswa di SMP Negeri 20
Palu di atas, maka dibuatkan tabel pengklasifikasiannya sebagai berikut:
Tabel 4.6
Persentase Kontribusi Pendidikan Keluarga  dalam Menngkatkan Membaca Al-Qur’an
Siswa di SMP Negeri 20 Palu
No Persentase (%) Klasifikasi Bobot
1 01,00 – 19,00 Sangat rendah
Negatif
2 20,00 – 39,00 Rendah
3 40,00 – 59,00 Sedang Sedang
4 60,00 – 79,00 Tinggi
Positif
5 80,00 – 100,00 Sangat Tinggi
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Sebagai variabel independen yang dikembangkan menjadi beberapa sub
variabel,  hal ini dilakukan guna mencari pendekatan yang akurat dan tepat dalam
melihat pengaruh kontribusi pendidikan keluarga terhadap peningkatan membaca
Al-Qur’an siswa di SMP Negeri 20 Palu.
Variabel pengaruh kontribusi pendidikan keluarga dikembangkan menjadi
beberapa sub variabel dari masing-masing sub variabel yang diaktualisasikan
menjadi  beberapa  indikator berupa item pertanyaan  (kuesioner) pada responden
orang tua siswa. Sub variabel yang dimaksudkan dibagi dalam 3 (tiga aspek)
meliputi: 1) aspek kontribusi pendidikan keluarga  dalam meningkatkan membaca
Al-Qur’an siswa, 2) aspek upaya kontribusi keluarga  terhadap pendidikan membaca
Al-Qur’an siswa di sekolah, dan  3) aspek pengaruh kontribusi pendidikan keluarga
terhadap hasil belajar membaca Al-Qur’an di sekolah.
Respon orang tua siswa terhadap masing-masing item pertanyaan yang
terdapat dalam angket, yang berhubungan dengan pengaruh kontribusi pendidikan
keluarga terhadap hasil belajar membaca Al-Qur’an di sekolah dapat diuraikan
sebagai berikut:
a. Aspek Kontribusi Pendidikan Keluarga  dalam Meningkatkan Membaca
Al-Qur’an Siswa
Sub variabel ini dijabarkan dalam indikator 10 item pertanyaan dengan 5
pilihan (opsi) jawaban tertutup menggunakan skala Likert.  Kelima pilihan jawaban
diberikan bobot dalam bentuk bilangan diskret skor terendah 1 (satu) dan tertinggi 5
(lima). Kategori rendah sekali untuk skor jawaban 1, 2 kategori rendah, 3 kategori
sedang, 4 kategori tinggi, dan 5 kategori sangat tinggi. Hasil jawaban responden
selengkapnya disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.7
Aspek Kontribusi Pendidikan Keluarga  dalam Meningkatkan
Membaca Al-Qur’an Siswa
Kategori Skor (s) Frekuensi (f) (f) x (s) %
Selalu 5 8 40.00 16.00
Sering 4 32 128.00 51.20
Kadang - Kadang 3 26 78.00 31.20
Jarang 2 2 4.00 1.60
Tidak Pernah 1 - -
Total 68 250 100
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa aspek kontribusi pendidikan keluarga
terhadap pembelajaran membaca Al-Qur'an sudah baik pada kategori sedang. Hal
tersebut dapat ditunjukkan dengan frekuensi jawaban responden dari orang tua siswa
yang menjawab kategori "sering" sebanyak 36 responden atau sebesar 51,20 persen
dan secara komulatif pada kategori positif pada jawaban "selalu" dan "sering"
dengan persentase 67,20. Selebihnya  pada kategori sedang sebesar 31,20 persen dan
pada kategorinegatif hanya sebesar 1,60 persen.
Hal  ini menjelaskan bahwa kontribusi pendidikan keluarga  sangat berkaitan
dengan pendidikan di sekolah, yaitu dengan peran orang tua yang selalu memberikan
motivasi kepada anaknya untuk keberhasilan belajarnya terutama belajar membaca
Al-Qur'an. Hasil ini diperkuat dengan hasil wawancara penulis dengan Farjan T.
salah satu orang tua siswa kelas VII di SMP Negeri 20 Palu yang  menyatakan
bahwa orang tua selalu melakukan motivasi terhadap anaknya untuk belajar
membaca Al-Qur'an di rumah, bahkan anaknya di masukkan ke TPA. Dalam belajar
orang tua selalu menanyakan tentang kesulitan yang dihadapi anaknya, sekaligus
mengecek nilai-nilai harian yang di peroleh dari sekolah.4 Untuk lebih jelasnya hasil
4Farjan T. Orang Tua Siswa SMPN 20 Palu, Wawancara oleh penulis di Palu,12 Maret 2010.
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jawaban kuesioner pada aspek kualitas kontribusi keluarga  siswa  dapat dilihat pada
histogram di bawah:
b. Aspek Upaya Keluarga  terhadap Pendidikan Membaca Al-Qur’an Siswa di
Sekolah
Sub variabel ini dijabarkan dalam indikator 10 item pertanyaan dengan 5
pilihan (opsi) jawaban tertutup menggunakan skala Likert.  Kelima pilihan jawaban
diberikan bobot dalam bentuk bilangan diskret skor terendah 1 (satu) dan tertinggi 5
(lima). Kategori rendah sekali untuk skor jawaban 1, 2 kategori rendah, 3 kategori
sedang, 4 kategori tinggi, dan 5 kategori sangat tinggi. Hasil jawaban responden
selengkapnya disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.8
Aspek Upaya Kontribusi Keluarga  terhadap Pendidikan Membaca Al-Qur’an
Siswa di Sekolah
Kategori Skor (s) Frekuensi (f) (f) x (s) %
Selalu 5 9 45.00 17.79
Sering 4 33 132.00 52.17
Kadang - Kadang 3 24 72.00 28.46
Jarang 2 2 4.00 1.58
Tidak Pernah 1 - -
Total 68.00 253.00 100.00
Sumber: Data Penelitian Tahun  2010
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Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil angket menunjukkan bahwa respon
positif tentang aspek upaya kontribusi keluarga terhadap pendidikan di sekolah
adalah "sedang" yakni dari hasil jawaban responden pada jawaban  "sering" sebanyak
33responden atau sebesar 52,17 persen. Secara akumulatif jawaban aspek ini pada
kategori positif juga dengan nilai persentase akumulatif dari jawaban "selalu" dan
"sering" sebesar 67,96 persen. Selebihnya pada kategori sedang sebesar 15,61 persen
dan kategori negatif sebesar 1,58 persen. Adanya respon positif terhadap pendidikan
di sekolah oleh orang tua siswa, tentunya akan membantu terlaksananya proses
pembelajaran dengan baik. Aspek upaya kontribusi keluarga  terhadap pendidikan
membaca Al-Qur'an siswa di sekolah yang dilakukan dapat dipahami oleh siswa,
sehingga adanya interaksi antara orang tua dan siswa dalam proses belajar.
Respon positif ini ditunjukkan dari hasil wawancara penulis dengan Sartono
wakasek kurikulum SMP Negeri 20 Palu, bahwa peran orang tua selama ini sangat
membantu pada program-program sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan,
khususnya.5 Lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut:
5Asdin, kepala SMP Negeri 20 Palu, Wawancara oleh penulis di Palu, 12 Maret 2010.
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c. Aspek Pengaruh Kontribusi Pendidikan Keluarga terhadap Hasil Belajar
Membaca Al-Qur’an di Sekolah
Sub variabel ini juga dijabarkan dalam indikator 10 item pertanyaan dengan
5 pilihan (opsi) jawaban tertutup menggunakan skala Likert. Kelima pilihan jawaban
diberikan bobot dalam bentuk bilangan diskret skor terendah 1 (satu) dan tertinggi 5
(lima). Kategori rendah sekali untuk skor jawaban 1, 2 kategori rendah, 3 kategori
sedang, 4 kategori tinggi, dan  5 kategori sangat tinggi. Hasil jawaban responden
selengkapnya disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.9
Aspek Pengaruh Kontribusi keluarga Terhadap Hasil Belajar
Kategori Skor (s) Frekuensi (f) (f) x (s) %
Selalu 5 7 35.00 14.00
Sering 4 34 136.00 54.40
Kadang - Kadang 3 25 75.00 30.00
Jarang 2 2 4.00 1.60
Tidak Pernah 1 - -
Total 68.00 250.00 100.00
Sumber: Data Penelitian Tahun 2010
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan aspek pengaruh kontribusi
pendidikan keluarga  terhadap hasil belajar membaca siswa SMP Negeri 20 Palu
dapat dikategorikan "tinggi", hal tersebut ditunjukkan dengan hasil jawaban
responden "selalu" yang lebih tinggi dari jawaban yang lain yaitu sebesar 54,40
persen. Secara komulatif untuk kategori positif untuk jawanan "selalu" dan "sering"
adalah sebesar 68,40 persen. Selebihnya untuk kategori sedang  sebesar 30,00 persen
dan kategori negatif sebesar 1,60 persen.
Hal ini juga dibenarkan oleh Ramli  dan Muh. Nasir  orang tua siswa  kelas
IX/A yang menyatakan bahwa orang tua selalu memberikan bantuan pemikiran dan
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jika perlu dana untuk peningkatan mutu pendidikan di sekolah.  Pernyataan dari
kedua orang tua siswa tersebut dia atas setelah penulis coba konfortirkan dengan
siswa ternyata dibenarkan, hal ini berdasar hasil wawancara penulis dengan siswa
kelas VII/A Irawati, Muh. Taufan kelas VIII/B dan Dwi Gunanda kelas IX/A yang
menyatakan bahwa kontribusi keluarga  sangat berperan bagi dirinya terutama
dukungan orang tua untuk menyiapkan sarana dan fasilitas belajar di rumah. Lebih
jelasnyadapat di lihat pada histogram berikut:
Berdasarkan hasil pengolahan data untuk  persentase jumlah responden
orang tua siswa  diperoleh  rekapitulasi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 4.10
Rekapitulasi Frekuensi dan Persentase Jumlah Respon Angket
Skor (s) Frekuensi (f) (f) x (s) % Kategori Frekuensi %
5 24 120,00 15.94
Positif 516,00 68.53
4 99 596,00 52,59
3 75 225.00 29,88 Sedang 225,00 29.88
2 6 12.00 1,59
Negatif 12,00 1,59
1 0 - -
Total 204 1648 100 393.00 100.00
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 butir pernyataan angket yang valid
ke 68 responden orang tua siswa  di SMP Negeri 20 Palu  tentang pengaruh
kontribusi pendidikan keluarga  adalah pada kategori positif (pada jawaban "selalu"
dan "sering") dengan nilai sebesar 68,53 persen, sedangkan pada kategori sedang
(jawaban "kadang-kadang") sebesar 29,88 persen dan untuk kategori negatif
(jawaban"jarang" dan "tidak pernah") sebesar 1,59 persen.
Bila hasil di atas diinterpretasikan dengan kualifikasi persentase diperoleh
hasil sesuai tabel berikut:
115
Tabel 4.11
Interval Persentase Pengaruh Kontribusi keluarga
No Persentase (%) Klasifikasi
1 01,00 - 29,00 Sangat rendah
2 30,00 - 49,00 Rendah
3 50,00 - 69,00 Sedang
4 70,00 - 89,00 Tinggi
5 90,00 - 100,00 Sangat Tinggi
Melihat hasil kualifikasi positif dan negatif pada tabel 4.10 di atas maka
dapat di simpulkan bahwa pengaruh kontribusi pendidikan keluarga  terhadap hasil
belajar siswa  dalam aspek kontribusi pendidikan keluarga siswa dalam membaca
Al-Qur'an,  aspek upaya kontribusi pendidikan keluarga terhadap pendidikan di
sekolah, dan aspek pengaruh kontribusi pendidikan keluarga  terhadap hasil belajar
membaca Al-Qur'an siswa,  mendapat respon yang positif dan pada kategori
"sedang" dengan nilai 68,53 persen, sehingga selanjutnya kontribusi pendidikan
keluarga  akan memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar membaca
Al-Qur'an siswa  di SMP Negeri 20 Palu.
5. Deskripsi  Hasil Belajar Membaca Al-Qur'an Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 20 Palu
Hasil belajar membaca Al-Qur'an siswa pada  mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam merupakan variabel kedua, yaitu variabel Y yang berkedudukan
sebagai dependent variabel. Pengumpulan data pada variabel tersebut melalui
metode dokumentasi yang berupa dokumen hasil penilaian siswa  di SMP Negeri 20
Palu pada semester genap Tahun  Ajaran 2008/2009 dan nilai semester ganjil Tahun
Ajaran 2009/2010.
Data hasil belajar membaca Al-Qur'an siswa  pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 20 Palu  dikualitatifkan dengan memberi kriteria
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standar penilaian rata-rata mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  sub pelajaran
membaca Al-Qur'an dengan distribusi frekuensi sebagai berikut:
DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK BACA AL-QUR'AN
DI SMP NEGERI 20 PALU
No Nama Siswa Kelas
Nilai
Nilai
Rata2
KeteranganSMT II
2008/2009
SMT I
2009/2010
1 2 3 4 5 6 7
1 Lia Aprilia VII/A 65.00 75.00 70.00
2 Agung Dwi Saputra VII/A 65.00 75.00 70.00
3 Irawaty VII/A 82.00 88.00 85.00
4 Nurlinali VII/A 66.00 74.00 70.00
5 Abdul Awal VII/A 66.00 74.00 70.00
6 Nurhaliza TL VII/A 84.00 86.00 85.00
7 Nanang VII/A 82.00 88.00 85.00
8 Ariaci Mandala Putri VII/A 82.00 88.00 85.00
9 D. Fitriana VII/A 72.00 78.00 75.00
10 Nurul Afia Argatama VII/A 88.00 92.00 90.00
11 Sri Wahyuni VII/A 72.00 78.00 75.00
12 Zufikar VII/A 76.00 84.00 80.00
13 Norma VII/A 88.00 92.00 90.00
14 Andi Rudin VII/A 87.00 93.00 90.00
15 Muhammad Rafli VII/A 62.00 68.00 65.00
16 Sahrul VII/A 77.00 83.00 80.00
17 Putri Agesti VII/A 64.00 76.00 70.00
18 Amira Anggraeni VII/A 66.00 74.00 70.00
19 Adila Anugraeni VII/A 83.00 87.00 85.00
20 Yanti Hasna VII/A 62.00 68.00 65.00
21 Katrina D. VII/A 87.00 93.00 90.00
22 Ritna Triana VII/A 66.00 74.00 70.00
23 Farjan VII/A 72.00 78.00 75.00
24 Anan Suryansah VII/A 81.00 89.00 85.00
25 Sela Salsabilah VII/A 72.00 78.00 75.00
26 Fadli Y. VII/A 63.00 67.00 65.00
27 Dias Sri Wulandari VII/A 63.00 67.00 65.00
28 Dwi Astuti VIII/B 78.00 82.00 80.00
29 Rilli Astriani Putri VIII/B 83.00 87.00 85.00
30 Muh. Taufan VIII/B 79.00 81.00 80.00
31 Zulfikah VIII/B 84.00 86.00 85.00
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1 2 3 4 5 6 7
32 Satriana VIII/B 72.00 78.00 75.00
33 Novianto VIII/B 74.00 76.00 75.00
34 Egy Setiawan VIII/B 82.00 88.00 85.00
35 Relvan VIII/B 78.00 82.00 80.00
36 Fuji Astuti VIII/B 76.00 94.00 85.00
37 Indah VIII/B 67.00 73.00 70.00
38 Rudi Hidayat VIII/B 72.00 78.00 75.00
39 Ita Puspita VIII/B 79.00 81.00 80.00
40 Ahmad Milad VIII/B 64.00 76.00 70.00
41 Iit Fitriani VIII/B 85.00 85.00 85.00
42 Puspita VIII/B 68.00 72.00 70.00
43 Firjah VIII/B 90.00 90.00 90.00
44 Oktavianto VIII/B 70.00 70.00 70.00
45 Regita Fitrah Widiayani VIII/B 78.00 82.00 80.00
46 Iin Ratnasari VIII/B 72.00 78.00 75.00
47 Rian Rezki VIII/B 78.00 82.00 80.00
48 Fandi Ramadhan VIII/B 85.00 95.00 90.00
49 Rahmat Siteru VIII/B 65.00 75.00 70.00
50 Bayu Rizki VIII/B 70.00 80.00 75.00
51 Yuhesti VIII/B 68.00 72.00 70.00
52 Dania Maisara VIII/B 82.00 88.00 85.00
53 Muhammad Faisal VIII/B 68.00 72.00 70.00
54 Febi Safitri VIII/B 81.00 89.00 85.00
55 Dwi Novaldi IX/A 72.00 78.00 75.00
56 Kardin IX/A 63.00 67.00 65.00
57 Dwi Gunanda IX/A 82.00 88.00 85.00
58 Arismunandar IX/A 63.00 67.00 65.00
59 Muhammad Helki IX/A 79.00 91.00 85.00
60 Renaldi IX/A 77.00 83.00 80.00
61 Rosma. K IX/A 65.00 65.00 65.00
62 Rosmila IX/A 73.00 77.00 75.00
63 Cindi Ayu Ningsih IX/A 80.00 90.00 85.00
64 Dian Ihdinasti IX/A 75.00 85.00 80.00
65 Ekawati IX/A 75.00 85.00 80.00
66 Fatmawati. S Fitriani IX/A 80.00 90.00 85.00
67 Abd. Rahim IX/A 80.00 90.00 85.00
68 Ahmad Harianto IX/A 60.00 70.00 65.00
Total 5,275.00
Rata-rata nilai kelas 74.49 80.66 77.57
Kenaikan Nilai 6.18 7.66%
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Materi yang dinilai :
1) Jenis bacaan ( Taddarus, juz Amma)
2) Maharijul Huruf
3) Tajwid
Data di atas jika di resume menghasilkan data sebagai berikut:
Tabel 4.12
Interval Nilai Tes Hasil Belajar
No Nilai
Frekuensi
Rata-rata
Frekuensi
Poersentase
(%)
KeteranganSM II,
08/09
SM I,
09/10
01 90 - 100 6 10 8 11.76 760
02 80 - 89 13 13 13 19.12 1105
03 70 - 79 33 43 38 55.88 2807
04 65 - 69 16 2 9 13.24 603
05 < 65 0 0 0 0.00 0
Jumlah 68 68 68 100 5275
Dari data-data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata dari hasil
belajar siswa  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sub mata pelajaran membaca
Al-Qur'an  di SMP Negeri 20 Palu  pada semester genap Tahun Ajaran 2008/2009
dan semester ganjil Tahun Ajaran 2009/2010 adalah: 5.274/ 68 = 77,57.
Nilai rata-rata hasil belajar membaca Al-Qur'an siswa 77,57 ini, jika
dimasukkan dalam daftar interval persentase pengaruh kontribusi keluarga  sesuai
tabel 4.16 di atas masuk pada kategori "sedang". Nilai rata-rata hasil belajar
membaca Al-Qur'an  tersebut dapat dikategorikan "baik" atau sesuai tabel 4.11
sebesar 55,88 persen dan bila didasarkan dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yaitu nilai "70" maka kesemua siswa  (responden) dinyatakan tuntas. Hal ini sesuai
dengan hasil responden yang ada pada jawaban angket kepada 68 responden dengan
hasil jawaban secara kumulatif pada kategori "sedang" dengan presentase sebesar
68,53 persen.
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6. Pengaruh Kontribusi Pendidikan Keluarga dalam  Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur'an Siswa di SMP Negeri 20 Palu. Tahapan-
tahapan yang dibahas adalah; a) ringkasan model statistik (model summary),
b) analisis korelasi, c) persamaan regresi dan uji signifikansi persamaan regresi.
a. Ringkasan Model Statistik
Beberapa besaran statistik yang dapat diperoleh dari model regresi yang
telah dihitung darai hasil angket responden orang tua siswa adalah koefisien korelasi
(R), koefisien determinasi (R2), Standar error of estimate (standar error penaksiran
model).
Koefisien korelasi (R) atau koefisien assosiasi adalah hubungan antara
variabel-variabel yang diminati. Besar hubungan digambarkan dengan bilangan
antara 0 sampai dengan 1, makin dekat ke bilangan 1 makin erat hubungannya
demikian sebaliknya makin dekat ke 0 makin lemah besar hubungannya, Sedangkan
arah hubungan digambarkan dengan tanda positif (+) dan negatif (-), Arah positif
menunjukkan hubungan yang berbanding lurus dan arah negatif menunjukkan arah
berbanding terbalik.
Dari hasil perhitungan data responden orang tua siswa kelas VII, VIII dan
kelas IX di SMP Negeri 20 Palu dengan menggunakan bantuan sofware SPSS for
Windows diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,828, nilai ini  dikategorikan
hubungan yang memiliki tingkat assosiasi yang  kuat, karena berada di atas nilai
tengah 0,5 dan berada sangat dekat dengan bilangan 1. Arah hubungan yang positif
menunjukkan adanya assosiasi yang berbanding lurus. Artinya peningkatan
kontribusi pendidikan keluarga akan diikuti oleh peningkatan hasil belajar membaca
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Al-Qur'an siswa.  Jika besar hubungan sangat kuat, sangat baik untuk diproses lebih
lanjut dengan analisis regresi.
Koefisien determinasi diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasi
(R2) yang menggambarkan seberapa besar konstribusi semua variabel independen
terhadap variabel bebas.  Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi
R2sebesar 0,685 jika dikonfersi kedalam persentase diperoleh angka 68,50 persen,
artinya nilai korelasi sebesar 68,50 persen variabel independenyaitu kontribusi
pendidikan keluarga dapat menjelaskan deviasi dan variabel dependen hasil belajar
membaca Al-Qur'an siswa di SMP Negeri 20 Palu, sedangkan sisanya 31,50 persen
ditentukan oleh variabel lain seperti seperti pengaruh lingkungan masyarakat, media
elektonik, sumber belajar di luar lingkungan sekolah, metode mengajar pendidik, dan
lain-lain.
Standar error of estimate (SEE) atau standar kesalahan penaksiran sebesar
0,493013 digunakan untuk satuan variabel dependen. Makin kecil nilai SEE akan
membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel penelitian.
Standar satuan yang digunakan dalam hal ini adalah pengaruh kontribusi pendidikan
keluarga  terhadap hasil belajar  membaca Al-Qur'an di SMP Negeri 20 Palu  dari
tabulasi data kuisioner yang sebelumnya telah di rekapitulasi. Selengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel  4.13
Ringkasan Model Statistik
No. Statistik Besaran
1. Koefisien Korelasi (R) 0,828
2. Koefisien Korelasi (R2) 0,685
3. Adjusted R2 0,680
4. Std. Error Of Estimate 0,493013
Sumber: Survei Tahun  2010
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b. Analisis Korelasi
Hipotesis yang ada dalam penelitian ditransformasi kedalam bentuk
pengujian hipotesis statistik yang bertujuan untuk menguji apakah sampel sudah
cukup kuat dalam menggambarkan populasi yang sebenarnya dan keputusan tentang
dapat  atau tidaknya dilakukan pemberlakuan secara umum sampel kepada populasi
penelitian ini (generalisasi).
Hipotesis yang digunakan adalah;
Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara  kontribusi pendidikan
keluarga  dalam meningkatkan membaca Al-Qur'an pada siswa  di
SMP Negeri 20 Palu.
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kontribusi
pendidikan keluarga dalam meningkatkan membaca Al-Qur'an
pada siswa  di SMP Negeri 20 Palu.
Kemudian membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik:
Ha : rxy  =  0
Ho : rxy  =  0
Dengan kaidah pengujian jika t(hitung) lebih besar dari t(tabel), maka Ho
ditolak artinya terdapat hubungan signifikan, dan jika t(hitung) lebih kecil dari
t(tabel), sehingga Ho diterima artinya tidak terdapat hubungan signifikan.
Langkah selanjutnya membuat tabel penolong untuk korelasi antara pengaruh
kontribusi pendidikan keluarga   (X) dan hasil belajar membaca Al-Qur'an siswa (Y)
sebagaimana terlampir. Hasil resum tabelnya  seperti  berikut:
N = 68.00
∑X = 4553.33
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∑Y = 5225.00
∑X² = 310717.40
∑Y2 = 406575.00
∑XY = 354378.55
(∑X)² = 20732814.09
(∑Y)2 = 27300625.00
Dari nilai tabel di atas dapat diketahui nilai korelasi rxy dengan
menggunakan rumus: rumus pearson product moment:
Rxy =
rxy = 0,828
Dari hasil perhitungan analisis korelasi (rxy) diperoleh nilai thitung untuk
menguji signifikansi  diperoleh dengan rumus :
Nilai t(hitung) sebesar 5,7228  ini dikonsultasikan dengan nilai t dari tabel
statistika  didapat  t (2;  66) = 1,990.  Setelah dikonsultasikan menunjukkan t
(hitung) lebih besar dari t (tabel) berarti Ho ditolak atau Ha diterima, artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara  kontribusi pendidikan keluarga  terhadap
hasil belajar membaca Al-Qur'an siswa  di SMP Negeri 20 Palu.
N ΣXY – (ΣX) (ΣY)
rxy =
( NΣX2 - (ΣX) 2) ( NΣY 2- (ΣY) 2)
68 x 708400 – (8798) x  (10485)
rxy =
( 68 x596487 - (77404804 ) x  (68 x845875- (109935225)
553370
801985,51
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Dikarenakan kontribusi pendidikan keluarga berpengaruh terhadap hasil
belajar membaca Al-Qur'an siswa, maka hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
membaca Al-Qur'an siswa  pada lokasi penelitian dapat digambarkan dari pengaruh
kontribusi pendidikan keluarga yang ada, serta sampel yang dibuat sudah cukup kuat
dalam  menggambarkan populasi yang sebenarnya. Keputusan yang diperoleh dari
analisis  korelasi di atas, maka data sampel yang diambil dapat diberlakukan secara
umum kepada populasi di SMP Negeri 20 Palu.
c.  Koefisien Regresi dan Uji Signifikansi
Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y =  a + bX  sama dengan
Y = 24,992 + 0,828X, nilai-nilai yang ada dalam persamaan dapat diterjemahkan dan
menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Nilai konstanta  24,992 menunjukkan bahwa tanpa adanya variabel pengaruh
kontribusi pendidikan keluarga, tingkat hasil belajar membaca Al-Qur'an siswa
sudah mempunyai nilai sebesar  24,992 satuan. Besaran ini menggambarkan
besarnya faktor luar yang berpengaruh terhadap hasil belajar membaca Al-Qur'an
siswa selain dari variabel kontribusi pendidikan keluarga. Seperti pengaruh
lingkungan masyarakat, media elektonik, sumber belajar di luar lingkungan
sekolah, metode mengajar pendidik, dan lain-lain.
2) Koefisien regresi untuk variabel kontribusi keluarga  (X) sebesar 0,690  satuan
menunjukkan besarnya pengaruh kontribusi keluarga  terhadap hasil belajar siswa
yaitu berhubungan positif (karena tanda +), artinya jika pengaruh kontribusi
keluarga  ditingkatkan 1 satuan, maka hasil belajar siswa  akan meningkat sebesar
0,690 satuan. Hubungan keduanya menunjukkan hubungan yang positif karena
memberikan konstribusi terhadap peningkatan membaca Al-Qur'an siswa.
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Tahapan selanjutnya  menguji keberartian masing-masing koefisien regresi
secara parsial dengan menggunakan uji t(hitung) dengan  hipotesis sebagai berikut:
Ha : Koefisien regresi berpengaruh secara signifikan antara kontribusi
pendidikan keluarga dalam meningkatkan membaca Al-Qur'an pada
siswa  di SMP Negeri 20 Palu.
Ho : Koefisien regresi tidak berpengaruh secara signifikan antara
kontribusi pendidikan keluarga dalam meningkatkan membaca
Al-Qur'an pada siswa  di SMP Negeri 20 Palu.
Keputusan penerimaan dan penolakan hipotesis penelitian dilakukan juga
dengan mengkonsultasikan t(hitung) dan t(tabel). Hipotesis nol (Ho) dinyatakan;
ditolak atau hipotesis alternatif satu (Ha) dinyatakan diterima jika t(hitung)  lebih
besar dari t(tabel) pada tingkat kesalahan α = 0,05 dengan derajat bebas 68;
(banyaknya responden(dk)-2). Perhitungan nilai t (hitung) dengan bantuan
perhitungan software SPSS for windows  disajikan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel  4.14
Koefisien Regresi dan Uji  t  Koefisien Regresi
Koefisien Nilai t. hitung P-value
Konstanta 24.992 5.722 0,000
Pengaruh Kontribusi keluarga 0,774 11.984 0,000
Sumber: Survei Tahun 2010
Dari tabel 4.14 di atas, koefisien regresi konstanta mempunyai nilai  t
(hitung) sebesar 5.722 setelah dibandingkan dengan t(tabel) (0,05 ; 2; 68) diperoleh
nilai 1,990 ternyata t(hitung) lebih besar dari t(tabel) atau (t(hitung) (5,722) > t
(tabel)(1,990)) artinya Ho ditolak atau Ha diterima berarti koefisien regresi untuk
konstanta sebesar 24.992 berpengaruh secara berarti dan signifikan untuk
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menggambarkan besarnya faktor luar selain kontribusi pendidikan  keluarga yang
berpengaruh terhadap hasil belajar membaca Al-Qur'an siswa.
Koefisien regresi variabel kontribusi keluarga mempunyai nilai  t(hitung)
sebesar 11.984 setelah dibandingkan dengan t(tabel) (0,05 ; 2 ; 68) diperoleh nilai
1,990 ternyata t(hitung) lebih besar dari t(tabel) artinya Ho ditolak atau Ha diterima
berarti koefisien regresi untuk pengaruh kontribusi pendidikan keluarga  sebesar
0,828 berpengaruh dan berhubungan secara signifikan untuk menggambarkan
besarnya variasi hasil belajar membaca Al-Qur'an siswa di SMP Negeri 20 Palu.
6. Karakteristik Responden dan Informan
a. Usia  Orang Tua  Peserta  Didik sebagai Responden
Tingkat usia yang masih produktif berpengaruh terhadap keamampuan
keluarga yang tentunya memberikan dampak terhadap kualitas kehidupan keluarga
yang dihasilkan. Data orang tua siswa  menurut usia dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel  4.15
Distribusi  Orang Tua Siswa  menurut Usia
No Rentang Usia (Tahun) Frekuensi Presentase (%)
1 31 - 39 Tahun 13 19.12
2 40 - 49 Tahun 30 44.11
3 50 - 59 Tahun 25 36.77
Jumlah 68 100,00
Sumber: Data primer diolah  Januari 2010
Pada tabel 4.15 di atas menunjukkan orang tua siswa  di dominasi pada
rentang usia 40- 49tahun sebanyak 30 orang atau 44,11 persen. Selebihnya pada
rentang usia 31-39tahun  sebanyak  13 orang atau 19,12 persen dan rentang usia 50 -
59 tahun sebanyak 25 orang atau sebesar 36,77 persen.  Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa dalam segi usia orang tua siswa  didominasi pada usia produktif
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40 - 49 tahun yang diharapkan dapat membina  kehidupan keluarganya dengan baik,
karena pada usia produktif lebih kuat dalam mencari nafkah untuk keluarga demi
memenuhi kebutuhan belajar anaknya.
b. Tingkat Pendidikan Orang Tua  Siswa   sebagai Responden
Distribusi menurut kategori tingkat pendidikan orang tua siswa  tergambar
pada tabel  di bawah ini:
Tabel 4.16
Distribusi Orang Tua Siswa  menurut Tingkat Pendidikan
No Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase (%)
1. SMA/Sederajat 28 41.18
2. D3/ 22 34,35
3. S 1 16 23.53
4. S2 2 2.94
Jumlah 68 100,00
Sumber: Data primer diolah Januari 2010
Berdasarkan data padatabel 4.16 di atas menunjukkan tingkat pendidikan
orang tua  siswa  didominasi SMA/Sederajat yaitu sebanyak 28 orang atau 41,18
persen.  Selebihnya jenjang pendidikan D3 sebanyak 22 orang atau sebesar  34,35
persen, jenjang S1 sebanyak 16 orang atau sebesar 23,53 persen dan pada jenjang S2
sebanyak 2 orang atau 2,94 persen. Kondisi ini mengindikasikan kontribusi tingkat
pendidikan sangat menunjang terciptanya tingkat pengetahuan pembinaan keluarga
terutama dalam membimbing dan mendidik anak dan tingkat taraf  hidup sebuah
keluarga yang tinggi sebagai tuntutan kehidupan dan pemenuhan kebutuhan
keluarga.
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c. Pekerjaan Orang Tua Siswa sebagai Responden
Pekerjaan orang tua siswa dapat menjadi acuan pola pendidikan
keluarga. Dari data yang diperoleh tingkat pendidikan orang tua sebagai
berikut:
Tabel  4.17
Distribusi  Orang Tua Siswa  menurut Pekerjaan
No Masa Kerja (Tahun ) Frekuensi Presentase (%)
1. Pegawai Swasta 8 11.76
2. PNS 12 17.65
3. Pedagang/Wira swasta 22 32.35
4. Petani 26 38.24
Jumlah 68 100,00
Sumber: Data primer diolah Januari 2010
Berdasarkan dari tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa pekerjaan orang tua
peserta  didik  didominasi oleh petani berjumlah 26 responden atau sebesar 38,24
persen dan pedagang/wira  usaha  dengan jumlah 22 responden atau sebesar 32,35
persen. Selebihnya PNS sebanyak 12 responden atau sebesar 17,65 persen, dan
pegawai swasta berjumlah 8 responden atau sebesar 11,76 persen. Kondisi ini dapat
memperlihatkan bahwa jenis pekerjaan orang tua sangat menunjang terciptanya pola
kontribusi pendidikan keluarga. Pekerjaan orang tua siswa dapat menjadi acuan pola
pendidikan keluarga.
d. Usia Guru Pendidikan Agama Islam  sebagai Informan
Data guru menurut usia dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel  4.18
Distribusi Guru PAI menurut Usia
No Rentang Usia (Tahun) Frekuensi
(orang)
Presentase (%)
1 Perempuan 1 50,00
2 Laki-laki 1 50,00
Jumlah 2 100,00
Sumber: Data primer diolah  Januari 2010
128
Pada tabel 4.18 menunjukkan distribusi guru Pendidikan Agama Islam
menurut kategori jenis kelamin perempuandan laki-laki seimbang
masing-masing 1 orang atau sebesar 50,00 persen. Dengan seimbangnya jenis
kelamin guru diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran.
e. Jenis Kelamin Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Informan
Distribusi jenis kelamin guru Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini
disajikan dalam tabel  berikut:
Tabel  4.19
Distribusi Guru PAI menurut Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi
(orang)
Presentase (%)
1 Perempuan 1 50,00
2 Laki-laki 1 50,00
Jumlah 2 100,00
Sumber: Data primer diolah  Januari 2010
Pada tabel 4.19 menunjukkan distribusi guru Pendidikan Agama Islam
menurut kategori jenis kelamin perempuan dan laki-laki seimbang
masing-masing 1 orang atau sebesar 50,00 persen. Dengan seimbangnya jenis
kelamin guru diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran karena bisa saling
melengkapi.
f. Masa Kerja Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Informan
Masa kerja adalah lamanya seorang guru menjalankan profesi sebagai
guru. Masa kerja responden guru dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel  4.20
Distribusi Guru PAI menurut Masa Kerja
No Masa Kerja (Tahun ) Frekuensi
(orang)
Presentase (%)
1. ( 1 – 10) Tahun - -
2. (11 - 20) Tahun 1 50,00
3. (21 - 30) Tahun 1 50,00
4. (31 - 40) Tahun - -
Jumlah 3 100,00
Sumber: Data primer diolah Januari 2010
Berdasarkan dari tabel 4.20 data guru yang mengajar Pendidikan Agama
Islam  di kelas VII, VIII dan kelas IX, didominasi dengan masa kerja (11-20) tahun
sebanyak 1 orang atau 50,00 persen dan selebihnya pada masa kerja (21-30) tahun
sebanyak 1 orang juga atau sebesar 50,00 persen. Kondisi ini dapat memperlihatkan
bahwa masa kerja yang tinggi sangat menunjang terciptanya kinerja yang tinggi bagi
seorang guru untuk dapat menjalankan tugasnya dalam proses pembelajaran.
g. Tingkat Pendidikan Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Informan
Distribusi tingkat pendidikan tergambar pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.21
Distribusi Guru PAI menurut Tingkat Pendidikan
No Pendidikan Terakhir Frekuensi (orang) Presentase (%)
1. D3 - -
2. S 1 3 100,00
3. S2 - -
Jumlah 3 100,00
Sumber: Data primer diolah Januari 2010
Berdasarkan data tabel 4.21 di atas menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan informan guru Pendidikan Agama Islam  semua pada jenjang S1
yaitu sebanyak 3 orang atau 100,00 persen. Kondisi ini mengindikasikan
kontribusi tingkat pendidikan sangat menunjang terciptanya profesoinalisme
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kerja yang tinggi sebagai tuntutan kompotensi bagi seorang guru dalam
mengembangkan peranannya dalam peningkatan mutu pendidikan.
h. Jenis Kelamin Responden Siswa
Distribusi responden siswa menurut kategori jenis kelamin tergambar
pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.22
Distribusi Responden Siswa  menurut Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Presentase (%)
1. Laki-Laki 38 55.88
2. Perempuan 30 44.12
Jumlah 68 100,00
Sumber: Data primer diolah Januari 2010
Dari data tabel di atas memperlihatkan bahwa responden jenis kelamin laki-
laki mendominasi sebagai responden, yaitu sebanyak 38 orang atau sebesar 55,88
persen, dibandingkan dengan responden perempuan hanya berjumlah 30 orang atau
sebesar 44,12 persen. Hasil ini menurut penulis dapat mewakili populasi yang ada
karena sesuai dengan jumlah siswa secara keseluruhan di SMP Negeri 20 Palu
siswanya didominasi laki-laki.
i. Asal Sekolah Sebelumnya Responden Siswa
Distribusi responden siswa menurut kategori asal sekolah sebelumnya
tergambar pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.23
Distribusi Responden Siswa  menurut Asal Sekolah
No Asal Sekolah Frekuensi (orang) Presentase (%)
1. MIN/MIS 12 17,65
2. SDN 56 82.35
Jumlah 68 100,00
Sumber: Data primer diolah Januari 2010
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Dari data tabel 4.9 di atas memperlihatkan bahwa responden yang diambil
sampel untuk asal sekolah sebelumnya, didominasi dari sekolah SDN sebanyak 56
responden atau sebesar 82,35 persen, dari MIN/S sebanyak 12 orang atau sebesar
17,65 persen. Siswa yang berasal dari sekolah umum lebih banyak dibanding yang
berasal dari sekolah agama. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pembelajaran
bidang agama di sekolah yang berbasis umum seperti di SMP Negeri 20 Palu.
B. Pembahasan
1. Gambaran Kemampuan membaca Al-Qur’an Siswa  SMP Negeri 20 Palu
Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMP Negeri 20 Palu mencangkup
pada pembelajaran taddarus, pembacaan juz amma, membaca Iqra.
Kemampuan membaca Al-Qur;an bertujuan atau diarahkan pada penguasaan
kemampuan penerapan tajwid untu kelas VII. Artinya siswa pada tahap ini dpandang
layak untuk menerapkan serta menguasai kemamuan membacanya dengan baik dan
benar, sesuai dengan aturan-aturan bacaanya, walaupun pada taraf pengenalan.
Pencapaian kea rah tjuan penguasaan kemampuan membaca Al-Qur’an itu
didukung dengan sisfat-sifat materi pelajaran, yang tidak hanya penguasaan/
mengingat terhadap fakta-fakta mengenai jenis-jenis hokum mad, serta beberapa alif
kadar, tetapi dikembangkan juga memallaui penelahaan secara bacaan ayat-ayat
tertentu dari Al-Qur’an.
Abdul Majid dalam bukunya Pendidikan Islam Berbasis Kompetensi,
menyatakan bahwa dalam pembelajaran Al-Qur’an di atas akan mengembangkan
kemampuan motorik para siswa.6
6Abdul Majid, (at al), Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Cet. III; Bandung:
Rosda karya, 2006), h.171.
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Kegiatan belajar Al-Qur’an yang dilakukan sangat positif bagi
pengembangan kemampuan berpikir  siswa.
2. Deskripsi Kontribusi Pendidikan Keluarga  Siswa  SMP Negeri 20 Palu
Berdasarkan perhitungan dan analisis deskriptif persentase variabel
kontribusi pendidikan keluarga  secara keseluruhan menunjukan bahwa kontribusi
pendidikan keluarga  siswa  di SMP Negeri 20 Palu pada;
a. Aspek kontribusi pendidikan keluarga  terhadap pembelajaran membaca Al-
Qur'an sudah baik pada kategori sedang. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan
frekuensi jawaban responden dari orang tua siswa yang menjawab kategori
"sering" sebesar 36 responden atau sebesar 51,20 persen dan secara komulatif
pada kategori positif pada jawaban "selalu" dan "sering" dengan persentase 67,20.
Selebihnya  pada kategori sedang sebesar 31,20 persen dan pada kategori negatif
hanya sebesar 1,60 persen.
b. Aspek upaya kontribusi keluarga  terhadap pendidikan di sekolah adalah "sedang"
yakni dari hasil jawaban responden pada jawaban  "sering" sebanyak 33
responden atau sebesar 52,17 persen. Secara akumulatif jawaban aspek ini pada
kategori positif juga dengan nilai persentase akumulatif dari jawaban "selalu" dan
"sering" sebesar 67,96 persen. Selebihnya pada kategori sedang sebesar 15,61
persen dan kategori negatif sebesar 1,58 persen. Adanya respon positif terhadap
pendidikan di sekolah oleh orang tua siswa, tentunya akan membantu
terlaksananya proses pembelajaran dengan baik.
c. Aspek pengaruh kontribusi pendidikan keluarga  terhadap hasil belajar membaca
siswa di SMP Negeri 20 Palu  dapat dikategorikan "sedang", hal tersebut
ditunjukkan dengan hasil jawaban responden "selalu" yang lebih tinggi dari
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jawaban yang lain yaitu sebesar 54,40 persen. Secara komulatif untuk kategori
positif untuk jawanan "selalu" dan "sering" adalah sebesar 68,40 persen.
Selebihnya untuk kategori sedang  sebesar 30,00 persen dan kategori negatif
sebesar 1,60 persen.
Dari ketiga indikator di atas perhatian orang tua dalam kategori baik
misalnya ditunjukan dengan sikap orang tua yang membimbng anak dalam belajar
Al-Qur'an, bahkan beberapa orang tua memasukkan anaknya di TPA. Suasana rumah
dalam kategori baik misalnya ditunjukan dengan adanya suasana rumah yang tenang
dan tentram yang dapat mendukung belajar anak, kondisi tempat belajar yang baik,
anggota keluarga yang berusaha menciptakan suasana yang tenang pada saat
anaknya belajar, keadaan keluarga yang harmonis dan saling pengertian, dan tempat
belajar yang nyaman.
Relasi antar anggota dalam kategori baik misalnya ditunjukan dengan adanya
hubungan yang baik antara anak dengan orang tua dan dengan anggota keluarga
yang lain, anggota keluarga yang membantu kesulitan yang dihadapi anak, dan
keterbukaan anak tehadap orang tua tentang masalah yang dialami.
3. Deskripsi Hasil Belajar Membaca Al-Qur'an Siswa di SMP Negeri 20 Palu
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil belajar Pendidikan Agama
Islam  terhadap 68 siswa di SMP Negeri 20 Palu  pada semester genap Tahun
Ajaran 2008/2009 dan semester ganjil Tahun Ajaran 2009/2010 diperoleh nilai rata-
rata skor 77,57 berdasarkan pada interval nilai termasuk dalam kategori "sedang".
Sedangkan ditinjau dari hasil belajar masing-masing siswa   diperoleh hasil
sebanyak 38 siswa atau sebesar 55,88 persen dalam kategori sedang, sisanya 11,76
persen atau 8 siswa  memiliki hasil belajar membaca Al-Qur'an dalam kategori baik
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sekali, 13 siswa atau sebesar 19,12 persen memiliki hasil belajar membaca Al-Qur'an
dalam kategori baik, dan 9 siswaatau sebesar 13,24 persen  memiliki hasil belajar
membaca Al-Qur'an dalam kategori  kurang.
Berdasarkan hasil hitung rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas VII, VIII dan
IX di SMP Negeri 20 Palu  pada mata pelajaran Al-Qur'an setelah adanya kontribusi
pendidikan keluarga adalah dengan rata-rata 77,57 dan apabila di interpretasikan
dengan interval nilai tes hasil belajar maka nilai membaca Al-Qur'an siswa
dikategorikan "sedang",  akan tetapi sudah mencapai nilai Kriteria Ketetuntasan
Minimum (KKM) yang ditentukan yaitu 70. Hal tersebut berarti terdapat progres
yang signifikan bila dibanding dengan tahun sebelumnya, yakni ketika belum
optimalnya kontribusi pendidikan keluarga diterapkan pada kelas yang sama (nilai
hanya rata-rata  70,00.
Menyimak uraian  di atas dapat disimpulkan bahwa kontribusi pendidikan
keluarga secara bersama-sama berpengruh terhadap meningkatnya hasil belajar
membaca Al-Qur'an siswa, oleh karena itu perlu kiranya orang tua menanamkan
sikap disiplin pada diri anak termasuk sikap disiplin belajar sehingga hasil belajar
yang diperoleh lebih optimal lagi.
4. Faktor- faktor  Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Kontribusi
pendidikan Keluarga terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur'an Siswa di SMP
Negeri 20 Palu
Upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa SMP Negeri 20
Palu  melalui kontribusi pendidikan keluarga yang telah dilakukan oleh orang tua di
SMP Negeri 20 Palu sudah berjalan baik namun belum optimal. Hal ini
tergambarkan dari beberapa hasil wawancara terhadap kepala sekolah, wakil kepala
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sekolah  maupun para guru di sekolah tersebut, serta kepada beberapa orang tua
siswa.
Namun bagi pihak sekolah, faktor penghambat tersebut merupakan suatu
yang lazim dan dapat diimbangi dengan motivasi pendukung untuk tetap
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an dengan bekerjasama
denga orang tua siswa. Dan bagi orang tua siswa akan mengetahui kemampuan
anaknya di sekolah. Beberapa faktor penghambat dan pendukung yang dialami oleh
orang tua siswa dalam membantu pendidikan sekolah serta masalah yang dialami
sekolah di SMP Negeri 20 Palu sebagai berikut:
a. Faktor Penghambat
1) Fasilitas  yang kurang memadai, fasilitas  yang dimilki masing-masing orang
tua siswa tidak merata.
2) Minimnya alokasi waktu, sebagian orang tua siswa pulang larut malam
kerjanya.
3) Masih terbatasnya kemampuan dan pemahaman orang tua tentang metode-
metode pengajaran Al-Qur'an pada anaknya.
4) Kurang adanya minta belajar dari siswa sendiri, siswa malas belajar, kurang
adanya motivasi dari orang tua.
5) Keterbatasan komunikasi antar orang tua dan anak.
6) Komunikasi dengan sekolah masih kurang, sehinga informasi tentang
kemampuan anaknya kurang di terimanya.
7) Sebagian orang tua kurang peduli pada anaknya, karena sudah menyerahkan
sepenuhnya pendidikan anaknya pada sekolah.
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8) Banyak pengaruh luar seperti tanyangan televisi, pengaruh HP, sehingga waktu
belajar berkurang bahkan terlewatkan.
9) Beberapa guru masih belum menguasai materi dalam pembelajaran PAI
khusunya metode-metode pembelajaran Al-Qur'an.
Faktor-faktor penghambat di atas hendaknya dijadikan sebagai tantangan
untuk lebih memacu agar proses pendidikan kepada anak lebih baik lagi. Terutama
dengan mengefektifkan kerjasama dengan orang tua siswa untuk ikut berpartisipasi
terhadap kemajuan sekolah dan peningkatan prestasi belajar siswa.
b. Faktor Pendukung
1) Adanya kemauan pihak sekolah yang membuat program semua siswanya harus
mampu membaca Al-Qur'an.
2) Adanya motivasi dari pihak sekolah untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam mebaca Al-Qur'an dengan cara melibatkan guru, orang tua dan
masyarakat di sekitar sekolah.
3) Adanya Peraturan Daerah Propinsi Palu Nomor 007/4018/Pend/2007 tanggal 1
Nopember 2007 tentang Tuntas Baca Al-Qur'an. Dengan perda ini pihak
sekolah diwajibkan untuk memberikan perhatian khusus terhadap siswanya
tentang belajar membaca Al-Qur'an. Serta bagi orang tua siswa di himbau
untuk mengajar atau memasukan anaknya di TPA untuk belajar membaca
Al-Qur'an.
c. Upaya  Orang tua  dalam Mengatasi Pendidikan siswa dalam Membaca Al-Qur'an.
1) Memasukkan anak pada TPA.
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2) Memberikan motivasi belajar kepada anak, serta melengkapi fasilitas belajar
anak di rumah.
3) Memantau kegiatan anak setelah pulang sekolah.
4) Memebrikan sangsi dan hadiah pada anak yang malas dan rajin belajar
membaca Al-Qur'an di rumah.
5) Memberikan masukan kepada sekolah tentang proses pembelajaran membaca
Al-Qur'an.
6) Melakukan pertemuan secara rutin dengan pihak sekolah melalui wali kelas
anak, untuk membicarakan perkermbangan pendidikan anak.
d. Upaya Kepala Sekolah dan Guru  dalam Meningkatkan kemampuan Membaca
Al-Qur'an Siswa di SMP Negeri 20 Palu
1) Adanya motivasi kepala sekolah kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk
meningkatkan profesional dalam melaksanakan tugas sebagai guru. Kepala
sekolah selalu menyarankan kepada guru untuk dapat mengelola sumber
belajar, dan lebih mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.
2) Membekali guru dengan keterampilan penggunaan kelas multi media.
3) Melengkapi perpustakaan dengan berbagai sumber belajar yang sesuai dengan
perkembangan zaman dan kurikulum yang berlaku. Karena perpustakaan
merupakan jantung lembaga pendidikan, karena proses pembelajaran tidak
terlepas dari penggunaan buku-buku yang sesui dengan kurikulum dan bacaan-
bacaan yang dapat membangun dan mengembangkan wawasan, keterampilan,
dan kepribadian peserta didik.
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5. Pengaruh Kontribusi Pendidikan Keluarga  terhadap Hasil Belajar Siswa  di
SMP Negeri 20 Palu
Berdasarkan hasil analisis regresi dengan bantuan komputer program SPSS
for Windows Relase 12,00 menunjukan bahwa secara parsial kontribusi pendidikan
keluargaberpengaruh dalam meningkatkan membaca Al-Qur'an  siswa   kelas VII,
VIII dan kelas IX di SMP Negeri 20 Palu yang ditunjukkan dengan nilai t (hitung)
sebesar  5,7228  dengan siginifikansi 0,000,  karena signifikansi yang diperoleh
kurang dari 0,05, menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan.
Besarnya pengaruh kontribusi pendidikan keluarga  secara parsial dalam
meningkatkan membaca Al-Qur'an siswa  di SMP Negeri 20 Palu adalah sebesar
68,50 persen.
Kontribusi pendidikan keluarga  merupakan lingkungan yang paling utama
untuk pembentukan kepribadian seorang anak. Di dalam keluarga seorang anak
mengalami proses sosialisasi untuk pertama kalinya. Dalam proses ini seorang anak
diajarkan dan dikenalkan berbagai nilai kehidupan yang sangat berguna dan
menentukan bagi perkembangan anak di masa depan. Kebiasaan menanamkan sikap
disiplin pada anak merupakan tanggung jawab orang tua termasuk di dalamnya
menanamkan kedisiplinan dalam belajar membaca Al-Qur'an, kondisi keluarga yang
harmonis, perhatian orang tua serta pemenuhan kebutuhan belajar anaknya juga
merupakan tanggung jawab keluarga terhadap keberhasilan belajar membaca
Al-Qur'an bagi anaknya.
Oleh karena itu jika semakin baik kontribusi keluarga, maka akan semakin
baik juga hasil belajar yang diperoleh oleh seorang anak. Hal itu sesuai dengan
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pernyataan Tulus Tu'u yang menyatakan bahwa kontribusi keluarga  merupakan
salah satu potensi yang besar dan positif memberi pengaruh pada prestasi siswa.
Maka orang tua sudah sepatutnya mendorong, memberi semangat,dan
memberi teladan yang baik kepada anaknya. Selain itu perlu adanya suasana
hubungan dan komunikasi yang lancar antara orang tua dan anak, serta tercukupinya
pemenuhan kebutuhan hidup dan kelengkapan belajar anak.
Berdasarkan hasil analisis regresi dengan bantuan komputer program SPSS
for Windows Relase 12,00 menunjukan bahwa secara simultan disiplin belajar dan
kontribusi keluarga  berpengaruh dalam meningkatkan membaca Al-Qur'an siswa di
SMP Negeri 20 Palu yang ditunjukan dengan nilai F hitung sebesar 143,627 dengan
harga signifikansi 0,000, karena harga signifikansi kurang dari 0,05 menunjukan
bahwa nilai F hitung yang diperoleh signifikan. Besarnya pengaruh antara kontribusi
keluarga dalam meningkatkan membaca Al-Qur'an  secara simultan dapat diketahui
dari nilai R2.
Berdasarkan perhitungan diperoleh R2 sebesar 0,685. Dengan demikian
besarnya pengaruh antara kontribusi pendidikan keluarga dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an siswa di SMP Negeri 20 Palu secara simultan
sebesar 68,50 persen dan sisanya sebesar 31,50 persen dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dikaji dalam penelitian ini,seperti seperti pengaruh lingkungan
masyarakat, media elektonik, sumber belajar di luar lingkungan sekolah, metode
mengajar guru, dan lain-lain.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ahmadi yang mengatakan untuk
mencapai prestasi yang baik, orang tua harus menanamkan kebiasaan belajar yang
baik dan disiplin diri, karena kedua hal itu secara mutlak harus dimiliki anak.  Lebih
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lanjut Ahmadi mengatakan prestasi belajar yang menurun bukan karena faktor
kompetensi guru (sekolah) atau anak saja, melainkan karena beberapa kemungkinan,
diantaranya adalah 1) karena tidak ada kebiasaan belajar pada anak dan ia kurang
mampu mendisiplinkan diri, dan 2) karena dari pihak orang tua tidak kontrol atau
kurang perhatian.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kontribusi pendidikan keluarga
secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar, oleh kerena itu perlu
kiranya orang tua menanamkan sikap disiplin pada diri anak termasuk sikap disiplin
belajar sehingga hasil belajar yang diperoleh lebih optimal lagi.
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BAB  V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Gambaran kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMP Negeri 20 Palu di
nilai cukup dan telah dilakukan pembelajaran secara terprogram dan terencana
dengan perpedoman dengan kurikulum sekolah dan perda kota Palu. Hasil yang
dicapai setiap lulusan siswa bisa baca Al-Qur’an dengan tartil dan benar.
2. Berdasarkan perhitungan dan analisis deskriptif persentase variabel kontribusi
pendidikan keluarga secara keseluruhan menunjukan bahwa kontribusi
pendidikan keluarga  siswa   kelas VII, VIII dan kelas IX di SMP Negeri 20
Palu:
a. Aspek kontribusi pendidikan keluarga  terhadapan pembelajaran membaca
Al-Qur'an kategori sedang. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan frekuensi
jawaban responden secara komulatif pada kategori positif pada jawaban "selalu"
dan "sering" dengan persentase 67,20.
b. Aspek upaya kontribusi keluarga  terhadap pendidikan di sekolah adalah "sedang"
yakni dari hasil jawaban responden pada jawaban  secara akumulatif jawaban
aspek ini pada kategori positif juga dengan nilai persentase akumulatif dari
jawaban "selalu" dan "sering" sebesar 67,96 persen.
c. Aspek pengaruh kontribusi pendidikan keluarga  terhadap hasil belajar membaca
siswa di SMP Negeri 20 Palu  dapat dikategorikan "sedang" juga, hal tersebut
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ditunjukkan dengan hasil jawaban responden secara komulatif untuk kategori
positif untuk jawanan "selalu" dan "sering" adalah sebesar 68,40 persen.
b. Faktor-faktor yang menghambat dan mendukung kontribusi pendidikan keluarga
dalam meningkatkan membaca Al-Qur'an siswa adalah:
1) Faktor Penghambat
Fasilitas yang kurang memadai, minimnya alokasi waktu, masih terbatasnya
kemampuan dan pemahaman orang tua dan guru dalam mnerapkan metode-
metode mengajar membaca Al-Qur'an, keterbatasan komunikasi antar orang
tua, siswa dan pihak sekolah (guru), partisipasi orang tua dan masyarakat
yang masih kurang terhadap sekolah dan administrasi yang masih perlu
dibenahi.
2) Faktor Pendukung
Adanya acuan dan  landasan yuridis  undang-undang guru  dan dosen serta
adanya sertifikasi guru dan adanya  perda  yang mengkhususkan tentang tuntas
baca Al-Qur'an bagi anak akan menambah motivasi guru dan orang tua untuk
mendidikan anak supaya mampu membaca Al-Qur'an.
3. Pengaruh kontribusi pendidikan keluarga terhadap peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa di SMP Negeri 20 Palu adalah:
a. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil belajar membaca Al-Qur’an
terhadap 68 siswa di SMP Negeri 20 Palu  pada semester genap Tahun Ajaran
2008/2009 dan semester ganjil Tahun Ajaran 2009/2010 diperoleh nilai rata-rata
skor 77,57 berdasarkan pada interval nilai termasuk dalam kategori "sedang".
akan tetapi sudah mencapai nilai Kriteria Ketetuntasan Minimum (KKM) yang
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ditentukan yaitu 70. Hal tersebut berarti terdapat progres yang signifikan bila
dibanding dengan tahun sebelumnya, yakni ketika belum optimalnya kontribusi
pendidikan keluarga diterapkan pada kelas yang sama (nilai hanya rata-rata
70,00).
b. Berdasarkan hasil analisis regresi dengan bantuan komputer program SPSS for
Windows Relase 12,00 menunjukan bahwa secara simultan disiplin belajar dan
kontribusi keluarga  berpengaruh dalam meningkatkan membaca Al-Qur'an
siswa di SMP Negeri 20 Palu yang ditunjukan dengan nilai F hitung sebesar
143,627 dengan harga signifikansi 0,000, karena harga signifikansi kurang dari
0,05 menunjukan bahwa nilai F hitung yang diperoleh signifikan. Besarnya
pengaruh kontribusi keluarga  dalam meningkatkan membaca Al-Qur'an  secara
simultan dapat diketahui dari nilai R2 sebesar 0,685. Dengan demikian besarnya
pengaruh antara kontribusi pendidikan keluarga dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an siswa di SMP Negeri 20 Palu secara simultan sebesar 68,50
persen dan sisanya sebesar 31,50 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dikaji dalam penelitian ini, seperti seperti pengaruh lingkungan masyarakat,
media elektonik, sumber belajar di luar lingkungan sekolah, metode mengajar
pendidik, dan lain-lain.
B. Implikasi
Dari hasil penelitian diketahui bahwa pengaruh kontribusi keluarga  terhadap
hasil belajar siswa di SMP Negeri 20 Palu sebesar 68,50 persen. Dengan
meningkatkan hasil belajar membaca Al-Qur'an siswa  maka peran serta orang tua
dalam pendidikan harus siap membantu anaknya dalam belajar.Implikasi penelitian
diketahui bahwa pengaruh kontribusi pendidikan keluarga memberikan nilai sebesar
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68,50 persen.  Temuan di atas dapat  dijadikan bahan agenda oleh pihak sekolah
untuk meningkatkan hubungan danmengadakan koordinasi antara pendidik, orang
tua/wali siswa secara terencana, positif dan berkesinambungan terutama perhatian
dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka diajukan
beberapa saran dalam upaya meningkatkan peranan kontribusi pendidikan keluarga
tehadap hasil belajar membaca Al-Qur'an di SMP Negeri 20 Palu dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1. Kontribusi keluarga  siswa kelas VII, VIII dan kelas IX di SMP Negeri 20 Palu
dalam kategori baik, untuk itu perlu dipertahankan atau ditingkatkan lagi
sehingga hasil belajar yang diperoleh juga meningkat.
2. Orang tua hendaknya lebih perhatian lagi terhadap pendidikan anaknya dan
menanamkan sikap disiplin termasuk disiplin belajar, sehingga akan tercipta
pembiasaan disiplin belajar pada diri anak yang pada akhirnya akan
meningkatkan hasil belajar yang berdampak pada peningkatan mutu pendidikan.
3. Pada penelitian berikutnya dilakukan dengan menambah variabel yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik dan membuat rancangan proses
penilaian kinerja.
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